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ABSTRAK

STUDI PEMAHAMAN TERHADAP HADIS-HADIS
TENTANG PENETAPAN AWAL BULAN QAMARIYAH

(RAMADHAN, SYAWWAL, DZULHIJJAH)

Muhammad Abrar

NIM : 3006174002
Prodi : llmu Hadis
Tempat/ Tgl. Lahir : Banda Aceh, 10 November 1992
Nama Orangtua (Ayah) : Drs. M. Yunus

(Ibu) : Nur’aini Aksa, S.Pd.I
Pembimbing : 1. Dr. H. Ardiansyah, M.Ag

2. Dr. Sulaiman Muhammad Amir, MA

Penelitian yang berjudul “Studi Pemahaman Terhadap Hadis-Hadis
Tentang Penetapan Awal Bulan Qamariyah (Ramadhan, Syawwal, Dzulhijjah)”
ini bertujuan untuk mengetahui konsep penetapan awal bulan gamariyah dalam
hadis, mengetahui kualitas hadis yang berkenaan dengan penetapan awal bulan
gamariyah. Selain itu, juga untuk mengungkap standar pemahaman hadis-hadis
terhadap penetapan awal bulan gamariyah berdasarkan pemahaman yang
dikembangkan dari beberapa Ormas Islam dan Aliran Tarekat di Indonesia.

Peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini dibatasi menjadi
tiga rumusan masalah yakni meliputi konsep penetapan awal bulan gamariyah
dalam hadis Nabi, kualitas hadis mengenai penetapan awal bulan gamariyah serta
konsep pemahaman terhadap hadis-hadis tentang penentuan awal bulan
gamariyah. Tiga rumusan masalah tersebut dilatarbelakangi adanya wacana
masyarakat yang berkembang menilai seputar masalah perbedaan dalam
penentuan awal bulan gamariyah (Ramadhan, Syawwal, Dzulhijjah).

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan library research
dan kitab ilmu hadis, dalam konteks metode maudu’i dengan pendekatan ilmu
I'tibar Sanad Hadis. Setelah hadis-hadis terhimpun lalu menganalisisnya untuk
memaksimalkan penelitian, kemudian melakukan penelitian dan penilaian pada
sanad (perawi) dan matan (isi) hadis. Selanjutnya memamparkan pemahaman dari
beberapa ormas Islam yaitu; Muhammadiyah, Al-Washliyah dan Nahdatul Ulama
serta pemahaman dari Tarekat Nagsabandiyah dan Tarekat An-Nadzir.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Konsep penetapan awal bulan
gamariyah dalam hadis yaitu dengan metode ru’yat dan hisab; (2) Kualitas hadis
yang berkenaan dengan penetapan awal bulan gamariyah yang penulis paparkan
dalam penenlitian ini adalah shahih dan bisa dijadikan sebagai dalil; (3)
Berdasarkan keragaman pemahaman dalam metode menetapkan awal bulan dapat
disimpulkan bahwa yang kuat (rajih) di zaman sekarang adalah metode hisab.

Kata kunci: Pemahaman Hadis, Ru yat, Hisab, Penetapan Awal Bulan Qamariyah.



ABSTRACT

STUDIES ABOUT COMPREHENSION IN THE HADITH
OF EARLY DETERMINATION OF QAMARIYAH MONTH
(RAMADHAN, SYAWWAL, DZULHIJJAH)

Muhammad Abrar
Student ID Number : 3006174002
Department of : Hadith Science
Place / Date of Birth : Banda Aceh, 10" of November 1992
Parents Name (Father) : Drs. M. Yunus
(Mother) : Nur’aini Aksa, S.Pd.1
Supervisor : 1. Dr. H. Ardiansyah, M.Ag

2. Dr. Sulaiman Muhammad Amir, MA

Research entitled “Studies About Comprehension In The Hadith Of Early
Determination Of Qamariyah Month (Ramadhan, Syawwal, Dzulhijjah), his aims
to determine the concept of early determination of the Qamariyah month in the
hadith, knowing the quality of hadith that relates to the initial determination of the
month Qamariyah. In addition, it is also to uncover the standards for
understanding the Hadith of the early determination of the Qamariyah month
based on the understanding developed from some Islamic Organizations and the
flow of Tarekat in Indonesia.

Researcher formulates the problems in this research are restricted to three
cases of problems including the concept of the initial determination of the
Qamariyah month in the Prophet's Hadith, quality of Hadith about the initial
determination of the Qamariyah month and the concept of understanding of the
hadith about the initial determination of the Qamariyah month. Three formulation
of the problem is motivated by community discourse that develops judging about
the problem of differences in the determination of the early Qamariyah month
(Ramadhan, Syawwal, Dzulhijjah).

This research is qualitative research using library research, in the context
of the Maudu'i method with science approach I'tibar Sanad. Furthermore,
compressed the understanding of some Islamic organizations is; Muhammadiyah,
Al-Washliyah and Nahdatul Ulama, Nagsabandiyah and Tarekat An-Nadzir.

The results of this study show that: (1) The concept of early Qamariyah
month in Hadith is by Ru'yat and Hisab; (2) The quality of hadith concerned with
the initial determination of the Qamariyah month in this study is Saheeh; (3)
Based on the diversity of understanding in the method the initial set of months can
be concluded that the strong (the Rajih) of today is the method of Hisab.

Keywords: Hadith understanding, Ru'yat, Hisab, Early determination of
Qamariyah month.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman Transliterasi Arab-
Latin meliput:
1. Konsonan
2. Vokal (tunggal dan rangkap)
3. Maddah
4. Ta Marbutah
5. Svaddah
6. Kata Sandang (di depan huruf svamsiah dan qamariah)
7. Hamzah
8. Penulisan kata
9. Huruf Kapital
10. Tajwid

Berikut ini penjelasan secara beruntun:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya

dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)

d Jim J Je




c Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
s Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

> Syim Sy es dan ye

o Sad S es (dengan titik di bawah)
I Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik dibawah)
b Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

S Fa F Ef

é Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

5 Waw W We

J Ha H Ha

s Hamzah h Apostrof

¢ Ya Y Ye




2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah a a

— Kasrah i i

— dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Gabungan
Tanda dan Huruf Nama Nama
Huruf
s —= Fathah dan ya ai adani
5= Fathah dan waw | au adanu
Contoh:
Mauta Cpe
Haisu ;s
Kaukaba : <S55




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
{ Fatah dan alifatau va 3 a dan garis di atas
¢ — Kasrah dan va 1 i dan garis di atas
S— dammah dan wau u u dan garis di atas

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbiitah hidup
Ta marbitah yang hidup atau mendapat Harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) ta marbitah mati
Ta marbitah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha /h/.

Contoh:
raudah al-atfal — raudatulatfal (JilaY iy,
al-Madinah al Munawwarah 18 geiad) Adgaa )

Talhah ol



5. Syaddah (Tasyid)

Svaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

- rabbana: by
- nazzala: J3

- albirr
- al-hajj :gad

- nu’ima: ad

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: !
J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.



Contoh:

- ar-rajulu =

- as-sayyidatu = :3asd)
- asy-syamsu  :osasd)
- al-galamu 1)

- al-badf’u &)

- aljalalu )

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, akan
tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

sama dengan alif.

Contoh:
- ta’khuziina (GsiAl
- an-nau’ 15 5l
- syai’un 18 it
- inna Ha)
- Umirtu 1 =
- Akala - Js

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il (kata kerja), ism (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan tersebut dirangkaikan juga

dengan kata yang mengikutinya.



Contoh:

- Wa innallaha lahua khairurrazigin 20831 0 i agd A g
- Faauful-kailawal-mizana 10 i) ghisl) ) gb gl

- Ibrahim al-Khalil el Al aya) )

- Bismillahi majreha wa mursaha g a5 ) e &) aniy

- Walillahi ‘alan-nasihijju al-baiti ) s el e Al g
- Man istata’ailaihi sabila i ) plai ) e

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri terdiri didahului oleh kata sandang,

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal dari nama tersebut, bukan

kata sandangnya.

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laziunzila fihi al-Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bil ufug al-mubin

Alhamdulillahirabbil —‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian. Apabila kata Allah disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.



Contoh:

- Nasrun minalahi wa fathun garib

Lillahi al-amru jam1’an

Lillahil-armu jamT’an

Wallahu bikulli syai’in ‘alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN ......coooiiriiiiiniireen e erecierecseeseneere e seneenee s ii
SURAT PERNYATAAN ....ccoocoirieieiieiirtereerriitreesecsneeresseemeneeseesennenaesessennnenee ii
ABSTRAK ...ttt e e e e e e e e e e s e r e e e e e e e ean iv
KATA PENGANTAR ...ttt viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...ttt X
DAFTARISI ....oooiiieeeee ettt ettt e e s st e s e s smnneeee e e xviii
BAB I : PENDAHULUAN.........ccotttiittereenitreee e e s sesieneeseesenreeeseesenmnenee e 1
A. Latar Belakang Masalah ..............c.ccooooviiiiiiiiie e, 1
B. Rumusan Masalah...........c.ccooiiiiiiinc 11
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian ..................cccceieeeiinieen. 12
D. Penjelasan Istilah ...............ccooooiiiiiiiiiiee e 12
E. Kajian Terdahulu ..............ccccccoo 13
F. Metode Penelitian.............ccccviiiiiiiiiiiiiiieeee e 16
G. Sistematika Pembahasan..............cccceiiiiiiiiiniiiic 20
BABII : LANDASAN TEORI ........ooutiiiiiiitieeieeiieeee et eeeee e 21
A. Pengertian RU T Yat...........cooooiiiiiiiiic e, 22
B. Pengertian Hisab.............coooiiiiiiiiii e 24
C. Dasar Hukum Penetapan Awal Bulan Qamariyah............................. 27
D. Dasar Syar’i Penggunaan Hisab ................cccoeeiviiiiii 34
E. Sejarah Ilmu Hisab dan IImu Ru vat...........ccccooiiiiiiiiii 38
F. Kedudukan Rukyat dalam Sudut Pandang Hukum Islam................... 42
G. Kedudukan Hisab dalam Penetapan Awal Bulan Qamariyah............ 44
H. Pemahaman Ulama Terhadap Penetapan Awal Bulan Qmariyah ..... 47
I. Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah...............ccccoeevvvveinnneennn. 52

J. Metode Tekstual dan Kontekstual dalam Memahami Hadis .............. 56



BABIII :

HADIS-HADIS TENTANG RU"YAT DAN HISAB BERKAITAN DENGAN

PENETAPAN AWAL BULAN QAMARIYAH .......cccccociiiiiiiiiiiiiiiines 59
A. Pengertian Awal Bulan Qamariyah ..................cccoooiiiiiiini, 59
B. Hadis-hadis tentang Ku ‘vatdan Hisab ..........ccccccccccoevveviinnniinneann, 61
C. THbar Sanad ..............ccccooiiiiiiiiiiiiiii et 71

D. Metode Penetapan Awal Bulan di Zaman Nabi Muhammad S.aw .... 75

BAB IV: ANALISIS TERHADAP PEMAHAMAN HADIS - HADIS TENTANG

BABV :

PENETAPAN AWAL BULAN QAMARIYAH .......cccccoovviiiiiennieeenn. 79
A. Figh al-Hadlis tentang Hadis Ru ‘vatdan Hisab ....................cccc........ 79
B. Syarah ‘Ulama terhadap Hadis-hadis tentang Ru ‘vat dan Hisab ..... 82
C. Penentuan Awal Bulan Qamariyah Berdasarkan Fatwa MUI ............ 85
D. Keragaman Metode dalam Penetapan Awal Bulan Qamariyah ........ 88
1. Pemahaman Ormas Muhammadiyah ...........cc.ccccooeeiiieiiinineenne. 88
2. Pemahaman Ormas Al-Jam’iyatul Washliyah .............................. 98
3. Pemahaman Ormas Nahdatul Ulama ...........ccccccoviiiiiniiiennn. 103
4. Pemahaman Tarekat Nagsabandiyah ...........ccccccccoiiiiiiiiinnnnnn... 109
5. Pemahaman Tarekat An-Nadzir ..........cccccoviiiiiiniiiiiiiiiee 113

E. Persamaan dan Perbedaan Terkait Pemahaman Ormas Islam

terhadap Hadis-hadis tentang Ru ‘vatdan Hisab ..............cccccuue...... 116
PENUTUP ..ottt eee s s s e e e e e s e e e e 120
A ReSIMPUIAN ......ooocviiiiiiiiicccee e 120
B. S@ran ..oo.oiiiie e 123

DAFTAR PUSTAKA ...ttt et 124



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di kalangan umat Islam hingga saat ini telah berkembang paham bahwa
untuk menetapkan awal bulan-bulan ibadah harus berkiblat ke Arab Saudi. Paham
seperti ini diikuti oleh sejumlah negara tetangga Arab Saudi, seperti Kuwait, Qatar,
Uni Emirat Arab, Bahrain, dan Oman.! Di Indonesia, dari tahun ke tahun kita sering
mengalami adanya perbedaan di kalangan umat Islam dalam memulai puasa
Ramadhan, berhari raya Idul Fithri dan Idul Adha. Bahkan perbedaan ini bukan saja
terjadi antar umat Islam di tanah air, namun juga antar umat Islam di tanah air
dengan umat Islam di negara lain, seperti di Saudi Arabia. Keadaan seperti ini tidak
jarang menimbulkan keresahan di kalangan umat Islam dan dapat mengganggu
kekhusyu"an ibadah serta kemantapan ukhuwah.

Perbincangan awal bulan gamariyah ini sering dilakukan jika ada prediksi
bahwa perbedaan penentuan akan terjadi. Meskipun perihal penentuan awal bulan
ini pernah ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dan telah disikapi oleh ulama, namun
perbedaan selalu saja terjadi. Oleh sebab itu, hal ini termasuk persoalan “klasik”
yang senantiasa ‘aktual”, seperti yang dinyatakan oleh Ibrahim Husen.?

Dalam penetapan awal bulan kamariah, khususnya dalam penentuan awal
bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijjah seringkali terjadi perbedaan di kalangan

umat Islam dan menjadi sebuah fenomena yang berulang.

! Syamsul Anwar, Hari Rava dan Problematika Hisab Rukvah, (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2008), h. 43.

2 lbrahim Husen, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penentuan Awal Bulan
Ramadhan, Svawal dan Dzulhjjah, dalam Mimbar Hukum Edisi No. 6 thn III,(Jakarta: Al-
Hikmah dan Ditbinbapera Islam Departemen Agama R.I, 1992), h. 1



Perbedaan tersebut seringkali menimbulkan keresahan di kalangan umat
Islam, mengganggu kekhusyukan dalam ibadah, dan bahkan mengancam
kemantapan persatuan umat Islam.

Berdasarkan ayat-ayat dan hadis-hadis, syari’ah telah menetapkan rukvat
atau istikmal untuk mengawali dan mengakhiri puasa dan bulan lain terkait ibadah
sesuai petunjuk Rasulullah Saw., baik secara gqaulivah maupun fillivah. Dengan
demikian kewajiban puasa dan yang lain harus diberhentikan apabila telah terlihat
hilal (rukvatu al-hila)), bukan karena adanya hilal (wujud al-hilal). Maknanya
sekalipun hilal sudah wujud , namun jika tidak dapat dirukyat, belum wajib puasa.
Rasulullah Saw. memberikan petunjuk praktis, agar melakukan istikmal
(menggenapkan bulan berjalan menjadi 30 hari) jika terjadi mendung.® Hal ini
berdasarkan hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar, Abu
Hurairah dan Ibnu ‘Abbas, yaitu:

Hadis Ibnu ‘Umar ra.:
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abu Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah, ftelah menceritakan kepada kami
‘Ubaidullah dari Nafi‘ dari [bnu ‘Umar ra. bahwasanya Rasulullah Saw.
menyebutkan tentang Ramadhan, beliau membuka tangannya lalu berkata, ‘Bulan
itu seperti ini, seperti ini dan seperti ini’, kemudian menutup jempolnyva pada kali
vang ketiga. ‘Maka berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah
dengan melihatnya (hilal), apabila kalian ferhalangi maka perkirakanlah bilangannya

menjadi tiga puluh!”” (HR. Muslim).

3Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid, (Semarang: CV. Asysyifa’, 1990), h.
588.

* Muslim ibn Haijjaj, Sahih Muslim, Kitab ash-Sivam, Bab Wujib as-Saum Ramadan
li-ri’vah al-hilal wal-Fitr li-ru’vah al-hilal., no. 2364. (Riyadh: Dar Tayyibah, 2006).



Hadis Abu Hurairah ra.:
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Syu ‘bah,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Zivad, ia berkata: aku ftelah
mendengari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi Saw. bersabda, atau ia berkata: Abu al-
Qasim Saw. bersabda, ‘Berpuasalah dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah
dengan melihatnya (hilal), apabila kalian terhalangi maka sempurnakaniah bilangan

sva ‘ban menjadi tiga puluh.’” (HR. Bukhari).

Hadis Ibnu ‘Abbas ra.:
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami al-
Ahwas dari Simék ibn Harb dari Tkrimah dari Ibnu ‘Abbas ra., ia berkata: Rasulullah
Saw. bersabda, Janganlah kalian berpuasa sebelum Ramadhan, berpuasalah
dengan melihatnva (hilal) dang berbukalah dengan melihatnya hilal, apabila
terhalangnva pandangan maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari’” (HR.

Tirmizi).

Akan tetapi terjadi perbedaan pendapat dalam memahami redaksi hadis,
vaitu pada kata fagdurd dan fa-akmild. Imam Nawawi dalam Syarh Sahih Muslim
mengutip perkataan al-Mawarzi bahwasanya jumhur berpendapat bahwa kata
fagduri sama maknanya dengan fa-akmili, atau menggenapi hitungan hari menjadi

tiga puluh hari. Tidak boleh menafsirkan kata fagduri sebagai hisab astronomi,

®Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhéri, Sahih al-Bukhari., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw.: Eara-aitum al-hilal fa samawaizara-atumahu fa affrd, no. 1909. (Beirut: Dar Ibnu
Kasir, 2002).

®Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi, Jami‘ at-Tirmiizi., Bab Ma Ja-a anna as--Saum li-
ruvah al-hilal wal-iftarlahu, no. 688. (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996). Ahmad ibn
Syu‘aib an-Nasa'i, Sunan an-Nasa'i, Kitab as-Sivam, Bab Zikr al-Ikhtilaf ‘ala Mansar fi
Hadis Rib Gyfihi, no. 2130. (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001).



dikarenakan jika manusia dibebani dengan hisab maka tidak semua manusia
mampu dan malah akan menyulitkan mereka. Sedangkan svara’ adalah apa-apa
yang diketahui manusia secara mayoritas.’

Persoalan menentukan hilal mendapatkan perhatian penting umat Islam
dikarenakan terdapat perintah Rasulullah agar tepat waktu dalam melaksanakan
puasa, tidak mendahului dan juga tidak melampauinya, sebagaimana hadis
Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh al-Huzaifah ibn al-Yaman:
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-Sabbah al-Bazzar, telah
menceritakan kepada kami Jarir ibn ‘Abd al-Hamid ad-Dabiy dari Mansur ibn al-
Mu ‘tamir dari Rib 7y ibn Hirasy dari Huzaifah ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda,
Janganlah kalian mendahului bulan hingga kalian melihat hilal atau

menyempurnakan bilangan, kemudian berpuasalah hingga kalian melihat hilal atau
menyempurnakan bilangan.”” (HR. Aba Dawud).

Selain itu harus dijelaskan pula bahwasanya penentuan waktu puasa
berdasarkan penampakan hilal berbeda-beda tergantung posisi letak geografis suatu
tempat atau daerah. Karenanya memungkinkan apabila suatu negara memulai
puasa dan merayakan hari raya berbeda tanggal dan hari dengan negara lainnya.

Hal ini berdasarkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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"Yahya ibn Syarf an-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, (Kairo: Bait al-
Afkar, 1994),h. 680-681.

8 Sulaiman ibn al-Asy‘as Abii Dawid as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid., Kitab as-Saum,
Bab Eka Ughmiva asy-Syahr, no. 2326.
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Yahva, Yahya ibn Ayyib, Qutaibah

-’-h\

dan Ibnu Hajar, Yahva ibn Yahva berkata: Telah mengabarkan kepada kami yang
lainnya: Telah menceritakan kepada kami Isma ‘il Ibn Ja far, dari Muhammad ibn Abi
Harmalah, dari Kuraib bahwasanva Ummu al-Fad binti al-Haris mengutusnya
kepada Mu‘awivah di Syam, ia berkata: Aku pun pergi ke Syam dan menunaikan
hajatnya, dan aku mendapatkan hilal di Syam, aku melihat hilal di malam Jumat,
kemudian aku kembali ke Madinah di akhir bulan. Lalu ‘Abdullah ibn ‘Abbas
menanvaiku tentang hilal, ‘Kapan kalian melihat hilal?’, aku menjawab, ‘Kami
melihatnya malam Jumat.’, Ibnu ‘Abbas bertanva lagi, ‘Apakah engkau melihatnya
sendiri?’, aku menjawab, ‘Ya, dan begifu pula dengan orang-orang lainnya, mereka
berpuasa dan Mu‘awivah juga berpuasa.’. Lalu Ibnu ‘Abbas berkata, Akan tetapi
kami melihatnya di malam Sabtu, maka tidaklah kami berpuasa hingga
menggenapkan tiga puluh hari atau melihatnya (hilal).’, Aku berkata, ‘Tidakkah
kamu cukup dengan rukyat Mu‘awivah dan puasanya?’, maka [bn ‘Abbas
menjawab, ‘Bukan seperti itu Rasulullah memerintahkan kami.’ —Yahva ibn Yahya
raqu pada lafal naktafi (kita cukupkan) atau taktafi (kamu cukupkan).” (HR. Muslim).

Seperti yang dikatakan oleh Ibrahim Husen bahwa perbedaan penentuan
waktu puasa ini memang suatu hal yang klasik, namun senantiasa aktual dan selalu
muncul dalam ranah kehidupan masyarakat. Kata rukyat terkait dengan penentuan
waktu puasa merupakan istilah yang merujuk kepada makna melihat atau
mengamati pergerakan bulan untuk menetapkan masuk dan berakhirnya bulan
Ramadhan. Pengamatan ini dapat dilakukan dengan mata telanjang ataupun

dengan alat bantu optik seperti teleskop. '

‘Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim., Kitab ash-Sivam, Bab Bayan anna Likulli Balad
ru’vatuhum wa annahu mizara-au al-hilal bi balad la yasbutu hukmuhu lima ba‘da ‘anhum,
no. 2391.

9Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
h. 183.



Dalam berbagai literatur hukum Islam baik klasik maupun modern, kata
rukyat memang seringkali bisa dijumpai dalam pembahasan penentuan bulan
Qamarivah, khususnya pada penentuan awal dan akhir bulan Ramadhan. Hal
tersebut dapat diketahui dari hadis-hadis tentang penentuan waktu puasa, Rasulullah
Saw. menyampaikannya dalam bentuk perintah yang jelas untuk melihat objek yang
telah umum diketahui sebagai penanda masuknya atau berakhirnya bulan
Ramadhan. Sehingga dari ini dipahami bahwa yang menjadi fokus dalam penentuan
waktu puasa yang menjadi fokusnya adalah ru’vatul-hilal.

Penentuan awal bulan gamariyah pada hakikatnya adalah penentuan awal
bulan Ramadhan, Syawwal dan Dzulhijjah, yaitu nama bulan yang terdapat dalam
sistem kalender Hijriyah yang perhitungannya didasarkan pada peredaran bulan
mengelilingi bumi, yang dikenal dengan sistem gamariyah atau lunar system. Namun
demikian dalam penentuan awal bulan gamariyah itu kaum muslimin sering tidak
terjadi kesepakatan. Satu pihak mewajibkan hanya dengan rukyat (pengamatan
dengan mata kepala) saja, tetapi di pihak lain hanya mencukupkan diri dengan hasil
hisab (perhitungan astronomis) saja.

Berdasarkan persoalan tersebut di atas, maka Majelis Ulama Indonesia yang
merupakan wadahnya para ulama, dan cendekiawan mengeluarkan fatwa nomor 2
tahun 2004 tentang penetapan awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah.
Pengeluaran fatwa MUI tersebut sebagai upaya maksimal untuk mempersatukan
umat Islam dalam memulai puasa Ramadhan dan hari raya, baik hari raya Idul Fitri
maupun hari raya Idul Adha. Sehingga konflik yang terjadi di tengah-tengah umat
[slam tersebut bisa direduksi atau bahkan bisa dihilangkan sama sekali.

Dalam fatwa MUI nomor 2 tahun 2004 tentang penetapan awal Ramadhan,

Syawwal dan Dzulhijjah diputuskan ada beberapa ketetapan yang harus ditaati oleh



umat Islam di Indonesia,!! yakni; Pertama, bahwa penetapan awal Ramadhan,
Syawwal dan Dzulhijjah dilakukan berdasarkan metode rukyah dan hisab oleh
Pemerintah RI cq Menteri Agama dan berlaku secara nasional. Hal ini berarti bahwa
di Indonesia dalam menetapkan awal bulan gamariyah didominasi oleh dua metode
besar yang berbeda dari ormas yang berbeda pula. Sehingga langkah ini dilakukan
dalam rangka menyatukan dua persepsi yang berbeda. Hal ini menegaskan bahwa
kedua metode (hisab dan rukyat) yang selama ini dipakai di Indonesia
berkedudukan sejajar.

Kedua, bahwa seluruh umat Islam di Indonesia wajib mentaati ketetapan
pemerintah Rl tentang penetapan awal Ramadhan, Syawwal dan Dzulhijjah. Hal ini
berarti bahwa MUI sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah Indonesia harus
ditaati sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam Al-Qur’an surat an-Nisa’
ayat 59 yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah, taatlah
kepada Rasul dan ulil amri di antara kamu”, serta hadis Nabi yang artinya “Wajib
bagi kalian untuk taat (kepada pemimpin), meskipun yang memimpin kalian itu
seorang hamba sahaya Habsyi”, dan kaidah fighiyah yang artinya “Keputusan
pemerintah itu mengikat (wajib dipatuhi) dan menghilangkan silang pendapat”.
Sehingga berdasarkan dalil tersebut bahwa jika kita beriman kepada pemerintah
maka sama dengan kita taat kepada Allah.

Ketiga, bahwa dalam menetapkan awal Ramadhan, Syawwal dan Dzulhijjah,
Menteri Agama wajib berkonsultasi dengan Majelis Ulama Indonesia, ormas-ormas
Islam dan Instansi terkait. Hal ini berarti bahwa kita tidak berjalan sendiri-sendiri
ketika menetapkan awal bulan gamariyah. Sehingga kerukunan dan kebersamaan
dalam ukhuwah Islamiyah akan tercipta dengan baik tanpa adanya pengkotak-

kotakan yang membingungkan masyarakat awam.

1 Mohammad Bisri, /slam dan Penegakan Civil Society di Indonesia, (Semarang:
RaSAIL Media Group, 2009), Cet I, h. 183.



Keempat, bahwa hasil rukyat dari daerah yang memungkinkan hilal dirukyat
walaupun di luar wilayah Indonesia yang mathla’nya sama dengan Indonesia dapat
dijadikan pedoman oleh Menteri Agama RI. Hal ini berarti bahwa mathla’
(keberlakuan rukyat al-hilal) di mana pun ada kesaksian hilal yang mungkin dirukyat
dalam wilayah hukum Indonesia (wilayah al-hukmi), maka kesaksian tersebut dapat
diterima. Juga kesaksian lain di wilayah sekitar Indonesia yang telah disepakati
sebagai satu mathla', yaitu negara-negara MABIMS (Brunei Darussalam, Indonesia,
Malaysia, dan Singapura) bisa diterima kesaksiannya. '?

Kemudian selanjutnya sebagai bahan kajian tambahan, penulis memaparkan
beberapa ajaran yang dianut oleh aliran pemikiran yang ada di Indonesia, yaitu
Jama’ah An-Nadzir dan Jama’ah Nagsabandiyah yang berkaitan dengan penentuan
awal bulan Qamariyah. Dalam menentukan awal bulan gamariyah, Jama’ah An-
Nadzir mempunyai tiga metode. Yaitu metode hisab, rukyah dan pengamatan
fenomena alam seperti pasang surut air laut, angin, hujan, dan Kkilat.

Metode hisab Jama’ah An-Nadzir ini mempunyai model perhitungan yang
berbeda dengan hisab Ephimeris maupun hisab hakiki yang kita kenal selama ini,
mereka mempunyai satu angka pedoman untuk memperhitungkan waktu tempuh
perjalanan bulan setiap harinya. Angkah pedoman tersebut adalah angka 54 yang
digunakan untuk menambahkan tenggang waktu terbit bulan setiap harinya.

Dalam metode Rukyah mereka menggunakan konsep Kukvah bi al-Qolbi. Bi
al-Qolbi dipahami bahwa rukyah tidak harus dengan mata telanjang ataupun
dengan menggunakan alat tekhnologi seperti teropong. Jama’ah An-Nadzir lebih
memahami bahwa rukyah itu adalah vakin dan memahami. Mereka senantiasa
yakin dengan pemahaman mereka tentang kapan Bulan akan terbit melewati batas

fajar kadzib, hal ini mereka misalkan dengan keyakinan mereka tentang hari

12 http://www.badilag.net/hisab-rukyat/data-hisab-rukyat/3288-fatwa-mui-no-2-tahun-
2004 .html, diunduh 20 Juli 2019.



sekarang dan hari-hari selanjutnya. Ru"yah dengan mata hati mereka yakini lebih
bisa dipertanggung jawabkan daripada ru"yah dengan alat tekhnologi.*

Metode ketiga adalah pengamatan fenomena alam seperti pasang surut air
laut, angin, hujan, dan kilat. Gaya pasang surut akan maksimum bila resultant gaya
gravitasi antara Bulan, Bumi, dan Matahari terletak pada suatu satu garis lurus, dan
keadaan ini akan berlangsung saat bulan purnama dan bulan baru.

Hal lain yang menjadi pertimbangan golongan ini dalam menentukan awal
bulan adalah terjadinya pasang surut air laut tidak hanya dipengaruhi oleh gaya
gravitasi Bulan dan Matahari saja, akan tetapi juga dipengaruhi oleh keadaan
geografi, gesekan pada dasar air laut, kedalaman, relief dasar laut dan viskositas air
di lokasi tersebut, dan lain-lain.

Selanjutnya adalah Jama’ah ataupun Tarekat Nagsabandiyah. Adapun
Tarekat Nagsabandiyah terbagi kepada dua golongan, Tarekat Nagsabandiyah
Pauh, Kota Padang dan Tarekat Nagsabandiyah Babussalam, Langkat.

Tarekat Nagsabandiyah Pauh, di Padang, dalam menetapkan awal bulan
Qamariyah menggunakan dua metode, metode yang perfama digunakan adalah
rukyat, yang mana rukyat tersebut digunakan pada tanggal 8, 15 dan 22 setiap
bulan Qamariyah. Metode kedua, adalah hisab munjid, dengan tabel yang dibuat
oleh Tarekat Nagsabandiyah ini dapat diketahui huruf dan angka tahun yang ingin
dicari, angka dan huruf bulan yang ingin dicari akan bertemu di kolom hari, maka
awal bulan Qamariyah sudah dapat ditentukan walaupun tanpa rukyat. Sedangkan
Tarekat Nagsabandiyah Babussalam, Langkat, menggunakan rukyat, yang mana
metode rukyat dalam mengawali awal hilal atau bulan baru harus benar-benar
terlihat dengan jelas, jika terlihat dengan jelas maka dipastikan esok hari adalah
bulan selanjutnya dari bulan Qamariyah. Selain rukyat, Tarekat Nagsabandiyah

Babussalam, Langkat, juga menggunakan imkan ar-rukyat, hal ini bukan didasarkan

13 Tono saksono, Mengkompromikan Rukvat dan Hisab, (Jakarta: PT. Amytas Publicita,
2007, h. 15.



kepada pemahaman agama, tetapi lebih kepada ketaatan kepada pemerintah,
sehingga menggunakan imkan ar-rukvat.**

Maka sebagaimana yang telah penulis jelaskan sebelumnya, melihat sering
terjadinya perbedaan penentuan awal bulan gamariyah, yang kemudian berimbas
pada banyaknya pertanyaan di tengah masyarakat tentang kapan seharusnya puasa
Ramadhan, shalat Idul Fitri dan Idul Adha dikerjakan, apakah disesuaikan pada
keputusan dan Fatwa dari MUI, ataukah dikembalikan kepada masing-masing
wilayah jika sudah ada yang melihat hilal, karena terdapat perbedaan waktu
munculnya hilal (ikAtilaf al-mathali’)?

Maka Ini merupakan masalah yang relevan, sehingga memerlukan
pembahasan yang konkret karena telah mempengaruhi pola pikir umat Islam
sekarang ini yang berkaitan dengan agenda penentuan awal bulan Qamariyah.

Karena itu, penulis ingin mengemukakan kajian tentang penetapan awal
bulan gamariyah serta bagaimana menyelaraskan antara rukyah dan hisab, agar
para pembaca yang dalam benaknya terdapat keraguan dan dalam dirinya terdapat
goncangan tentang penentuan awal bulan gamariyah dapat meluruskan
pemikirannya dan menghilangkan kegundahannya sehingga kita dapat beriman dan
dengan senantiasa beramal dalam menaati Allah dan Rasulnya agar dapat selamat
dan mencapai kebahagiaan.

Berdasarkan latar belakang di atas dengan berbagai pemahaman dan
pembahasan secara umum penulis merasa tertarik untuk menela’ah lebih jauh lagi,
karena permasalahan penentuan awal bulan gamariyah merupakan masalah yang
perlu diperbincangkan secara khusus dan komprehensif, yang mana di satu sisi
hadis-hadis Nabi menggambarkan bahwa, ™Maka berpuasalah kalian dengan

melihatnva (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya (hilal)’, sementara penetapan

14 Muhammad Fikri Maulana Nasution, “Penentuan Awal Bulan Qamariyah; Studi
Perbandingan Tarekat Nagsabandiyah Pauh, Kota Padang dengan Tarekat Nagsabandiyah
Babussalam, Langkat”, Skripsi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), h. 101.



awal bulan gamariyah bisa jadi akan berbeda pula jika ditinjau dengan metode hisab
sebagaimana juga terdapat perbedaan pendapat pada Ormas Muhammadiyah, Al-
Washliyah, Nahdatul Ulama, aliran An-Nadzir dan juga aliran Nagsabandiyah.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mencoba mengekplorasi pemahaman
konsep penetapan awal bulan gqamariyah berdsarkan pada studi pemahaman hadis
tentang penetapan awal bulan gamariyah, dengan tujuan agar membuka wawasan
dan pemahaman bagaimana Kkita beriman dan beribadah sebagaimana yang
diajarkan oleh Rasulullah Saw.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan
masalah yang telah diidentifikasi sehingga menjadi fokus dan tidak melebar, maka
yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep penetapan awal bulan gamariyah dalam hadis Nabi?
2. Bagaimana kualitas hadis mengenai penetapan awal bulan gamariyah?
3. Bagaimana konsep pemahaman terhadap hadis-hadis tentang penentuan
awal bulan gamariyah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menggali serta juga
memperluas pemahaman di dalam suatu masalah maupun teori keilmuan, maka
tujuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep penetapan awal bulan gamariyah dalam hadis.

2. Untuk menganalisis kualitas hadis yang berkenaan dengan penetapan awal
bulan gamariyah

3. Untuk menganalisa dan mendalami bagaimana pemahaman terhadap
hadis-hadis tentang penentuan awal bulan gamariyah.

Manfaat penelitian ini diharapkan berguna baik praktis bagi kehidupan pada
manusia maupun secara teoritis bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat

menghantarkan titik temu pada sebuah pengetahuan yang lebih mendalam dan



terperinci mengenai penentuan awal bulan gamariyah, serta untuk mengetahui
kualitas sanad dan matan hadis sebagai landasan keyakinan dalam beramal, dan
juga mengantarkan kepada pemahaman mengenai penentuan awal bulan
gamariyah khususnya dan ibadah lain pada umumnya.
D. Penjelasan Istilah

Demi menghindari terjandinya penelitian yang melebar keluar dari maksud
sebenarnya, dan agar tidak timbul kesalah pahaman sekaligus mempermudah proses
kerja dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan yang akan dikaji dalam
penelitian pemahaman hadis yang mengkaji tentang studi pemahaman terhadap
hadis-hadis tentang penentuan awal bulan gamariyah. Berikut penjelasan istilahnya;

1. Pemahaman hadis yaitu kemampuan atau memahami sesuatu dan dapat
melihatnya dalam berbagai segi dan sudut pandang, situasi serta fakta.
Sedangkan hadis sendiri yaitu apa-apa segala bentuk perkataan, perbuatan,
kesepakatan ataupun akhlak maupun sifat bawaan baik yang tampak pada
masa pra maupun pasca kenabian, yang semata disandarkan kepada Nabi
Saw.’® Jadi pemahaman hadis di sini berupa kemampuan untuk melihat isi
ataupun makna yang terkandung dalam hadis dengan melihat dari berbagai
sudut pandang.

2. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa penentuan awal bulan
gamariyah pada hakikatnya adalah penentuan awal bulan Ramadhan, Syawwal
dan Dzulhijjah, yaitu nama bulan yang terdapat dalam sistem kalender Hijriyah
yang perhitungannya didasarkan pada peredaran bulan mengelilingi bumi, yang
dikenal dengan sistem gamariyah atau lunar system.

E. Kajian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian ini, penulis bukanlah orang yang pertama

membahas permasalahan tentang penentuan waktu puasa Arafah. Di dalam

15 Ja'far Ahmad al-‘Usmani al-Tanahawi, Qawa’id fi ‘Ulim al-Hadis, (Beirut:
Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyah, 1984), h. 24



penelitian ini penulis mengadakan penelusuran dengan berbagai sumber referensi
dan juga buku-buku, yang memiliki keterkaitan sebagai berikut:

1. Beberapa tulisan yang telah penulis temukan yang ada kaitannya dengan
masalah penentuan awal bulan kamariah adalah tesis Ahmad Izzuddin yang
telah menjadi buku dengan judul Figih Hisab Rukyat (Menyatukan NU dan
Muhammadivah dalam Penetapan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha),
merupakan buku yang membahas permasalahan hisab rukyat dan lebih fokus
kepada penyatuan NU dan Muhammadiyah. Menurut Izzuddin, dua organisasi
kemasyarakatan Islam inilah yang selama ini dianggap besar dan eksis serta
mempunyai banyak pengikut. Secara institusi mempunyai pemikiran hisab
rukyat yang kontradiktif, Nahdlatul Ulama dengan pemikiran rukyatnya, dan
Muhammadiyah dengan pemikiran hisabnya. Menanggapi fenomena ini
pemerintah menawarkan imkan al-rukyat 2° yang berusaha memadukan
mazhab hisab dan rukyat di Indonesia. Hanya saja tawaran ini tidak
mendapatkan sambutan secara positif, dan secara ilmiah belum dapat diterima
oleh semua pihak. Selain itu, persoalan penentuan awal bulan kamariah
khususnya bulan-bulan di atas mempunyai greget yang lebih dibanding dengan
persoalan rukyat lainnya. Seperti persoalan waktu shalat, penentuan gerhana
matahari dan bulan, serta penentuan kiblat.®

2. Tono Saksono dalam bukunya Mengkompromikan Hisab dan Rukyvat'” dalam
buku ini mengkaji problematika antara hisab dan rukyat secara komprehensif
yang diawali dengan mungurai kebingungan yang sama seperti di Indonesia
dialami juga oleh kaum muslim di Amerika, mengapa terjadi perbedaan,

pengertian-pengertian mendasar masalah hisab dan rukyat dan mengulas

16 Ahmad lzzuddin, Figih Hisab Rukvat: Menvatukan NU dan Muhammadivah dalam
Penetapan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha, (Jakarta: Erlangga, 2007).

7 Tono saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab, (Jakarta: Amythas Publicita,
2007).



masalah yang ada. Tidak ketinggalan pula, di dalamnya mengkaji hisab urfi
sampai pada menuju terwujudnya kalender Islam yang akurat.

3. Susiknan Azhari dalam bukunya Hisab dan Rukyat (Wacana Untuk Membangun
Kebersamaan di Tengah Perbedaan). Uraian awal dalam buku tersebut adalah
hisab hakiki model Muhammad Wardan, sebenarnnya umat Islam Indonesia
secara konseptual telah lama mengenal istilah hisab hakiki, namun karya
monumental yang secara langsung menyebut istilah Aisab hakiki adalah karya
Muhammad Wardan. Klasifikasi sistem hisab dan rukyat termasuk hisab urfi juga
menjadi pembahasan yang tak terlewatkan. Menyinggung masalah kalender
Islam Internasional yang digagas oleh Muhammad llyas, Susiknan memandang
bahwa Ilyas tampak yakin dengsan usaha yang dikembangkan akan terwujud,
setelah melihat perkembangan kualitas dan kemampuan umat Islam dalam
bidang sains semakin baik dan merata. Terlepas dari berbagai polemik yang
muncul terhadap gagasan kalender Islam Internasional. Apa yang diusulkan
oleh Ilyas merupakan pembaruan yang menunjukkan sesuatu yang lain, dan
pada tulisan akhir, menyajikan dialog permasalahan itu menurut para tokoh .8

4. Tulisan Ahmad Izzuddin yaitu penelitian yang membahas tentang Zubaer Umar
Al-Jaelany dalam Sejarah Pemikiran Hisab Rukyat di Indonesia.* Kemudian
penelitian terhadap Pemikiran Hisab Rukyat Abdul Djalil Studi Atas Kitab Fath
Al-Rauf Al- Manan®® Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Izzuddin yang
lainnya adalah Melacak Pemikiran Hisab Rukvat Tradisional Studi Atas

Pemikiran Muhammad Mas Mansur al- Batawi.**

18 Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyat: Wacana Untuk Membangun Kebersamaan di
Tengan Perbedaan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007).

19 Ahmad lzzuddin, Zubaer Umar Al-Jaelany Dalam Sejarah Pemikiran Hisab Rukyat
di Indonesia, (Semarang : IAIN Walisongo, 2002).

20 Ahmad Izzuddin, Pemikiran Hisab Rukyat Abdul Djalil Studi Atas Kitab Fath Al-
Rauf Al- Manan, (Semarang: IAIN Walisongo, 2005).

2 Ahmad lzzuddin, Melacak Pemikiran Hisab Rukyat Tradisional Studi Atas
Pemikiran Muhammad Mas Mansur Al-Batawi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2004).



5. Penelitian Ahmad Izzuddin, Analisis Kritis Tentang Hisab Awal Bulan Kamariah
dalam Kitab Sullamun Nayyirain, menguraikan hisab awal bulan Qamariyah
menurut kitab tersebut, dan posisi hisab rukyat di Indonesia.?

6. Skripsi M. Taufik, Studi Analisis Tentang Hisab Rukyat Muhammadivah dalam
Penentuan Awal Bulan Kamariah, mengkaji argumentasi, pemikiran, dan
metode yang digunakan oleh Muhammadiyah dalam penentuan awal bulan
kamariah.?

Dari penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, masih banyak lagi
karya yang belum penulis sebutkan. Akan tetapi, kajian pustaka ini penulis cukupkan
hanya sampai di sini. Kiranya sudah mewakili semuanya, khususnys kajian yang
berkaitan dengan penentuan awal bulan gamariyah.

Dari beberapa kajian pustaka di atas terlihat adanya perbedaan dari ruang
lingkupnya dengan objek pembahasan yang tidak terlalu berdekatan bahkan sejauh
penelusuran penulis hanya sedikit namun tidak secara spesifik mencantumkan hadis-
hadis serta juga membahas tentang pemahaman terhadap hadis-hadis penentuan
awal bulan Qamariyah, oleh karena itu penelitian yang penulis lakukan berusaha
mengkaji lebih jauh mengenai penetapan awal bulan gamariyah dalam kajian ilmu
hadis, sebagai upaya untuk menambah wawasan serta petunjuk bagi permasalahan
manusia dalam beribadah kepada Allah Swt., sehingga sesuai dengan apa yang
diajarkan oleh Rasulullah Saw.

F. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah diharuskan untuk menggunakan metode yang
jelas. Adapun dalam memberikan penjelasan mengenai metode penelitian, penulis

membagi kepada:

22 Ahmad lzzuddin, Analisis Kritis Tentang Hisab Awal Bulan Kamaariah Dalam Kitab
Sullamun Nayyirain, Skripsi, (Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 1997).

B M. Taufik, Studi Analisis Tentang Hisab Rukyvat Muhammadiyah dalam Penentuan
Awal Bulan Kamariah, Skripsi Sarjana Agama, (Semarang: Fakultas Syari’ah [AIN
Walisongo, 2007).



1. Jenis Penelitian

Kajian penelitian ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau studi
literatur. Oleh karena itu, sifat penelitiannya kepustakaan (/brary research). Data
yang dikumpulkan dan dianalisis seluruhnya berasal dari literatur maupun bahan
dokumen lain, seperti tulisan di jurnal maupun di media lain, yang relevan dengan
masalah yang dikaji.

2. Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam studi ini ada dua jenis, yaitu data primer dan
data skunder. Data primer merupakan data-data yang bersumber dari hadis-hadis
Nabi dengan melihat berupa kitab-kitab induk hadis, terutama pada kitab Autubu as-
Sittah (enam kitab induk hadis). Kitab induk hadis tersebut adalah seperti Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawiid, Sunan at-Tirmzzi, dan Sunan an-Nasa 'i.

Sedangkan data sekunder merupakan data yang sifat dan bentuknya dapat
berupa penjelasan dan analisa yaitu berkaitan dengan kitab-kitab syarah hadis
seperti kitab al-Manhaj Fi Syarah Sahih Muslim, Fathul Bari Syarah Sahih al-Bukhari,
Tuhfat al-Ahwadi Bi Svarah Jami’ at-Tirmizi, Syarah Sahih Muslim Lil Qadi Tyad
dan lain-lain. Kitab-kitab yang berhubungan dengan fakhrjj hadis seperti, Miftah al-
Kuniiz as-Sunnah, Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid, Kitab al-Mujam al-Mufahras
li al-Faz al-Hadis an-Nabawi, dan lain-lain.

Dalam meneliti para perawi hadis dipergunakan kitab-kitab rujukan seperti:
al-Jarh wa Ta dil oleh Abi Hatim ar-Razi, al-kabah fi Tamyiz as-Sahabah oleh Tbnu
Hajar al-"Asqalant, 7ahzib al-Kamal oleh Syams ad-Din Muhammad bin Ahmad bin
*Usman az-Zahabi, 7ahzib at-Tahzib oleh Ibnu Hajar al-* Asqalant, dan lain-lain.

Sedangkan pada penelitian matan digunakan kitab-kitab seperti:, Manhaj
Naqgd al-Main 'Inda ‘Ulama al-Hadis Nabawi oleh Salah ad-Din Ahmad al-Idlibt,
Usul Manhaj an-Nagd ‘Inda ahl al-Hadis oleh *Isam Ahmad al-Basyir dan lain-lain.
Kitab-kitab ataupun buku-buku serta karya-karya para ulama dan cendikiawan lain

yang berkaitan dengan tema pembahasan, baik berupa tulisan maupun artikel lepas.



Dalam hal ini penulis juga telah memiliki beberapa literatus dan referensi dalam
bentuk buku yan di dalamnya terdapat pembahasan yang berkaitan dengan tema
dari pada fokus permasalahan dalam penelitian ini.
3. Tekhnik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini menggunakan /brary research, maka dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik membaca kitab-kitab yang
berkaitan dan melacak hadis-hadis yang materi-materinya berhubungan dengan
tema, dengan cara mentakhrij dan juga menela’ah dalam mu’jam hadis. Di dalam
melakukan fakhrij al-hadis, ada lima metode yang digunakan oleh Mahmud at-
Tahhan dalam kitabnya Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid, salah satunya
menggunakan metode “fakhrij” berdasarkan tema hadis”. Maka untuk memudahkan
penelusuran hadis digunakan kitab Miftah al-Kuniz as-Sunnah. Setelah data

terkumpul, kemudian penulis memilah-milah dan menyusunnya dalam satu tema.

4. Analisa Data
Penelitian ini menggunakan konteks metode maudu’i, dengan menentukan
topik yang akan dibahas (dalam hal ini tema seputar pemahaman hadis-hadis
tentang rukyat dan puasa Arafah), dan menyusun kerangka pembahasan dan
mengkKlarifikasikan hadis-hadis yang telah terhimpun sesuai dengan spesifikasi
pembahasan, lalu menggumpulkan hadis-hadis yang semakna dan menganalisanya:
a. Takhrj al-Hadis, vyaitu penelusuran atau pencarian hadis yang
berhubungan dengan rukyat dan puasa Arafah di dalam kitab hadis yang
enam yang memuat secara lengkap dengan sanad dan matannya serta
menjelaskan status dan kedudukan hadis apabila diperlukan.
b. ['tibar, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk melihat dengan jelas jalur
sanad, nama-nama perawi, untuk selanjutnya dilakukan perbandingan
antara sanad-sanad vang ada. Untuk memudahkan kegiatan i’tibar

tersebut, dilakukan pembuatan skema untuk seluruh sanad hadis yang



diteliti. Dari kegiatan ini akan dapat diketahui sanad dari hadis yang
mempunyai muttabi’ dan syahid.

Tarikhu al-Ruwat atau Naqd al-Sanad. Kegiatan ini merupakan
penelitian pribadi para perawi hadis, yang meliputi kualitas kontes
pribadinya berupa keadilannya, dan kapasitas intelektualnya berupa
kedhabitannya yang dapat diketahui melalui biografi, informasi #a’di/
atau farih-nya dari para ulama kritikus hadis.

Thuruqg Adda’ al-Hadis. Selanjutnya, dilakukan penelitian terhadap
metode periwayatan yang dipergunakan oleh para perawi hadis, yaitu
berkaitan dengan lambang-lambang atau lafal-lafal yang dipergunakan
dalam periwayatan hadis. Dari kegiatan ini dapat diketahui sejauh mana
tingkat akurasi metode periwayatan yang dipergunakan oleh perawi
dalam meriwayatkan hadis.

Naqgd al-Matan. Dalam melakukan penelitian (kritik) matan, dilakukan
perbandingan-perbandingan, seperti membandingkan hadis dengan
Alquran, hadis dengan hadis, hadis dengan peristiwa dan kenyataan
sejarah, nalar atau rasio. Dengan menghimpun hadis-hadis yang diteliti
dan melakukan perbandingan-perbandingan secara cermat, akan dapat
ditentukan tingkat akurasi atau keshahihan teks (matan) hadis yang
sedang diteliti. Ibnu al-Mubarak (118-181 H) mengatakan: “untuk
memperoleh keontetikan suatu pernyataan, maka seorang peneliti harus
melakukan perbandingan dari pernyataan-pernyataan beberapa orang
ulama antara yang satu dengan yang lainnya.

Menyimpulkan hasil penelitian. Setelah tahapan-tahapan di atas
dilakukan, langkah terakhir yaitu menyimpulkan hadis dari penelitian
yang dilakukan. Hasil penelitian berupa hadis magbul, yaitu hadis yang
dapat diterima dengan klasifikasi hadis sahih, hasan dan daif. Hadis yang

dibandingkan dalam penelitian akan berupa sahih dan da’if



G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam Tesis ini terarah dan dapat dengan mudah
dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab satu, adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab. Terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika penulisan.

Bab kedua, berisikan landasan teori dan gambaran umum mengenai rukyat,
hisab dan metode pemahaman hadis tentang penentuan awal bulan gamariyah yang
dipahami oleh para ulama.

Bab ketiga, adalah mengumpulkan serta men-/tibar sanad dari pada hadis-
hadis yang berkenaan dengan ru‘vyat dan hisab dalam penentuan awal bulan
gamariyah serta menganalisa kualitas hadisnya.

Bab keempat adalah merupakan bab yang memuat bagian terpenting dari
penelitian karena didalamnya penulis menjelaskan pemahaman secara rinci
mengenai syarah hadis-hadis tentang ru"yat dan hisab dalam penentuan awal bulan
gamariyah dengan perbandingan antara pendapat ulama dalam ilmu hadis yang
termuat dalam kitab syarah hadis dan pendapat yang dianut oleh beberapa ormas
Islam dan juga aliran keagamaan yang ada khususnya di Indonesia.

Bab kelima vaitu penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian,
sekaligus merupakan jawaban atas pokok permasalahan yang telah dirumuskan. Di
akhir bab ini penulis juga memberi saran-saran bagi seluruh para pembaca sebagai

rekomendasi yang berkembang dari penelitian ini.



BABII
[LANDASAN TEORI

Penetapan awal bulan gamariyah merupakan salah satu bagian dari
pembahasan ilmu hisab rukyah yang lebih sering mendapat perhatian dan
tanggapan dari berbagai pihak. Lagi pula dalam penentuannya pun sejak dari dulu
para ulama melahirkan pendapat yang bervariasi dan mazhab yang berbeda-beda
dalam hal-hal yang berhubungan dengan penetapan awal bulan Qamariah tersebut.
Mengambil perkataan Ibrahim Husein, menurut beliau permasalahan ini dikatakan
sebagai persoalan “klasik” yang selalu “aktual”. Bagaimana tidak, sejak masa-masa
awal Islam persoalan ini sudah mendapat perhatian yang mendalam dari para pakar
Hukum Islam, sampai sekarang pun persoalan penetapan awal bulan Qamariah,
khususnya menjelang bulan Ramadhan, Syawal, serta Dzulhijjah selalu tidak habis-
habisnya diperbincangkan dan selalu terjadi perbedaan dalam penetapannya.

Akar masalah terjadinya perbedaan tersebut terletak pada pemahaman dan
interpretasi yang bermacam-macam dari hadis-hadis Nabi Saw. yang berkaitan
dengan permasalahan penetapan awal bulan Qamariah. Terdapat beberapa
pendapat dan cara untuk menentukan awal bulan Qamariyah, diantaranya; rukyat,
hisab, imkanur rukyat, dll, akan tetapi di sini penulis akan membahas dan
memfokuskan tentang hisab dan rukyat.

Hisab dan rukyat (perhitungan dan pengamatan) dalam ruang lingkup ilmu
falak (terkait posisi dan gerak benda-benda langit) adalah multi disiplin ilmu yang
digunakan untuk membantu dalam penentuan waktu pelaksanaan suatu ibadah.
Setidaknya ilmu hisab-rukyat merupakan gabungan antara syari’ah dan astronomi.

Berikut ini penulis paparkan teori-teori yang berkaitan dengan rukyat dan hisab.



A. Pengertian Ru’yat

Rukyat berasal dari kata ru’vah (425.) yang merupakan ism masdar dari kata
ra-a (s',) yang bermakna melihat sesuatu dengan mata dan pikiran. Ibnu Manzur,
pengarang kamus Lisan al-‘Arab menambahkan kata ini serupa dengan kata ra‘ah
(3c1,).2* Adapun makna ra‘ah sendiri mengacu kepada perhatian, penjagaan atau
pengawasan. ® Dalam penentuan awal bulan Qamarivah sering dikenal dengan

126 saat Matahari terbenam

istlah Ru'vah al-hilal yaitu kegiatan mengamati hila
menjelang awal bulan Qamariyvah baik itu dengan mata telanjang atau dengan
teleskop.?” Dalam istilah astronomi dikenal dengan observasi?®

Kata ru’vat merupakan kata isim masdar dari fi’il ra'a - vara® (s - ).
Kata !, dan fashrifnya mempunyai banyak arti, antara lain: %

a. Ra’a ( ') ) bermakna i , artinya melihat dengan mata kepala. Bentuk

masdarnya (4:5.) . Diartikan demikian jika objeknya) sesuatu yang terlihat.*

b. Ra*a ( ¢l ) bermakna &3 / s, artingya mengerti, memahami, mengetahui,

memperhatikan, berpendapat dan ada yang mengatakan melihat dengan akal
pikiran. Bentuk masdarnya (s/)) . Diartikan demikian jika maful bih (objeknya)

menunjukkan sesuatu yang abstrak atau tidak mempunyai mafu/ bih (objek).

#Lihat Ionu Manzur, Lisan al-‘Arab, Jilid 14, (Beirut: Dar al-Shadir, 2003), h. 291.

Bbid., h. 324.

% Bentuk tunggal dari ahilla (Bahasa Arab) yang artinya bulan sabit. Dalam bahasa
Inggris disebut dengan Crescent. Lihat Susiknan Azhari, Ensikiopedi Hisab Rukyat, Edisi
Revisi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 76.

27 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukvat...., h. 183.

2 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka,2005), h. 69.

29 A. Ghozali Masroeri, Rukvatul Hilal, Pengertian dan Aplikasinya, Disampaikan
dalam Musyawarah Kerja dan Evaluasi Hisab Rukyat Tahun 2008 yang diselenggarakan oleh
Badan Hisab Rukyat Dep. Agama RI di Ciawi Bogor tanggal 27-29 Februari 2008, h. 1-2.

30 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), cet 14, h. 460.



c. Ra*a(sl,) bermakna &b / .~ , artinya mengira, menduga, yakin dan ada yang

mengatakan melihat dengan hati. Bentuk masdarnya (i) . Diartikan demikian
jika mempunyai dua maf’ul bih (objek).
Dalam perkembangan selanjutnya istilah Hisab Ru’vat sering disebut dengan
IImu Falak,*! yaitu suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit
tentang fisik, ukuran dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya.*’ Benda
langit yang dipelajari dalam ilmu falak adalah Matahari, Bumi dan Bulan. Hal ini
disebabkan sebagian perintah-perintah ibadah keabsahannya ditentukan oleh
benda-benda tersebut.
Susiknan Azhari menyebutkan pengertian kata rukyat secara garis besar

dibagi menjadi tiga, yaitu:®

Pertama  : Rukyat adalah melihat dengan mata.
Kedua : Rukyat adalah melihat melalui kalbu atau intuisi.
Ketiga : Rukyat adalah melihat dengan ilmu pengetahuan. Ini dapat dijangkau

oleh manusia yang memiliki bekal ilmu pengetahuan.

Sedangkan kata Rukyat berasal dari bahasa arab yang berarti melihat. Kata
rukyat mempunyai dua konotasi makna, yaitu melihat dengan pandangan mata dan
melihat dengan ilmu dan pengetahuan, kata yang kedua ini bisa diartikan
menyangka, berpendapat atau kata yang semisalnya.

Kedua makna ini masyhur dalam bahasa Arab, jika ada yang

mengingkarinya, maka ia mengingkari sesuatu yang sangat jelas keberadaannya.

3 lmu falak berasal dari dua kata vaitu ilmu yang berarti pengetahuan atau
kepandaian, dan falak yang berarti lengkung langit, lingkaran langit, cakrawala, dan juga
dapat berarti pengetahuan mengenai keadaan (peredaran, perhitungan, dan sebagainya)
bintang, ilmu perbintangan (astronomi), Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), h. 325.

32 Badan Hisab dan Ru’yah Departemen Agama, Almanak Hisab Ru’vah, (Jakarta:
Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), h. 22.

3Susiknan Azhari, Jmu Falak; Perjumpaan Khazanah Sains Islam dan Modern,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), h. 114.



Sebagaimana pendapat Ibnu Faris, “rukyah adalah melihat dengan mata atau
dengan pengetahuan.”*

Kata rukyat terkait dengan penentuan waktu salat dan puasa merupakan
istilah yang merujuk kepada makna melihat atau mengamati pergerakan matahari
untuk menetapkan masuknya waktu salat serta melihat atau mengamati pergerakan
bulan untuk menetapkan masuk dan berakhirnya bulan Ramadhan. Pengamatan
tersebut dapat dilakukan dengan mata telanjang ataupun dengan alat bantu optik

seperti teleskop.® Metode rukyat dalam penentuan waktu salat dan puasa telah

mengakar kuat di kalangan umat Islam sejak dahulu.

B. Pengertian Hisab

Kata hisab berasal dari bahasa Arab (4> — ey — ) yang dalam kamus
artinya ( «wd! 4k #6i ) yaitu menghitung. * Serta dijelaskan pula di dalam kitab

Lisan al-‘Arab®, secara etimologi kata hisab diserap dari bahasa Arab hasiba —
vahsibu — hisaban — mahsab — mihsabatan yang artinya menghitung, mashdar-nya
ialah hisabah dan hisab yang artinya perhitungan. Dalam A/l-Munawwir, hisab
berarti hitung, mufradat dalam kamus tersebut bermakna ilmu hitung.®®

Dalam literatur-literatur klasik, ilmu falak disebut juga dengan llmu Hai'ah,
limu Hisab, llmu Rasd, lImu Migat dan Astronomi, yaitu ilmu pengetahuan yang
mempelajari secara mendalam tentang lintasan benda-benda langit seperti Matahari,

Bulan, Bintang dan benda-benda langit lainnya dengan tujuan untuk mengetahui

34 Ahmad Sabiq, Bid'ahkah lImu Hisab? (Gresik: Pustaka Al-Furqon, 1431 H), h. 3.

*®Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukvat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
h. 183.

% Loewis Ma“luf, A-Munjid F al-Lughah, Beirut — Lebanon : Dar El-Machreq Sarl
Publisher, cet. Ke-28, 1986, him. 132. Lihat juga dalam Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Kedua, Jakarta: Balai Pustaka, 1991, him. 355. Di sana disebutkan
bahwa Secara terminologi hisab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua
didefinisikan dengan hitungan, perhitungan atau perkiraan.

37 Muhammad bin Makram bin Manzhur al-Ifriqi al-Mishri, Lisan al-‘Arab, Jilid 1,
(Beirut: Darul Kutub al- {lmiyah, t.t), h. 313.

38 38 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir,..., h. 262.



posisi dan kedudukan benda-benda langit yang lain.** Pendapat lain menyatakan
bahwa ilmu falak dan ilmu faraid/ dikenal sebagai ilmu hisab karena kegiatan utama
dari kedua disiplin ilmu tersebut adalah menghitung. Namun di Indonesia pada
umumnya ilmu hisab lebih dikenal dengan ilmu falak daripada ilmu faraidl/, karena
ilmu hisab yang di maksud adalah ilmu yang mempelajari gerak benda-benda langit,
meliputi tentang fisikanya, ukurannya, dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan benda-benda langit tersebut.*
Kata hisab dalam Alquran dapat mempunyai beberapa arti antara lain:

1. Perhitungan (pembalasan), sebagaimana firman Allah dalam Alquran surat an-

Nisa " ayat: 86.

Artinya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanvya,

atau balaslah penghormatan itu (dengan vang serupa)**. Sesungguhnya

Allah memperhitungkan segala sesuatu.”*

2. Memeriksa, sebagaimana firman Allah dalam Alquran surat al-/nsvigaqg ayat: 8.

-
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Artinya: “Maka Dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.”*

3. Pertanggung jawaban, sebagaimana firman Allah dalam surat a/-An’am ayat: 69.

% Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), h. 66.

40 Badan Hisab dan Ru’yah Departemen Agama, Almanak Hisab Ku'vah,..., h. 14.

4l Penghormatan dalam Islam lalah: dengan mengucapkan Assalamu'alaikum.

“2 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahannya, Bandung: CV.
Penerbit Diponegoro, 2016), h. 91.

® Ibid...., h. 598.
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Artinya: “Dan tidak ada pertanggungiawaban sedikifpun atas orang-orang vang

bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah)
mengingatkan agar mereka bertakwa.”**

4. Perhitungan (hisab), sebagaimana firman Allah dalam surat Yunus ayat: 5.
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Artinya: “Dia-lah yvang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahava dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan

(waktu). Allah tidak menciptakan vang demikian itu melainkan dengan

hak®. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nva) kepada orang-
-1 46

orang vang mengetahui.
C. Dasar Hukum Penetapan Awal Bulan Qamariyah
1. Dasar Hukum dari Alquran
Seperti lazimnya konsep pemikiran, pastinya hisab ru"yat memiliki dasar
atau pijakan hukum. Dasar hukum hisab ru‘yat amat banyak terdapat di dalam
Alquran dan hadis. Dasar hukum hisab rukyat terdapat di dalam Alquran antara lain
surat Yunus ayat 5, Al-Isra” ayat 12, Al-Rahman ayat 5, Al-Bagarah ayat 189, An-
Nahl ayat 16 dan At-Taubah ayat 36.

“ Ibid,..., h. 136.

% Maksudnya: Allah menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan
percuma, melainkan dengan penuh hikmah.

% Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, A/-Quran dan Terjemahannva,..., h. 208.



a. Surat Yunus ayat 5 ;

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya

dan ditetapkan-Nva manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supava kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan vang demikian
itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda

(kebesaran-Nva) kepada orang-orang yang mengetahui.”*’

b. Surat Al-Isra” ayat 12 ;
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Artinya: Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang,
agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supava kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan dan segala
sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.*®

c. Surat Al-Rahman ayat 5 :

f"?\ ") ‘),Q_ﬂ.j‘j M‘

Artinya: “Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.”*

¥ Jbid,..., h. 208.
8 Ibid,..., h. 248.
¥ Ibid,..., h. 532.



d. Surat Al-Bagarah ayat 189 ;
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Artinya: “Mereka bertanva kepadamu ftentang bulan sabit. Katakanlah:

"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi

ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya™, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang

vang bertakwa dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-

pintunva; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”>*

Allah menjelaskan bahwa hilal adalah penanda waktu bagi manusia. Ini
berlaku umum pada segala urusan. Kemudian, Allah mengkhususkan penyebutan
ibadah haji sebagai pembeda dengan waktu-waktu lain. Sebab dipersaksikan
malaikat, dan jatuh pada bulan yang paling akhir dalam rangkaian tahun, sehingga
bisa dijadikan sebagai penanda bagi tahun tersebut. Dan ini segera disusul pula

dengan terlihatnya hilal sebagai penanda datangnya bulan yang baru.

e. Surat An-Nahl ayat 16 ;

@Q).L.r V_h v}gJL:) v—A—l-cj

Artinya: “Dan (dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan) dan dengan
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk.”>?

0 Pada masa Jahiliyah, orang-orang yang berihram di waktu haji, mereka memasuki
rumah dari belakang bukan dari depan, hal ini ditanyakan pula oleh para sahabat kepada
Rasulullah s.a.w., maka diturunkanlah ayat ini.

°! Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, A/-Quran dan Terjemahannya, ..., h. 30.

2 Ibid...., h. 270.



f. Surat At-Taubah ayat 36 ;
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Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas

bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan

bumi, di antaranva empat bulan haram® . [Itulah (ketetapan)

agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiava dirf* kamu

dalam bulan vang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu

semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya,

dan ketahuilah bahwasanyva Allah beserta orang-orang yang
bertakwa. %

Ayat-ayat Alquran yang penulis paparkan di atas adalah beberapa ayat yang
mewakili dari poin tersebut yang berkaitan dengan waktu penetapan dari awal bulan
gamariyah, kemudian pada pembahasan berikutnya penulis akan memaparkan
dasar hukum dari penetapan awal bulan gamarivah yang bersumber dari hadis-

hadis Nabi Saw.
2. Dasar Hukum dari Hadis

Adapun dasar hukum hisab rukyat amat banyak. Antara lain dalam Shahih
Muslim, Sunan at-Turmudzi, Sunan an-Nasa'i, Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu

Majah. Hadis-hadis tersebut sebagai berikut:

%8 Maksudnya antara lain Ialah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram
dan Rajab), tanah Haram (Mekah) dan ihram.

5 Maksudnya janganlah kamu Menganiaya dirimu dengan mengerjakan perbuatan
yang dilarang, seperti melanggar kehormatan bulan itu dengan Mengadakan peperangan.

% Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, A/-Quran dan Terjemahannva,..., h. 193.



a. Hadis riwayat Imam Bukhari dari Abu Hurairah ra., nomor. 1909 ;
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami
Syu‘'bah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ziyad, ia
berkata: aku telah mendengari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi saw
bersabda, atau ia berkata: Abu al-Qasim Saw. bersabda, ‘Berpuasalah
dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya (hilal),
apabila kalian terhalangi maka sempurnakanlah bilangan sya‘ban menjadi

tiga puluh.’” (HR. Bukhari).
b. Hadis riwayat Imam Muslim dari Ibnu ‘Umar ra., nomor 2364 ;
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abu Svaibah, telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah, telah menceritakan kepada kami
‘Ubaidullah dari Nafi‘ dari Ibnu ‘Umar ra. bahwasanya Rasulullah Saw.

menyebutkan tentang Ramadhan, beliau membuka tangannyva lalu berkata,

‘Bulan itu seperti ini, seperti ini dan seperti ini’, kemudian menutup
Jjempolnva pada kali vang ketiga. ‘Maka berpuasalah kalian dengan
melihatnva (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya (hilal), apabila kalian
terhalangi maka perkirakanlah bilangannva menjadi tiga puluh!’” (HR.

Muslim).

c. Hadis riwayat Imam Tirmizi nomor 688; dan Hadis riwayat Imam an-

Nasa" i nomor 2130 dari Ibnu ‘Abbas ra.;

*Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari.,, Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw.: Eara-aitum al-hilal fa simawaizara-atumahu fa aftrd, no. 1909. (Beirut: Dar Ibnu
Kasir, 2002).

" Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab ash-Sivam, Bab Wujiab as-Saum Ramadan
li-ri’vah al-hilal wal-Fitr li-ru’vah al-hilal., no. 2364. (Riyadh: Dar Tayyibah, 2006).
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada
kami al-Ahwas dari Simak ibn Harb dari ‘Tkrimah dari Ibnu ‘Abbaés ra., ia
berkata: Rasulullah Saw. bersabda, Janganlah kalian berpuasa sebelum
Ramadhan, berpuasalah dengan melihatnva (hilal) dang berbukalah
dengan melihatnya hilal, apabila terhalangnyva pandangan maka

sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari.”” (HR. Tirmizi).

Muhammad Ali Ash-Shabuni menjelaskan dalam kitabnya
“Rawa ‘I al-Bayan Tafsir Avatil Ahkam min Alquran”, bahwa berdasarkan
hadis di atas penetapan awal bulan Ramadhan adalah dengan cara
Ru"vatul Hilal (melihat bulan baru), kendatipun yang melihat hanya satu
orang yang adil, atau dengan menyempurnakan hitungan bulan Sya’ban
sejumlah 30 hari.*® Hal tersebut sependapat dengan Imam Nawawi dalam
Svarh Sahih Muslim bahwa kata fagdurd sama maknanya dengan fa-

akmilti, atau menggenapi hitungan hari menjadi 30 hari.

Penentuan waktu puasa berdasarkan penampakan hilal berbeda-
beda tergantung posisi letak geografis suatu tempat atau daerah. Karenanya
memungkinkan apabila suatu negara memulai puasa dan merayakan hari
raya berbeda tanggal dan hari dengan negara lainnya. Hal ini berdasarkan
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim berikut;

d. Hadis riwayat Imam Muslim dari Kuraibin, nomor 2391 ;

®Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi, Jami* at-Tirmiizi., Bab Ma Ja-a anna as--Saum li-
ru’vah al-hilal wal-iftarlahu, no. 688. (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996). Ahmad ibn
Syu‘aib an-Nasa'i, Sunan an-Nasa'i, Kitab as-Sivam, Bab Zikr al-Ikhtilaf ‘ala Mansar fi
Hadis Rib Gyfihi, no. 2130. (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001).

% Muhammad Ali Ash-Shabuny, Rawa ‘i al-Bavan Tafsir Avatil Ahkam min Alquran,
dilid I, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 210.
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“Telah menceritakan kepada kami Yahva ibn Yahya, Yahva ibn Ayvib,
Qutaibah dan Ibnu Hajar, Yahva ibn Yahva berkata: Telah mengabarkan
kepada kami vang lainnva: Telah menceritakan kepada kami Ismail bn
Ja far, dari Muhammad ibn Abi Harmalah, dari Kuraib bahwasanyva Ummu
al-Fad binti al-Haris mengutusnya kepada Mu‘awivah di Syam, ia berkata:
Aku pun pergi ke Syam dan menunaikan hajatnya, dan aku mendapatkan
hilal di Syam, aku melihat hilal di malam Jumat, kemudian aku kembali ke
Madinah di akhir bulan. Lalu ‘Abdullah ibn ‘Abbas menanvaiku tentang
hilal, ‘Kapan kalian melihat hilal?’, aku menjawab, ‘Kami melihatnya
malam Jumat.’, Ibnu ‘Abbas bertanva lagi, ‘Apakah engkau melihatnya
sendiri?’, aku menjawab, ‘Ya, dan begitu pula dengan orang-orang lainnya,
mereka berpuasa dan Muawivah juga berpuasa.’. Lalu Ibnu ‘Abbas
berkata, Akan tetapi kami melihatnya di malam Sabtu, maka tidaklah kami
berpuasa hingga menggenapkan tiga puluh hari atau melihatnya (hilal).’,
Aku berkata, ‘Tidakkah kamu cukup dengan rukyat Mu‘awivah dan
puasanva?’, maka Ibn ‘Abbas menjawab, ‘Bukan seperti itu Rasulullah
memerintahkan kami.’ —Yahva ibn Yahya ragu pada lafal naktafi (kita
cukupkan) atau taktafi (kamu cukupkan).” (HR. Muslim).

e. Hadis riwayat Abt Dawad dari al-Huzaifah ibn al-Yaman, nomor 2326 ;
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Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim., Kitab ash-Sivam, Bab Bayan anna Likulli Balad
ru’vatuhum wa annahu mizara-au al-hilal bi balad la yasbutu hukmuhu lima ba‘da ‘anhum,

no. 2391.
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-Sabbah al-Bazzar,
telah menceritakan kepada kami Jarir ibn ‘Abd al-Hamid ad-Dabiy dari
Mansar ibn al-Mu ‘tamir dari Rib‘iy ibn Hirdsy dari Huzaifah ia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda, Janganlah kalian mendahului bulan hingga
kalian melihat hilal atau menyvempurnakan bilangan, kemudian
berpuasalah hingga kalian melihat hilal atau menyempurnakan bilangan.”

f. Hadis riwayat Imam Ibnu Majah dari [bnu ‘Umar ra., nomor 1654 ;
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin Utsman
al-Utsmani, telah menceritakan kepada kami lbrahim bin Sa’id dari Az-
Zuhri dari Salim bin ‘Abdullah dari Ibnu ‘Umar, dia berkata baginda
Rasulullah pernah bersabda: Berpuasa dan berbukalah jika kalian melihat
hilal, jika tertutup mendung genapkan hitungan hari dalam sebulan menjadi
30 hari, berkata Ibnu ‘Umar ia berpuasa satu hari sebelum hilal nampak.®*

D. Dasar Syar’i Penggunaan Hisab

Pertanyaannya adalah apakah menggunakan hisab itu sah secara syar’i?
Pertanyaan seperti ini sering kali muncul di masyarakat. Sejumlah fugaha telah
mengkaji masalah ini dan mereka menyatakan bahwa penggunaan hisab itu adalah
sah dan sesuai dengan sunnah Nabi saw. dengan alasan sebagai berikut:

1. Alasan pertama: Ayat-ayat Alquran.

’-\ ") )A:le) M‘

9”63

Artinya: “Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.

®1 Sulaiman ibn al-Asy‘as Abi Dawiad as-Sijistani, Sunan Abi Dawad., Kitab as-
Saum, Bab Ea Ughmiya asy-Syahr, no. 2326.

2 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Jilid I,
(Semarang: Toha Putra, t.t), h. 529.

% Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, A/-Quran dan Terjemahannva,..., h. 532.
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Artinya: “Dia-lah vang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahava
dan ditetapkan-Nva manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supava kamu mengetahui bilangan tahun

dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan vang demikian

itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda

(kebesaran-Nva) kepada orang-orang vang mengetahui.”®

Kedua ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa Bulan dan Matahari
memiliki sistem peredaran yang ditetapkan oleh Sang Pencipta sedemikian rupa
sehingga peredaran itu dapat dihitung. Penegasan bahwa peredaran Matahari dan
Bulan dapat dihitung bukan sekedar informasi belaka, melainkan suatu isyarat agar
dimanfaatkan untuk penentuan bilangan tahun dan perhitungan waktu secara

umum.

Kita semua tentu sepakat bahwa penafsiran Alquran atau hadis tidak sekedar
menggali informasi yang terkandung di dalamnya, melainkan juga bagaimana kita
dapat menangkap maksud dan makna yang terpatri di balik informasi itu. Tidak
berlebihan apabila dikatakan bahwa dalam QS. Ar-Rahman ayat 5, Allah tidak perlu
sekedar memberi informasi bahwa Matahari dan Bulan dapat diprediksi dan dihitung
geraknya, karena hal itu tanpa informasi Tuhan sekalipun pada akhirnya akan dapat
juga diketahui oleh manusia manakala ilmu pengetahuan yang dikembangkannya
mencapai kemajuan pesat. Tentu sangat penting mengetahui maksud serta makna di
balik informasi itu, ialah agar manusia melakukan perhitungan tersebut untuk
dugunakan bagi berbagai kemanfaatan hidup di antaranya pembuatan sistem

penanggalan guna mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu. Jadi kedua

% Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, A/-Quran dan Terjemahannva,..., h. 208.



ayat di atas mengandung isyarat penggunaan hisab untuk penentuan sistem waktu
Islam, termasuk penentuan masuknya bulan gamariah.

2. Alasan kedua: Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 185.
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Artinya: “ ---maka barang siapa di antara kamu mengetahui masuknya

bulan (Ramadhan), maka hendaklah ia berpuasa.” ((QS. Al-

Bagarah: 155).
Menurut Ibn ‘Asyur kata syahida dalam ayat di atas bisa diartikan
dengan salah satu dari dua makna. Perfama, bermakna hadhara, “berada di
tempat”, dalam arti tidak musafir, dan kata asy-syahAr merupakan keterangan
waktu yang berarti “pada bulan itu (Ramadhan)”, sehingga terjemah ayat di
atas dengan pertimbangan ini adalah “... maka barang siapa di antaramu
berada di tempat (tidak musafir) pada bulan itu (Ramadhan), maka hendaklah
ia berpuasa”. Kedua, kata syahida bisa juga berarti ‘alima, “mengetahui” atau
“memastikan” dan kata asy-syahr berkedudukan sebagai obyek, sehingga
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terjemah ayat ini adalah “...maka barang siapa di antara kamu telah

mengetahui atau memastikan masuknya bulan itu (Ramadhan), maka
hendaklah ia berpuasa.”®

Biasanya alasan pemaknaan syahida dengan hadir atau berada di
tempat dalam arti tidak musafir dikaitkan dengan penyebutan kata safar
sesudah potongan ayat ini. Nampaknya argumen ini kurang selaras karena
dengan mengartikan syahida berada di tempat, maka sesungguhnya tidak
perlu lagi menegaskan “barang siapa musafir” pada bagian berikutnya dari
ayat tersebut, karena barang siapa yang berada di tempat (tidak musafir) wajib

berpuasa, maka dengan sendirinya orang musafir tidak wajib puasa dan

menggantinya pada hari yang lain. Lanjutan ayat itu tidak hanya menyebut

% Ibon ‘Asyur, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, (Tunisia: ad-Dar at-Tunisiyyah li an-
Nasyr, 1984), dJilid II, h. 174.



safar, tetapi juga menyebut sakit. Oleh karena itu lebih tepat memaknai
svahida dengan “mengetahui secara pasti”. Jadi setiap orang yang mengetahui
secara pasti masuknya bulan Ramadhan wajib memulai puasa Ramadhan,
kecuali orang yang sakit atau musafir yang diberi rukhsah untuk tidak
berpuasa, namun menggatinya di hari yang lain.

Berdasarkan dari pemaknaan terakhir ini, maka dapat ditegaskan
bahwa sebab syar’i wajibnya mulai puasa Ramadhan adalah diketahuinya
secara pasti telah masuknya bulan Ramadhan. Pengetahuan dan kepastian
tentang telah masuknya bulan baru itu dapat diperoleh dengan berbagai cara
dan sarana seperti ru” yat, kesaksian (pemberitahuan) dari orang lain, istikmal,
dan hisab. Dengan begitu pendapat beberapa ahli fikih yang menyatakan
bahwa sebab wajibnya memulai dan mengakhiri Ramadhan adalah rukyat®
tidak dapat diterima.

Ru"yat hanyalah salah satu cara untuk mengetahui dan memastikan
telah masuknya bulan Ramadan atau Syawal. Pada saat ini, karena
keterbatasannya, sarana berupa rukyat ini tidak lagi memadai dan karena itu
kita harus menggunakan sarana yang lebih menjamin kepastian dan

kemampuan mempersatukan penanggalan Islam.

3. Alasan ketiga: Hadis tentang ummat yang ummi.
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Artinya: “ Dari Ibn ‘Umar, dari Nabi saw. (diwartakan) bahwa beliau bersabda:

Sesungguhnyva kami adalah umat vang ummi: kami tidak bisa
menulis dan tidak bisa melakukan hisab. Bulan itu adalah demikian-

% Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ghazali dalam a/l-Wasith fi al-Madzhab.

7 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw.: La Naktubu wa la nahsubu, dari Ibnu ‘Umar no. 1913. (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2004), h. 346. Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim, no. 1081. (Beirut: Dar al-Fikr li at-
Tiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1992), Jilid I, h. 482.



demikian. Maksudnya adalah kadang-kadang dua puluh sembilan
hari, dan kadang-kadang tiga puluh hari (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini merupakan penegasan ilat (alasan hukum) mengapa Nabi
saw. memerintahkan melakukan rukyat untuk memulai dan mengakhiri puasa
Ramadan. Ilat perintah itu adalah mengingat keadaan umat yang masih ummi,
yaitu belum mengenal secara luas baca tulis dan ilmu hisab. Oleh karena itu
sarana untuk menandai masuknya bulan gamariah ditetapkan hal yang
mudah dan dapat dilakukan saat itu, ialah rukyat. Ini artingya bahwa setelah
ummat terbebas dari keadaan ummi di mana mereka telah mengenal baca
tulis dan menguasai ilmu hisab, maka tidak lagi digunakan rukyat, melainkan
digunakan hisab. Hal itu karena hisab merupakan sarana yang lebih
memberikan kepastian dan dapat memberikan jalan bagi penyatuan kalender
dan penepatan jatuhnya waktu ibadah seperti puasa sunat ‘Arafah.

4. Alasan keempat: Sabda Nabi saw. yang sebelumnya telah dikutip.
(OB ol 4 15556 2Kl 2E GG

‘....Jika Bulan di atasmu tertutup awan, maka estimasikaniah.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim).%
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Artinya:

Pernyataan “estimasikanlah” dalam hadis ini diartikan perhitungkan
dengan hisab astronomi. Artinya jika bulan terlindung oleh keadaan mendung
sehingga tidak dapat diru®yat, maka buatlah perhitungan secara astronomi.
Jika menurut perhitungan, posisinya sudah menunjukkan dimulainya bulan
baru, maka akhirilah bulan berjalan dan mulailah bulan baru. Jadi jelaslah
dalam hadis ini ada isyarat penggunaan hisab.

E. Sejarah [lmu Hisab dan Ilmu Ru“yat
Menurut catatan sejarah, penemu ilmu Astronomi adalah nabi Idris,® namun

demikian baru sekitar abad ke-28 sebelum masehi embrio ilmu Falak mulai nampak

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, hadis no. 1905, Kitab as-Saum, Bab Qaul Nabi
Saw.; Idza...” dari Ibnu ‘Umar; Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab as-Sivam, dari Tonu
‘Umar no. hadis 1080, Jilid I, h. 481.



sebagaimana digunakan dalam penentuan waktu pada penyembahan berhala
seperti yang terjadi di Mesir untuk menyembah dewa Orisis, Isis dan Amon, serta di
Babilonia dan Mesopotamia untuk menyembah dewa Astoroth dan Baal.”

Pengetahuan tentang nama-nama hari dalam satu minggu baru ada pada
5000 tahun sebelum masehi yang masing-masing diberi nama dengan nama-nama
benda langit, yaitu Matahari untuk hari Ahad, Bulan untuk hari Senin, Mars untuk
hari Selasa, Merkurius untuk hari Rabu, Jupiter untuk hari Kamis, Venus untuk hari
Jum’at dan Saturnus untuk hari Sabtu.”!

Pada masa sebelum masehi, perkembangan ilmu ini dipengaruhi oleh teori
geosentris’® Aristoteles. Kemudian teori ini dipertajam oleh Aristarchus dari Samos
(310-230 SM) dengan hasil pengukuran jarak antara bumi dan matahari, kemudian
Eratosthenes dari Mesir juga sudah dapat menghitung jarak keliling Bumi.”

Setelah Masehi perkembangan ilmu ini ditandai dengan temuan Claudius
Ptolomeus (140 M) berupa catatan tentang bintang — bintang yang diberi nama 77bri/
Magesthi dan berasumsi bahwa bentuk semesta alam adalah geosentris.”

Pada masa permulaan Islam, ilmu Astronomi belum begitu masyhur di
kalangan umat Islam. Hal ini tersirat dari hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari
inna ummatun ummiyatun la nakfubu wa la nahsibu, namun demikian mereka telah
mampu mendokumentasikan peristiwa-peristiwa pada masa itu dengan memberikan

nama-nama tahun sesuai dengan peristiwa yang paling monumental.”

% Sebagaimana sering dijumpai dalam mugadimah kitab-kitab falak seperti dalam
Zubair Umar al Jailany, Khulasoh al Wafiyah, (Surakarta: Melati, t.th), h. 5.

0 Thantawy al-Jauhary, Tafsir al Jawahir, Juz VI, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1346 H), h. 16 - 17.

"I Thantawy al-Jauhary, Tafsir al Jawahir,..., h. 20.

2 Teori geosentris adalah teori yang yang berasumsi bahwa Bumi adalah sebagai
pusat peredaran benda-benda langit.

8 Marsito, Kosmografi llmu Bintang-Bintang, (Jakarta: Pembangunan, 2006), h. 8.

"% Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), h. 26.

”® Hal ini dapat kita temukan dalam literatur sejarah Islam dimana kita mengenal
istilah tahun gajah karena ketika Nabi lahir terjadi penyerangan oleh pasukan bergajah,



Wacana mengenai hisab ru‘yat baru muncul pada masa pemerintahan
Khalifah ‘Umar Bin Khattab ra, beliau menetapkan kalender Hijjrivah sebagai dasar
melaksanakan ibadah bagi umat islam. Penetapan ini terjadi pada tahun 17 H.
Tepatnya pada tanggal 20 Jumadil Akhir 17 H,”® dan di mulai sejak Nabi hijrah dari
Makkah ke Madinah.

Perhitungan tahun Ajirivah dilatarbelakangi oleh pengangkatan beberapa
gubernur pada masa pemerintahan Umar Bin Khattab, di antaranya pengangkatan
Abu Musa al-Asy’ari sebagai gubernur Basrah. Surat pengangkatannya berlaku
mulai Sya’ban tetapi tidak jelas tahunnya. Karena tidak diketahui tahunnya secara
pasti, maka ‘Umar merasa perlu menghitung dan menetapkan tahun Islam.
Kemudian ‘Umar mengundang para sahabat untuk bermusyawarah tentang masalah
tersebut dan kemudian disepakatilah kalender Ajjrivah sebagai kalender negara.

Perkembangan hisab ru'yat mencapai titkk keemasan pada masa
pemerintahan dinasti Abbasyiah, masa keemasan itu ditandai dengan adanya
penerjemahan kitab Sindihind dari India pada masa pemerintahan Abu Ja’far al-
Manshur.”” Selain itu pada masa al-Makmun di Baghdad didirikan observatorium
pertama yaitu Syammasiyah 213 H/ 828 M yang di pimpin oleh dua ahli astronomi
termashur Fadhl ibn al-Naubakht dan Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi” yang
kemudian diikuti dengan serangkaian observatorium yang dihubungkan dengan

nama ahli astronomi seperti observatorium al Battani di Ragqa dan Abdurrahman al-

tahun izin karena merupakan tahun diizinkannya hijrah ke Madinah, tahun ‘Amr dimana
umat Islam diperintahkan untuk menggunakan senjata. Selain itu juga ada tahun Jama’ah,
dan sebagainya.

7 Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa, Cetakan I, (Semarang: Program
Pascasarjana IAIN Walisongo, 2005), h. 57.

" Muh Farid Wajdi, Dairotul Ma arif, juz VIII, Cet II, (Mesir: tp,1342 H), h. 483.

® QObservatorium pada masa ini telah meninggalkan teori Yunani Kuno dan
membuat teori sendiri dalam menghitung kulminasi Matahari dan menghasilkan data-data
dari kitab Sindihind yang di sebut dengan fable of Makmun dan oleh orang Eropa dikenal
dengan astronomos/ astronomy. Lihat dalam Mehdi Nakosteen, Konftribusi Islam Atas Dunia
Intelektual Barat: Deskripsi Analisis Abad Keemasan Islam,Terj. Joko S Kalhar, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), h. 230-233.



Shufi di Syiraz.” Puncak dari zaman keemasan astronomi ini dicapai pada abad 9
H/15 M ketika Ulugh Beik cucu Timur Lenk mendirikan observatoriummya di
Samarkand yang bersama dengan observatorium Istanbul dianggap sebagi
penghubung lembaga ini ke dunia Barat.

Tokoh- tokoh astronomi yang hidup pada masa keemasan ini antara lain Ibn
Yunus, Nasirudin, Ulugh Beik yang terkenal dengan landasan ijtima® dalam
penentuan awal bulan gamariyah.

Di Indonesia, sejak zaman kerajaan-kerajaan Islam, umat Islam sudah terlibat
dalam pemikiran hisab ruyat yang ditandai dengan penggunaan kalender hijriyah
sebagai kalender resmi. Sekalipun setelah adanya penjajahan Belanda, terjadi
pergeseran penggunaan kalender resmi pemerintah yang semula kalender hijriyah
diganti dengan penggunaan kalender masehi. Namun demikian umat Islam terutama
yang ada di daerah-daerah tetap menggunakan kalender hijriyah.

Hal yang demikian ini tidak dilarang oleh pemerintah kolonial bahkan
penerapannya diserahkan kepada penguasa kerajaan Islam masing-masing terutama
yang menyangkut maslah peribadatan seperti tanggal 1 Kamadlan, 1 Syawal/dan 10
Dzulhijjah.

Wacana hisab ru"vat di Indonesia paling bersejarah yang terjadi pada masa
pemerintahan kerajaan islam adalah dengan diberlakukannya kalender Ajirivah
sebagai kalender resmi menggantikan tahun Saka.®

Perkembangan hisab ru'yat pada awal abad 20 tidak bisa lepas dari
pemikiran serupa di negara islam yang lain. Hal ini seperti tercermin dalam kitab

Sullamun Nayyirain® yang masih terpengaruh oleh sistem Ulugh Beik.

" Sayyed Hossein Nasr, /llmu Pengetahuan dan Peradaban,Terj J Muhyidin,
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1986), h. 62-63.

8 Peristiwa ini terjadi pada masa pemerintahan Sultan Agung Hanyokro Kusuma,
raja kerajaan Islam Mataram Il (1613 — 1645).

81 Sullamun Nayyirain adalah kitab kecil unruk mengetahui konjungsi Matahari,
Bulan berdasarkan metode Ulugh Beik al-Samargandy yang di susun oleh KH. Muhammad



Namun dengan semakin canggihnya tekhnologi dan ilmu pengetahuan maka
wacana hisab rukyah pun mengalami perkembangan yang sangat pesat diantaranya
data bulan dan matahari menjadi semakin akurat dengan adanya sistem Ephemeris,

Almanak Nautika dan sebagainya yang menyajikan data per jam.

Sehingga akurasi perhitungan bisa semakin tepat, dan sampai sekarang,
hasanah (kitab-kitab) hisab di Indonesia dapat dikatakan relatif banyak apalagi
banyak pakar hisab sekarang yang menerbitkan (menyusun) kitab falak dengan cara
mencangkok kitab-kitab yang sudah lama ada di masyarakat di samping adanya
kecanggihan tehnologi yang dikembangkan oleh para pakar Astronomi dalam
mengolah data-data kontemporer berkaitan dengan hisab ru" yat.

Melihat fenomena tersebut pemerintah mendirikan Badan Hisab Rukyah
yang berada di bawah naungan Departemen Agama. Pada dasarnya kehadiran
Badan Hisab rukyah adalah untuk menjaga persatuan dan ukhuwah Islamiyyah
khususnya dalam beribadah. Hanya saja dalam dataran realistis dan etika praktis,
masih belum terwujud. Hal ini dapat dilihat dengan adanya seringkali terjadi
perbedaan berpuasa Ramadhan maupun berhari raya Idul Fitri.

F. Kedudukan Ru'yat dalam Sudut Pandang Hukum Islam

Dalam berbagai literatur hukum Islam baik klasik maupun modern, kata
rukyat memang seringkali hanya bisa dijumpai dalam pembahasan penentuan bulan
Qamarivah, khususnya pada penentuan awal dan akhir bulan Ramadhan.
Sedangkan di dalam pembahasan waktu-waktu shalat, kata rukyat sama sekali tidak
disinggung, yang menjadi fokusnya hanyalah berkisar tentang posisi matahari dan

perubahan warna langit serta bayangan.

Mansur bin KH. Abdul Hamid bin Muh Damiry al Batawy. Di mana kitab tersebut berisi
rissalah untuk ijtima’, gerhana Bulan dan Matahari. Lihat dalam Ahmad Izzuddin , Analisis
Kritis tentang Hisab Awal Bulan (Qamarivah dalam kitab Sullamun Nayvyirain, Skripsi Sarjana,
(Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 1997), h. 8.



Hal ini awalnya terjadi dikarenakan adanya perbedaan cara penyampaian
pada redaksi dalil yang dijadikan sebagai Aujjah. Pada hadis-hadis tentang waktu
shalat Rasulullah Saw. menyampaikannya secara deskriptif, berupa penggambaran
fenomena yang terjadi ketika masuknya waktu shalat, tanpa ada lafaz zahir yang
menunjukkan metode apa yang digunakan untuk menetapkan atau mengetahui
masuknya waktu tersebut. Adapun pada hadis-hadis tentang penentuan waktu
puasa, Rasulullah Saw. menyampaikannya dalam bentuk perintah yang jelas untuk
melihat objek yang telah umum diketahui sebagai penanda masuknya atau
berakhirnya bulan Ramadhan. Sehingga dari ini dipahami bahwa yang menjadi
fokus dalam penentuan waktu shalat adalah fenomena yang terjadi ketika masuk
waktu shalat, sedangkan untuk penentuan puasa yang menjadi fokusnya adalah
ru’vatul-hilal. Cara memahami hadis yang demikian menjelaskan mengapa
perdebatan tentang rukyat sangat intens terjadi pada penentuan waktu puasa,
sedangkan pada penentuan waktu shalat hampir tidak terjadi sama sekali.

Namun jika ditinjau dari perspektif yang lain, walaupun Rasulullah Saw.
tidak menyebutkan lafal rukyat di dalam hadis penentuan waktu shalat, namun jelas
pada zaman itu untuk memastikan fenomena masuk waktunya shalat pastilah
dengan melihat menggunakan mata telanjang, merupakan hal yang mustahil jika
dikatakan pada masa itu umat Islam di Jazirah Arab telah menggunakan ilmu
perhitungan astronomi atau alat bantu optik, perkara ini merupakan jma‘, tiada
perselisihan di dalamnya. Dengan pemahaman ini maka pada dasarnya alasan atau
sabab syar‘i dalam penentuan waktu shalat dan puasa adalah munculnya fenomena
alam yang memungkinkan dapat diamati, adapun rukyat, terutama ru’vah bil-‘ain
merupakan #ar>q atau metode untuk mengamati munculnya fenomena tersebut.
Perspektif yang demikian juga didukung oleh pendapat Imam al-Zargani.

Dengan demikian ada dua perspektif yang digunakan untuk mengetahui
kedudukan atau posisi rukyat dalam penentuan awal bulan Qmamariyah guna

penentuan waktu pelaksanaan suatu ibadah. Perspektif pertama menjadikan rukyat



merupakan sesuatu yang wajib dikerjakan sebagai alasan syar/ pada penentuan
waktu puasa, sedangkan pada penentuan waktu shalat rukyat hanya dijadikan
sebagai sarana yang dapat digantikan dengan sarana lainnya seperti hisab
astronomi. Disebut syar’i karena dalam penentuan awal bulan tersebut tidak terlepas
dari dasar hukum vyang telah ditetapkan, terutama berkaitan dengan waktu
pelaksanaan suatu ibadah yang bersumber dari al-Quran, hadis dan ijtihad para
ulama. Perspektif kedua memahami rukyat sebagai sarana, dengan demikian rukyat
dapat bersifat fleksibel dan tidak baku pada keduanya, yang dapat digantikan
dengan sarana lainnya yang dianggap serupa atau lebih baik darinya.
G. Kedudukan Hisab dalam Penetapan Awal Bulan Qamariyah

Hisab adalah perhitungan secara matematis dan astronomis untuk
menentukan posisi bulan dalam menentukan dimulainya awal bulan pada kalender
hijriyah. IImu hisab juga disebut ilmu falak, yang secara bahasa falak artinya tempat
peredaran bintang atau benda langit. Ibnu Mahzhur berkata : “falak adalah tempat
peredaran bintang bentuk jamaknya adalah aflak.” Adapun secara istilah, yang
dimaksud dengan ilmu hisab atau ilmu falak adalah ilmu yang mempelajari tentang
posisi benda-benda langit, vaitu posisi bulan dan matahari yang dilihat dari bumi.®

Seiring dengan semakin maju dan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi saat ini, tentu akan semakin memberi kemudahan bagi umat Islam dalam
membuat sistem penanggalan yang berdasarkan peredaran bulan (/unar system)
yang berbasis sains (astronomi) dan tidak bertentangan dengan syar’.

Penentuan awal bulan Qamariah secara hisab maupun rukyat yang
dilakukan secara komputerisasi sekarang ini akan semakin memberikan kemudahan
dan dengannya dapat diperoleh hasil perhitungan matematis berdasarkan data-data

astronomis dengan tepat, cepat dan akurat. Dengan demikian, tentu akan semakin

82 Ahmad Sabiq, Bid'ahkah llmu Hisab?..., h. 8-9.



memudahkan bagi umat Islam untuk mengetahui secara persis mengenai ketinggian
dan posisi hilal di ufuk sebelah barat.

Dalam sebuah hadis telah diriwayatkan bahwa Rasulullah menyebut
ummatnya “ummi’ yang tidak pandai membaca dan menghitung. Tetapi
sesungguhnya pada zaman Rasul sudah diketahui bahwa rata-rata 1 bulan = 29,5
hari, sehingga ada hadis yang bermakna satu bulan kadang 29 dan kadang 30.
Pengetahuan semacam ini tentu diperoleh dari pengalaman empirik atau
pengamatan (rukyat) hilal. Selanjutnya pada masa sahabat dikembangkan sistem
kalender dengan hisab (perhitungan astronomi) sederhana yang disebut hisab ‘urfi
(periodik) yang jumlah hari tiap bulan berselang-seling 30 dan 29 hari. Bulan ganjil
30 hari dan bulan genap 29 hari. Maka Ramadh_n semestinya selalu 30 hari. Akan
tetapi dalam hal ini rukyat tetap dilaksanakan untuk melakukan koreksi terhadap
perhitungannya.

Susikan Azhari juga menyatakan bahwa bahwa sistem hisab seperti yang
telah disebutkan di atas kurang akurat apabila digunakan untuk keperluan ibadah
(Ramadhan, Syawwal, dan Ddzulhijjah), hal ini disebabkan bahwa rata-rata
peredaran bulan itu tidaklah selalu tepat dan sesuai dengan penampakan hilal (new
moon) pada awal bulannya. Khusus di Indonesia, seiring dengan perkembangan
ilmu hisab/astronomi, hisab ‘urfi pun mulai ditinggalkan, kecuali oleh kelompok-
kelompok Kkecil yang tidak tersentuh oleh perkembangan ilmu hisab, seperti
kelompok Nagsabandiyah di Sumatera Barat dan beberapa kelompok di lainnya.®

Dari hisab wurfi kemudian berkembang hisab faqrib (pendekatan dengan
asumsi sederhana). Misalnya tinggi bulan hanya dihitung berdasarkan umurnya.
Kalau umurnya 8 jam, maka tingginya 8/2 = 4 derajat, karena secara rata-rata bulan
menjauh dari matahari 12 derajat per 24 jam. Termasuk juga dalam hal ini

mengenai kesaksian hilal, bukan didasarkan pada pengukuran tinggi, tetapi hanya

8 Susiknan Azhari, lmu Falak; Perjumpaan Khazanah Sains Islam..., h. 103.



dihitung waktunya sejak cahaya “hilal” (bisa jadi bukan hilal) tampak sampai
terbenamnya. Misalnya, cahaya tampak sekitar 10 menit, maka dihitung tingginya
10/4=2,5 derajat, karena terbenamnya “hilal” disebabkan oleh gerak rotasi bumi
360 derajat per 24 jam atau 1 derajat per 4 menit.

Murtadho menyebutkan bahwa Hisab faqribi ini dapat diklasifikasikan ke
dalam hisab metode kitab-kitab klasik yang biasanya diajarkan pada Pondok-
Pondok Pesantren Salaf di Indonesia, seperti Sullam al-Naiyiran, Kitab Tadzkirah al-
Ikhwan, ar-Risalah al-Qamaran, Qawaidul al-Falakiyah, dan lain-lain. Akan tetapi
pada perkembangan selanjutnya sistem hisab tfaqribi ini pun kemudian mulai
ditinggalkan juga, kecuali oleh beberapa kelompok kecil, antara lain kelompok
pengamat di Cakung yang dikenal masih menggunakan hisab ‘faqribi sebagai
pemandu rukyatnya.

Dari hisab fagribi saat ini kemudian berkembang menjadi hisab hakiki
maupun hisab kontemporer vyaitu perhitungan vyang dilakukan dengan
memperhitungkan posisi bulan yang sebenarnya, dan perhitungannya pun dilakukan
dengan mempertimbangkan koreksi dari faktor atmosfir terhadap penampakan hilal
dari permukaan bumi. Adapun perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
sistem hisab hakiki ini, tingkat ketelitian dan akurasinya sudah jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan perhitungan sebelumnya, bahkan tingkat akurasi yang dimiliki
mencapai pada hitungan detik. Hal ini selain di dukung dengan perhitungan yang
dilakukan berdasarkan dari data-data astronimis, juga dilakukan secara
komputerisasi dalam bentuk software dan program-program atau aplikasi untuk
menghitung awal bulan dengan cepat, tepat dan akurat.

Namun demikian, ternyata perhitungan dengan tingkat akurasi yang tinggi
juga, belum menjamin dan menjadikan adanya keseragaman dalam pentapan awal
bulan kamariah. Meski hasil perhitungan (hisab) nya sama, akan tetapi masalah
kriteria awal bulan itu sendiri masih menjadi kendala bagi umat Islam dalam

mewujudkan sistem penanggalan yang satu dan seragam, terutama dalam



menetapkan waktu pelaksanaan suatu ibadah, seperti puasa, haji dan ibadah
lainnya.
H. Pemahaman Ulama Terhadap Penentuan Awal Bulan Qamariyah

Di masa Rasulullah untuk mengetahui waktu puasa Ramadhan adalah
dengan mengamati munculnya hilal yang menandakan awal dan akhir suatu bulan.

Kata hilal didefinisikan dengan: sinar bulan pertama ketika orang melihat
dengan nvata bulan sabit pada awal sebuah bulan. Hilal juga diartikan sebagai bulan
khusus yang hanya terlihat pada hari pertama dan kedua dalam setiap bulannya.
Setelah itu, maka dinamakan bulan (gamar) saja. Dari penjelasan ini, dapat
diketahui bahwa ada proses melihat secara visua/®

Menurut Muhyiddin Khazin definisi hilal atau bulan sabit dalam ilmu
astronomi dikenal dengan nama crescent adalah bagian bulan yang tampak terang
dari bumi akibat cahaya matahari yang dipantulkan olehnya pada hari terjadinya
jtima’ sesaat setelah matahari terbenam. Hilal ini dapat dipakai sebagai pertanda
pergantian bulan kamariah. Apabila setelah matahari terbenam hilal tampak maka
malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggal satu bulan berikutnya.®

Term rukyat di sini dapat diartikan suatu kegiatan atau usaha melihat hilal
atau bulan sabit di langit (ufuk) sebelah barat sesaat setelah matahari terbenam
menjelang awal bulan baru.

Rukyat dapat dilakukan dengan mata telanjang atau dengan alat bantu optik
seperti teleskop. Apabila hilal terlihat, maka pada saat matahari tenggelam telah
memasuki bulan baru dalam penanggalan kalender Hijrivah. Apabila hilal tidak
terlihat maka awal bulan ditetapkan mulai Magrib hari berikutnya. Perlu diketahui
bahwa dalam kalender Hijriyah, sebuah hari diawali sejak terbenamnya matahari

waktu setempat, bukan saat tengah malam.

8 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab, (Jakarta: Amythas Publicita,
2007), h. 83-84.
8 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), h. 30.



Sementara penentuan awal bulan (kalender) tergantung pada penampakan
(visibilitas) bulan. Karena itu, satu bulan kalender Hijriyah dapat berumur 29 atau 30
hari.®

Wahbah al-Zuhaili menyebutkan dalam al-Figh al-Islami wa Adillatuh, ada
tiga pendapat mengenai kewajiban melihat hilal, yaitu:®’

1. Untuk melihat hilal harus dilakukan oleh sekumpulan orang banyak.

2. Untuk melihat hilal cukup dua orang muslim yang adil

3. Untuk melihat hilal cukup satu orang muslim yang adil

Akan tetapi melihat hilal menggunakan mata telanjang merupakan hal yang
termasuk sulit untuk dilakukan, ini dikarenakan hilal muncul ketika matahari
terbenam atau sesaat setelah itu. Pada saat itu langit berwarna kuning kemerah-
merahan, sehingga antara cahaya hilal yang putih kekuning-kuningan dengan warna
langit yang melatar belakanginya tidak begitu kontras. Bagi mata orang awam yang
belum terlatih melakukan rukyat akan menemui kesulitan menemukan hilal yang
dimaksud.®

Pendapat yang paling benar adalah melihat hilal tidak dibebankan kepada
semua orang, melainkan cukup disaksikan oleh orang yang ‘adil. Imam Nawawi
mengatakan untuk permulaan Ramadhan cukuplah kesaksian dari seorang yang
adil, namun untuk hilal hari raya tidak cukup hanya satu orang saksi yang adil, ini
menurut kesepakatan para ulama kecuali Abu as-Saur yang membolehkan seorang
saksi saja.®

Kesulitan selanjutnya adalah apabila langit ditutupi mendung, jumhur ulama

berpendapat bahwa dalam keadaan demikian bilangan bulan harus disempurnakan

8 Jaenal Arifin, Figih Hisab Rukvat di Indonesia (Tela’ah Sistem Penetapan Awal
Bulan Qamariah), Jurnal Yudisia, Vol. 5, No. 2, (Kudus: STAIN Kudus, 2014), h. 414.

87 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy., h. 598.

8 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak...., h. 41.

% Lihat Yahya ibn Syarf an-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, (Kairo: Bait
al-Afkar, 1994), h. 681.



menjadi 30 hari, dan permulaan Ramadhan dimulai pada keesokan harinya.”® Hal
ini berdasarkan hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar, Abu

Hurairah dan Ibnu ‘Abbas. Hadis dari Ibnu ‘Umar yaitu:
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abu Svaibah, telah menceritakan

kepada kami Abu Usamah, telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah dari Nafi
dari Ibnu ‘Umar ra. bahwasanya Rasulullah Saw. menyebutkan tentang Ramadhan,

beliau membuka tangannva lalu berkata, ‘Bulan itu seperti ini, seperti ini dan seperti
ini’, kemudian menutup jempolnya pada kali vang ketiga. ‘Maka berpuasalah kalian
dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya (hilal), apabila kalian
terhalangi maka perkirakanlah bilangannva menjadi tiga puluh!’” (HR. Muslim)

Hadis Abu Hurairah ra.:
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Syu ‘bah,

telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ziyad, ia berkata: aku ftelah
mendengari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi saw bersabda, atau ia berkata: Abu al-
Qasim Saw. bersabda, ‘Berpuasalah dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah
dengan melihatnya (hilal), apabila kalian terhalangi maka sempurnakanlah bilangan

sva ‘ban menjadi tiga puluh.’” (HR. Bukhari)
Hadis Ibnu ‘Abbas ra.:

P Tonu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid, (Semarang: CV. Asysyifa’, 1990), h
588.

1 Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim., Kitab ash-Sivam, Bab Wujib as-Saum
Ramadan li-ru’vah al-hilal wal-Fitr li-ru’vah al-hilal., no. 2364.

%2 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw.. Eara-aitum al-hilal fa simawaizara-atumihu fa aftra, no. 1909.
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami al-
Ahwas dari Simak ibn Harb dari ‘Tkrimah dari Ibnu ‘Abbas ra., ia berkata: Rasulullah
Saw. bersabda, <Janganlah kalian berpuasa sebelum Ramadhan, berpuasalah
dengan melihatnya (hilal) dang berbukalah dengan melihatnya hilal, apabila
terhalangnva pandangan maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari’” (HR.

Tirmizi).

Adapun pendapat minoritas tentang hal ini adalah dalam memaknai kata
fagdiri dengan anjuran untuk melakukan hisab atau perhitungan astronomi.
Pendapat ini merujuk kepada surat Yunus ayat 5:

- wt? oo 0 /A - 1 <. ;/&f-, zZ % /CA ‘, ;,-:'-./. - A Q. 'l S 1 -
T 338 12003 i 55085 By 30T 20ks et Jas o AUT 5A
T o w - C w o @ . % @ 2 T C ; 2
OSSN | I TR T 0 VI NI S 11 R TECR PR P B
Osaiiag P 9
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nyva manzilah-manzilah (fempat-tempat) bagi perjalanan bulan ifu, supava kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nva)

kepada orang-orang vang mengetahui.” (QS. Yunus/10:5)

Pendapat ini antara lain dinisbatkan kepada Ibnu Suraij, Ionu Qutaibah dan
Ibnu ‘Abdillah Ahmad ibn asy-Syakir.”* Sebab lain terhalangnya pandangan mata
dalam rangka melihat hilal adalah terdapatnya banyak partikel atau butiran kecil di

udara, yaitu partikel yang berasal dari air (Aidrometeor), misalnya kabut, mist (kabut

tipis), dan hujan.

% Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi, Jami‘ at-Tirmiizi, Bab Ma Ja-a anna as--Saum li-
ruvah al-hilalwal-iftarlahu, no. 688. Sunan an-INasa’i, Kitab as-Sivam, Bab Zikr al-Ikhtilaf ‘ala
Mansar fi Hadis Rib ‘iyfihi, no. 2130.

% Yahya ibn Syarf an-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh., h. 680.
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Terdapat pula partikel lainnya vaitu /Afometeor, seperti debu dan asap.
Partikel pencemar udara lainnya juga dapat mengganggu pandangan. Partikel-
partikel ini mempunyai dampak terhadap pandangan sebagai berikut:*

1. Mengurangi cahaya
2. Mengaburkan citra dari benda yang diamati
3. Menghamburkan atau membiaskan cahaya

Persoalan menentukan hilal mendapatkan perhatian penting umat Islam

dikarenakan terdapat perintah Rasulullah agar tepat waktu dalam melaksanakan

puasa, tidak mendahului bulan Ramadhan dan juga tidak melampauinya,

sebagaimana hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh al-Huzaifah ibn al-
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-Sabbah al-Bazzér, telah
menceritakan kepada kami Jarir ibn ‘Abd al-Hamid ad-Dabiy dari Mansar ibn al-
Mu ‘tamir dari Rib 7y ibn Hirasy dari Huzaifah ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda,
Janganlah kalian mendahului bulan hingga kalian melihat hilal atau
menyempurnakan bilangan, kemudian berpuasalah hingga kalian melihar hilal atau
menyempurnakan bilangan.”” (HR. Abta Dawtd)

Selain itu perlu dijelaskan pula bahwasanya penentuan waktu puasa

berdasarkan penampakan hilal berbeda-beda tergantung posisi geografis daerahnya.
Karenanya tidak perlu diherankan apabila suatu negara memulai puasa dan

merayakan hari raya berbeda tanggal dan hari dengan negara lainnya.

% S. Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab dan Rukvat: Tela'ah Svari'ah, Sains dan
Teknologi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 53-54.

% Sulaiman ibn al-Asy‘as Abii Dawtd as-Sijistani, Sunan Abi Dawid., Kitab as-
Saum, Bab Ea Ughmiya asy-Syahr, no. 2326.
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[. Metode Penetapan Awal Bulan Qamarivah
Dalam kancah perkembangan ilmu falak, ilmu hisab merupakan formula
untuk mendapatkan data-data benda langit. Secara berkala seiring perkembangan
waktu dan keilmuan dari masa ke masa, muncullah kategorisasi dalam ilmu hisab
dan ru"yat yang pada dasarnya dibagi menjadi dua macam, yaitu :
1. Metode Hisab
Metode hisab adalah metode yang menggunakan perhitungan dalam
penentuan awal bulan Qamarivah. Metode ini dapat dibedakan menjadi 4
macam yaitu:
a) Hisab ‘Urfidan Istilahi
Hisab ‘Urfi adalah sistem perhitungan awal bulan berdasarkan umur
bulan yang biasa berlaku secara konvensional, misalnya vaitu pada
penanggalan gamariyvah yang bulan-bulan gasalnya berumur 30 hari dan
bulan-bulan genapnya berumur 29 hari kecuali pada tahun kabisat yang
bulan ke-12 berumur 30 hari. Jika menggunakan sistem penanggalan ini,
maka bulan Ramadhan akan selalu berumur 30 hari, karena pada
urutannya menempati posisi ke-9 (gasal).”” Metode hisab ini menetapkan
satu daur (siklus) 8 tahun, di dalam siklus tersebut ditetapkan 3 tahun
kabisat™ yaitu tahun ke 2, 4 dan 7, kemudian 5 tahun Basitah® yaitu ke

1,3, 5, 6 dan 8.'°

97 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak...., h. 88.

% Satuan waktu satu tahun yang umurnya 366 hari untuk penganggalan syamsiah
dan 355 hari untuk penanggalan kamariah, sehingga tahun kabisah sering disebut dengan
tahun panjang (Leap Year). Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus..., h. 11.

% Adalah tahun pendek, vaitu satuan waktu satu tahun yang umurnya 365 untuk
penanggalan Syamsiah dan yang umurnya 354 untuk penanggalan kamariah, dalam istilah
astronomi disebut dengan istilah Common Year. Ibid., h. 12.

100 [ ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Pedoman Rukvat dan Hisab
Nahdlatul Ulama, (Jakarta : tp, 2006), h. 5 - 6.



Hisab istilahi adalah metode hisab yang menetapkan satu daur
(siklus) selama 30 tahun dengan jumlah tahun kabisat 11 tahun dan 19
tahun yang lainnya adalah basitah.

Hisab ‘urfidan hisab istilahitergolong sistem hisab yang mudah dan
sederhana karena perhitungan yang dilakukan hanyalah perhitungan
secara garis besar (rata-rata) dan menurut kebiasaan, sehingga tidak bisa
dijadikan sebagai acuan untuk penentuan waktu-waktu ibadah.

b) Hisab Haqiqi bi at-Taqrib

Hisab haqiqi bi at-tagrib merupakan metode hisab yang
menetapkan jatuhnya awal bulan gamarivah berdasarkan perhitungan
saat terjadinya jitima’'® bulan dan matahari serta perhitungan irtifa’'%
hilal pada saat terbenamnya matahari di akhir bulan yang berdasarkan
pada peredaran rata-rata bulan, bumi dan matahari. Akan tetapi untuk
irtifa’ hilal dalam metode ini belum memasukkan unsur azimuth bulan,
kemiringan ufuk, paralaks, dan lain-lain sehingga hisab ini belum dapat
digunakan untuk menentukan tempat dan kedudukan bulan.'®

¢) Hisab Haqiqi bi at-Tahgiq
Metode ini ialah sistem perhitungan posisi benda langit berdasarkan

gerak benda langit yang sebenarnya, sehingga hasilnya sangat akurat.

101 Avtinya kumpul atau “/gtiran” (bersama) vaitu ketika Matahari dan Bulan pada
satu bujur astronomi. Dalam istilah astronomi dikenal dengan istilah conjunction (konjungsi).
Digunakan oleh para ahli astronomi murni sebagai ketentuan terjadinya pergantian bulan
gamariah, disebut pula dengan istilah New Moon. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus.., h. 32.

102 Ketinggian benda langit yang dihitung sepanjang lingkaran vertikal dari ufuk
sampai benda langit yang dimaksud. Disebut juga dengan istilah Alfitude dalam astronomi.
Ketinggian benda langit bertanda positif (4+) apabila benda langit tersebut berada di atas
ufuk, dan apabila bertanda negatif () maka posisi benda langit itu berada di bawah ufuk.
Biasanya diberi notasi h (Aighf) dalam astronomi. Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., h. 102.

103 | ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Pedoman Rukvat dan Hisab
Nahdlatul Ulama..., h. 6.



Metode hisab ini sudah memasukkan unsur azimuth'® bulan,
lintang tempat'®, kerendahan ufuk, refraksi'®, semidiameter!®’ bulan,
paralaks'® dan lain-lain ke dalam proses perhitungan irtifa’ hilal, selain itu
juga memperhatikan nilai deklinasi bulan dan sudut waktu bulan yang
diselesaikan dengan rumus ilmu ukur segitiga bola atau disebut juga
dengan Spherical Trigonometri.

d) Hisab Haqiqi Kontemporer

Dalam perkembangannya, ilmu hisab juga memunculkan satu
metode baru yaitu hisab kontemporer yang dalam perhitungannya sudah
menggunakan data astronomis dengan peralatan yang lebih modern,
seperti hisab Ephemeris yang perhitungannya menggunakan data-data
astronomis Bulan dan Matahari dan hisab dengan data A/manac

Nautika.'®

104 Bysur pada lingkaran horizon diukur mulai dari titk Utara ke arah Timur.
Kadang-kadang diukur dari titik Selatan ke arah Barat. Azimuth suatu benda langit adalah
jarak sudut pada lingkaran horizon diukur mulai dari titik Utara ke arah Timur atau searah
jarum jam sampai ke perpotongan antara lingkaran horizon dengan lingkaran vertikal yang
melalui benda langit tersebut. Azimuth titik Timur adalah 90°, titik Selatan adalah 180°, titik
Barat adalah 270°, dan titik Utara adalah 0° atau 360°. Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., h. 38.

105 jarak sepanjang meridian bumi yang diukur dari equator bumi (khatulistiwa)
sampai ke suatu tempat yang dituju. Nilainya 0° sampai 90°. Bagi tempat yang berada di
belahan bumi bagian utara maka lintang tempatnya adalah positif (+) dan yang di belahan
bumi bagian selatan maka lintang tempatnya adalah negatif (-). Dalam astronomi disebut
Latitude yang dilambangkan dengan simbol ® (pAi). Muhyiddin Khazin, Kamus.., h. 5.

106 Perbedaan antara tinggi suatu benda langit yang dilihat dengan tinggi sebenarnya
diakibatkan adanya pembiasan sinar. Pembiasan ini terjadi karena sinar yang dipancarkan
benda langit tersebut datang ke mata melalui lapisan atmosfir yang berbeda-beda tingkat
kerenggangan udaranya sehingga posisi setiap benda langit itu terlihat lebih tinggi dari posisi
sebenarnya. Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., h. 180.

107 Jarak antara titik pusat piringan benda langit dengan piringan luarnya atau '/,
garis tengah piringan benda langit. Lebih popular dengan nama jari-jari. Lihat /bid., h. 191.

198 Adanya perbedaan penglihatan terhadap benda langit bila dilihat dari titik pusat
bumi dengan dilihat dari permukaan bumi. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus...., h. 33.

199 Data kedudukan benda langit yang digunakan untuk keperluan hisab awal bulan.



2. Metode Ru'yat

Metode Rukyat di sini adalah ru'yat yang dilakukan langsung dengan
menyaksikan Ailal sesaat setelah matahari terbenam disebut juga dengan istilah
observasi atau mengamati benda-benda langit yang dalam hal ini dikhususkan untuk
melihat Ailal. Kegiatan ini dilakukan menjelang awal bulan gamarivah karena untuk
menetapkan jatuhnya bulan baru, harus dengan kesaksian terlihatnya hilal di atas
ufuk, apabila hilal tidak terlihat maka jumlah bulan di-istikmal-kan menjadi 30 hari.

Ru"vat adalah observasi berupa metode ilmiah yang akurat, terbukti dengan
berkembangnya ilmu falak pada zaman keemasan Islam. Para ahli falak terdahulu
melakukan pengamatan yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan hingga
menghasilkan zj-zij (tabel-tabel astronomis) yang sampai saat ini menjadi rujukan
dalam mempelajari ilmu falak, seperti Zjj Al-Jadid karya Ibn Shatir (1306 M/706 H)
dan Zj Jadidi Sultani karya Ulugh Beik (1394 — 1449 M/797 - 853 H), kemudian
kagiatan observasi juga dilakukan oleh Galileo Galilei (1564 — 1642 M/ 972 — 1052
H) sebagai sarana untuk membuktikan suatu kebenaran.'°

Ada banyak perbedaan yang terjadi dalam proses penetapan awal bulan
gamariyah di Indonesia, hal ini disebabkan adanya beberapa aliran yang
menggunakan berbagai macam metode dalam penentuannya, berkaitan dengan
aliran-aliran keagamaan tersebut yang akan penulis paparkan pada pembahasan
selanjutnya di Bab IV.

Terlepas dari berbagai macam metode dan beragam golongan yang ada,
sesungguhnya kebenaran adalah suatu hal yang harus diusahakan, apalagi dalam
permasalahan ibadah yang menyangkut tentang hubungan vertikal antara manusia
dengan Sang Khalig, sehingga kebenaran yang diusahakan adalah kebenaran yang

bisa dipertanggung jawabkan dengan baik di depan ummat dan Allah Swt.

10 Sysiknan Azhari, Jimu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), h. 129 — 130.



J. Metode Tekstual dan Kontekstual dalam Memahami Hadis

Penelitian ini terkait erat dengan pemahaman hadis, oleh karena itu dalam
bab ini peneliti juga akan menjabarkan beberapa hal pokok mengenai metode
tekstual dan kontekstual dalam memahami hadis.

a. Pendekatan Tekstual

Disebut pendekatan fekstual karena ia menekankan signifikansi teks-teks
sebagai objek pengkajian. Secara terminologis, pemahaman fekstua/ adalah
pemahaman yang berorientasi pada teks dalam dirinya. Oleh karena itu, lewat
pendekatan ini, wahyu dipahami melalui pendekatan kebahasaan, tanpa melihat
latar sosio-historis, kapan, di mana, sebab dan tujuan wahyu itu diturunkan.!*!

Pemahaman hadis dengan cara seperti ini dapat dikategorikan sebagai salah
satu pendekatan pemahaman hadis yang paling sederhana dan mendasar. Namun
terkadang pendekatan ini juga dianggap kuno dikarenakan pendekatan tekstual
biasanya merupakan suatu model pemahaman yang berpegang pada formal teks,
berpedoman pada tradisi yang terbentuk di masa silam dan mengikatkannya secara
ketat serta menganggap ajaran Islam yang diyakini melalui pendekatan fekstual
sebagai suatu kebenaran mutlak yang tidak perlu dirubah lagi karena secara otoritatif
telah dirumuskan oleh para ulama terdahulu secara final dan tuntas. Perubahan baru
seringkali dinilai negatif karena dikhawatirkan telah menyimpang dari ajaran Islam
yang telah dipraktekkan dari masa Rasulullah dan generasi terdahulu.

b. Pendekatan Konfekstual

Pemahaman hadis dengan menggunakan pendekatan kontfekstual yang

dimaksud di sini adalah memahami hadis-hadis Rasulullah Saw. dengan

memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan peristiwa atau situasi yang

Mslah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
(Yogyakarta: Teraju, 2003), h. 248.



melatar belakangi munculnya hadis-hadis tersebut atau dengan perkataan lain,
dengan memperhatikan dan mengkaji konteksnya.!*?

Selain memperhatikan aspek asbab al-wurdd Hadis, Said Agil Husin al-
Munawar juga menawarkan untuk menganalisis pemahaman hadis berdasarkan
pendekatan konfekstual dengan menggunakan mengamati latar belakang historis,
sosiologis, antropologis bahkan pendekatan psikologis.!*?

Selain itu, Mustafa Ali Yaqub dan M. Syuhudi Isma’il dengan masing-masing
bukunya Cara Benar Memahami Hadis dan Hadis Nabi vang Tekstual dan
Kontekstual: Telaah Ma ‘ani al-Hadis tentang ajaran Islam yang Universal, Temporal,
dan Lokal sependapat bahwa tidak semua hadis dapat dipahami secara tekstual,
terkadang ada hadis yang bersifat lokal dan temporal, yang mana hadis tersebut
hanya dapat diamalkan pada komunitas tertentu atau waktu tertentu.''*

Pendekatan ini banyak dipakai oleh para fugaha’ sebagaimana yang
dijabarkan oleh Muhammad al-Ghazali dalam bukunya Baina ahl-Figh wal-Hads.
Bahkan buku ini ditulis guna menjawab berbagai tuduhan dari golongan yang
memerangi fikih mazhab dan memahami nas hanya berdasarkan teksnya saja.**®

Selain itu juga terdapat Yusuf al-Qaradhawi yang juga menekankan
pentingnya pemahaman hadis dengan memperhatikan sarana dan tujuan. Sarana

bisa saja berubah dengan berubahnya zaman dan lingkungan. Jika suatu sarana

12 Edi Safri, Kajian Islam, Jurnal llmu-limu ke Islaman, (Padang: IAIN Imam Bonjol
Padang, 2001), h. 103.

13 Said Agil Husain Munawar dan Abdul Mustagim, Asbabul Wurud, Studi Kritis
Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Histori-Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 9.

14 jhat Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis, Terj. Mahfudh Hidayat
Lukman, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016), h. 78. Lihat pula M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi
vang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma ‘ani al-Hadis tentang ajaran Islam vang Universal,
Temporal, dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 25.

USMuhammad al-Ghazali, Studi Kritik Atas Hadis Nabi saw: Antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual, Terj. Muhammad al-Bagqir, (Bandung: Mizan, 1994), h. 20.



terdapat di dalam teks hadis, biasanya itu hanya berlaku di masa itu saja, tidak
mengingat zaman kita dan menjadi baku.'®

Berdasarkan analisa peneliti setelah mencermati perbedaan pendapat para
ulama dalam berbagai kasus yang terkait dengan sudut pandang teksual dan
kontekstual, peneliti mencermati beberapa hal berikut:

1. Apabila suatu teks dalil memiliki shigat (bentuk kalimat) perintah atau
larangan yang jelas tanpa ada indikasi (garinah) vang kuat yang
menunjukkan adanya tujuan lain yang dimaksud dari suatu dalil, maka
pendapat yang dipegang jumhur adalah berdasarkan tekstualitas dalil.

2. Apabila suatu teks dalil memiliki shigat perintah atau larangan yang jelas
namun juga dianggap memiliki indikasi kepada tujuan yang lain, dan indikasi
tersebut dianggap kuat yang sesuai ditinjau dari segi akal sehat dan manfaat
serta didukung oleh dalil-dalil pendukung lainnya seperti amalan Rasulullah
dan para sahabat, maka jumhur berpengang pada adanya konteks lain di
luar teks dalil yang perlu dipertimbangkan dalam pengamalannya.

3. Apabila suatu teks dalil dianggap memiliki shigat perintah atau larangan yang
jelas dan juga dianggap memiliki indikasi yang kuat kepada tujuan yang lain,
namun indikasi ini tidak didukung dengan amalan Rasulullah atau para
sahabat, maka ulama berselisih pendapat tentangnya. Sebagian ulama
menetapkan hukum berdasarkan tekstualitas dalil, sedangkan sebagian
lainnya cenderung menetapkannya berdasarkan indikasi yang dapat
dihubungan dengan konteks tempat, waktu dan kondisi yang sesuai dengan

Zamannya.

16 [ jhat Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata‘amal Ma’as-Sunnah an-Nabawiyyah,
(Kairo: Dar asy-Syurug, 2002), h. 160.



BAB III
HADIS-HADIS TENTANG RU"YAT DAN HISAB
BERKAITAN DENGAN PENETAPAN AWAL BULAN QAMARIYAH

A. Pengertian Awal Bulan Qamariyah

Penanggalan adalah sistem satuan dan ukuran waktu yang digunakan untuk
mencatat peristiwa—peristiwa penting, baik mengenai kehidupan manusia itu sendiri
atau kejadian alam di lingkungan sekitarnya. Satuan—satuan ukuran waktu itu adalah
hari, minggu, bulan, tahun dan sebagainya.''’

Pada garis besarnya ada dua macam sistem penanggalan, yaitu yang
didasarkan pada peredaran bumi mengelilingi matahari (dikenal dengan sistem
syamsiyah, solar sistem atau tahun surya) dan yang didasarkan pada peredaran
bulan mengelilingi bumi (dikenal dengan sistem gamariyah, atau lunar sistem).!*®

Satu tahun syamsiyah lamanya 365 hari untuk tahun pendek dan 366 hari
untuk tahun panjang, sedangkan tahun gamariyah lamanya 354 hari untuk tahun
pendek dan 355 hari untuk tahun panjang. Dengan demikian perhitungan tahun
gamariyah akan lebih cepat sekitar 10 sampai 11 hari setiap tahun, jika
dibandingkan dengan perhitungan tahun syamsiyah.

Tahun syamsiyah dan tahun gamariyah sama-sama terdiri dari 12 bulan.
Jumlah hari dalam perhitungan bulan syamsiyah terdiri dari 30 atau 31 hari kecuali
bulan Februari yang hanya terdiri dari 28 hari pada tahun pendek dan 29 hari pada
tahun panjang. Sedangkan jumlah hari dalam perhitungan bulan gamariyah hanya
terdiri dari 29 atau 30 hari. Tidak pernah lebih atau kurang.

Di Indonesia, disamping perhitungan sistem syamsiyah juga dipergunakan

sistem gamariyah perhitungan penanggalan jawa (tahun saka) dan penanggalan

17" Ahmad Muhammad Syakir, Menentukan hari Rava Dan Awal Puasa, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1993), h. 55.
118 Ahmad Thaha, Astronomi dalam Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), h. 82.



Islam (tahun hijriyah), adalah kalender-kalender yang hidup dimasyarakat Indonesia
yang mempergunakan sistem gamariyah.

Lamanya waktu dalam satu bulan gmariyah didasarkan kepada waktu yang
berselang antara dua jtima’ yaitu rata-rata 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik.
Ukuran waktu tersebut disebut satu periode bulan sinodis.''® Satu periode bulan
sinodis bukanlah waktu yang diperlukan oleh bulan dalam mengelilingi bumi satu
kali putaran penuh, melainkan waktu yang berselang antara 2 posisi sama yang
dibuat oleh bumi, bulan dan matahari. Waktu tersebut lebih panjang dari waktu
yang diperlukan oleh bulan dalam mengelilingi bumi sekali putaran penuh. Waktu
yang dipergunakan oleh bulan dalam mengelilingi bumi satu kali putaran penuh
disebut satu periode bulan sederis, vaitu 27 hari 7 jam 43 menit 11,5 detik.!®

Untuk mendapat pengertian lebih jelas dapat digambarkan sebagai berikut :
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arah rektogrand (arah dari barat ke timur) dalam satu kali putaran penuh selama
satu tahun, yang dikenal dengan istilah revolusi. Sambil mengedari matahari, bumi

diedari pula oleh bulan (B1) dengan arah yang sama.

119 Al-Hikmah dan Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Nimbar
Hukum, (Jakarta: PT. Intermasa, 1992), h. 5.

120 Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab & Ru'vah, (Jakarta: Gema Insani Pers,
2004), h. 35.



Pada posisi 1 matahari dan bulan digambarkan sedang jitima’, yaitu sama-
sama terletak pada satu bujur astronomis. Kemudian bumi bergerak terus mengedari
matahari, demikian pula bulan terus mengedari bumi. Pada saat bulan menempati
posisi titik P, maka berarti sejak meninggalkan posisi 1 bulan telah melakukan
edaran satu kali putaran penuh mengelilingi bumi, selama 27 hari 7 jam 43 menit
11,5 detik, namun posisinya belum sama seperti posisi 1. Setelah 2 hari lebih sejak
bulan menempati posisi titik P, maka ia akan menempati suatu titik seperti pada
posisi 2, tempat matahari dan bulan sama-sama terletak. Pada satu bujur astomonis
seperti pada posisi 1. Waktu yang berselang antara posisi 1 dan posisi 2 inilah yang
dikenal dengan satu periode bulan sinodis lamanya 29 hari 12 jam 44 menit 2,9

detik dan dijadikan dasar dalam penentuan awal bulan Qamariyah.

B. Hadis-Hadis tentang Ru ‘vatdan Hisab

Berikut hadis-hadis tentang ru‘yat dan hisab: Perfama, hadis dari Ibnu
‘Umar ra. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim. Aedua, hadis dari Abu
Hurairah ra. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Ketiga, hadis dari [bnu ‘Abbas
ra. dan Huzaifah ibn al-Yaman ra. yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Abu
Daud. Keempat, hadis dari ‘Aisyah ra. yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud.
Kelima, hadis dari Talq bin ‘Ali yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Keenam,
hadis dari Abu Bakrah Nafi‘ ibn al-Hari$ ra. yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad.
Ketujuh, hadis dari al-Haris ibn Hatib yang diriwayatkan oleh Abu Daud.?!

Terkait dengan penentuan dalam penetapan awal bulan gamarivah, hadis-
hadis yang berkaitan dengan ru‘yat dan hisab pada dasarnya berkisar pada hadis

dengan isi mafan-nya mengandung perkataan:
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121 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Miftahu Al-Khuniiz As-Sunnah, (tt, ldarah
Turjuman Al-Sunnah, 1978 M-1398 H), h.



Adapun hadis-hadis yang terkait maran tersebut di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Hadis Ibnu ‘Umar ra.
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"Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Maslamah, telah
menceritakan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari ‘Abdullah ibn ‘Umar ra.
bahwasanva Rasulullah Saw. mengingatkan ftentang Ramadhan, kemudian
beliau bersabda: Janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal, dan
janganlah kalian berbuka hingga melihat hilal, apabila kalian terhalang maka
perkirakanlah.” (HR. al-Bukhari)

Hadis ini berkualitas sahih, tidak ditemukan kritikan para ulama

terhadap sanad dan matan hadis ini, dan semua perawi hadis ini sigah.
‘Abdullah ibn Maslamah adalah seorang perawi sigah yang banyak
meriwayatkan hadis, dan hadis-hadisnya juga banya diriwayatkan oleh para
Imam hadis seperti al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i dan lain-lain.??
Begitu pula dengan Malik dan Nafi‘. Malik yang dimaksud adalah Malik ibn
Anas, tokoh yang terkenal sebagai Imam para ahli Madinah. Adapun Nafi
adalah tabi‘in yang tidak perlu dipertanyakan lagi kredibilitas kepribadian dan
keilmuannya, dia adalah maula (bekas budak) Ibnu ‘Umar, banyak hadis-
hadis dari Ibnu ‘Umar diriwayatkan olehnya. Dalam kitab-kitab Rijalu/ Hadis,
ketika disebutkan nama Nafi‘ dari kalangan fabiin, maka yang dimaksud
adalah Nafi‘ mau/a Ibnu ‘Umar.'®

Juga terdapat hadis lainnya yang senada dengan hadis di atas yang

juga diriwayatkan dari [bnu Umar ra.:

122 Ibnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi Asma’ ar-Rijjal, Juz 16, (Beirut:
Muassasah ar-Risalah. 1983), h. 136-143.
123 Ibnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal.., Juz 29, h. 298-305.
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abu Svaibah, ftelah
menceritakan kepada kami Abu Usamah, telah menceritakan kepada kami

‘Ubaidullah dari Nafi‘ dari Ibnu ‘Umar ra. bahwasanva Rasulullah Saw.
menyebutkan tentang Ramadhan, beliau membuka tangannva lalu berkata,

)
5

‘Bulan itu seperti ini, seperti ini dan seperti ini’, kemudian menutup jempolnya

pada kali vang ketiga. ‘Maka berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan
berbukalah dengan melihatnya (hilal), apabila kalian terhalangi maka
perkirakanlah bilangannya menjadi tiga puluh!”” (HR. Muslim).

Tidak ditemukan kritikan para ulama terhadap sanad dan matan hadis
ini. Hadis ini dapat dikatagorikan hadis sahih. Semua perawi hadis ini sigah.
Abu Bakr ibn Abu Syaibah yang dikenal pula dengan sebutan Ibnu Abi
Syaibah memiliki nama asli Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn Usman,
seorang ulama hadis terpercaya yang meriwayatkan banyak hadis. ' Abu
Usamah juga seorang perawi terpercaya yang memiliki banyak periwayatan
hadis, nama lengkapnya adalah Hammad ibn Usamah ibn Zaid al-Qurasyi.'?®
‘Ubaidullah dalam sanad ini adalah ‘Ubaidullah ibn Umar ibn Hafs ibn ‘Asim

ibn Umar ibn Khattab, lahir di Madinah dan menyebarkan ilmunya di Kufah.'*’
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122 Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim..., Kitab ash-Sivam, Bab Wujub as-Saum
Ramadan li-ru’vah al-hilal wal-Fitr li-ru’vah al-hilal...., no. 1803.

125 Ibnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal.., Juz 16, h. 34.

126 1bid, Juz 7, h. 217-223.

27 Ibid, Juz 19, h. 124-129.
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami
Svu‘'bah, telah menceritakan kepada kami al-Aswad ibn Qais, telah
menceritakan kepada kami Sa‘id ibn Amr bahwasanya ia mendengar Ibnu
‘Umar dari Nabi Saw. bersabda: ‘Sesungguhnva kita adalah umat yang ummi,
kita tidak mencatat dan tidak pula berhitung, bulan itu seperti ini dan seperti
ini, vaitu terkadang dua puluh sembilan hari dan terkadang tiga puluh hari.’”
(HR. al-Bukhari).

Para perawi hadis ini sigah. Adam dan Syu‘bah dalam hadis ini adalah

Adam ibn Abi Iyas dan Syu‘bah ibn al-Hajjaj. Aswad ibn Qais'?’ dan Sa‘id ibn
‘Amr™° juga merupakan perawi yang sigah. Hadis yang serupa dengan sanad
berbeda juga diriwayatkan oleh Muslim, ' Abu Dawud,*? an-Nasa'i,'** dan

Ahmad.*®* Hadis ini sahih, magbu/ dan sering dijadikan dalil.

2. Hadis Abu Hurairah ra.
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128 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw. La Naktub wa La Nahsubu, no. 1913.

129 Tonu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi.., Juz 3, h. 229-230.

B0 jbid, Juz 11, h. 18-19.

BBl Muslim ibn Haijjaj, Sahih Muslim..., Kitab as-Sivam, Bab Wujub as-Saum
Ramadhan li-ru’vah al-hilal wal-Fitr li-ru’vah al-hilal...., no. 1813.

132 Sulaiman ibn al-Asy‘as Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abi Dawud..., Kitab ash-
Shaum, Bab asy-Syahr vakunu tis'an wa 9syrin, no. 1979.

133 Ahmad ibn Syu‘aib an-Nasa i, Sunan an-Nasa’i..., Kitab as-Sivam, no. 2122.

13 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001),
Musnad Abdillah ibn ‘Umar ibn al-Khattab, no. 5962.

13 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw.: Ea ra-aitum al-hilal fa sumu wa Ea ra-atumuhu fa aftiru, no. 1909.



“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami
Svu ‘bah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Zivad, ia berkata:
aku telah mendengari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi Saw bersabda, atau ia
berkata: Abu al-Qasim Saw bersabda, ‘Berpuasalah dengan melihatnya (hilal)
dan berbukalah dengan melihatnya (hilal), apabila kalian ferhalangi maka
sempurnakanlah bilangan Sva ‘ban menjadi tiga puluh.’” (HR. al-Bukhari)

Hadis yang dikeluarkan oleh al-Bukhari ini juga merupakan hadis
sahih. Semua perawinya tergolong kepada orang-orang vyang sigah.
Muhammad ibn Ziyad merupakan fabiin, nama lengkapnya adalah Abu al-
Haris al-Madaniy Muhammad ibn Ziyad al-Qurasyi al-Jumahiy. ** Adapun

Adam dan Syu‘bah telah dijelaskan sebelumnya.

3. Hadis Ibnu ‘Abbas ra. dan Huzaifah ibn al-Yaman ra.
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami
al-Ahwas dari Simak ibn Harb dari Tkrimah dari Ibnu ‘Abbas ra, ia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda, Janganlah kalian berpuasa sebelum Ramadhan,
berpuasalah dengan melihatnya (hilal) dang berbukalah dengan melihatnya

hilal, apabila terhalangnya pandangan maka sempurnakaniah menjadi tiga
puluh hari.”” (HR. Tirmizi)
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136 Ibnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi..., Juz 25, h. 217-219.

137 Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi, Jami* at-Tirmii, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami,
1996), Bab Ma Ja-a anna as--Saum li-ru’vah al-hilal wal-iftar lahu, no. 688. Sunan an-
Nasa’l, Kitab as-Shivam, Bab Zikr al-lkhtilaf ‘ala Mansur fi Hadis Rib‘iy fihi, no. 2130.
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“Telah menceritakan kepada kami al-Hasan ibn ‘Ali, telah menceritakan
kepada kami Husain, dari Zaidah, dari Simak, dari ‘lkrimah, dari Ibnu ‘Abbas,
ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda, ‘Janganlah kalian mendahului bulan
(Ramadhan) dengan berpuasa satu atau dua hari sebelumnya, kecuali ada
perkara vang menyebabkannva salah seorang di antara kalian berpuasa
karenanva, dan janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal, berpuasalah
Jjika kalian melihatnya, apabila terhalang maka sempurnakanlah bilangan

menjadi tiga puluh hari, dan satu bulan itu dua puluh sembilan hari.””
(HR. Abu Dawud)

Kedua hadis di atas berkualitas hasan, dikarenakan Simak ibn Harb,
salah seorang perawi hadisnya dinilai sadug.’ Hadis lainnya yang senada
dengan hadis diriwayatkan dari jalur Abu Hurairah, namun juga berkualitas
hasan oleh karena perawinya Muhammad ibn ‘Amr ibn ‘Algamah al-Laisi juga
dinilai sadug.'*°

Hadis-hadis hasan ini diangkat kualitasnya dengan hadis sahih yang
diriwayatkan dari Huzaifah ibn al-Yaman ra. berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-Sabbah al-Bazzar, telah
menceritakan kepada kami Jarir ibn ‘Abd al-Hamid ad-Dabiy dari Mansur ibn
al-Mu ‘tamir dari Rib‘jy ibn Hirasy dari Huzaifah ia berkata: Rasulullah Saw.

138 Sulaiman ibn al-Asy‘as Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abi Dawud..., Kitab as-
Saum, Bab Ea Ughmiya asy-Syahr, no. 2319.

139 Ibnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi..., Juz 12, h. 115-120.

190 Jbid, Juz 26, h. 212-218.

141 Sylaiman ibn al-Asy‘as Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abi Dawud..., Kitab as-
Saum, Bab Ea Ughmiya asy-Syahr, no. 2326.



bersabda, Janganlah kalian mendahului bulan hingga kalian melihat hilal atau
menyempurnakan bilangan, kemudian berpuasalah hingga kalian melihat hilal
atau menyempurnakan bilangan.”” (HR. Abu Dawud)

Dengan demikian hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas
tersebut dapat dikatagorikan berkualitas sahih lighairih.

4. Hadis ‘Aisyah ra.
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Hanbal telah menceritakan
kepadaku Abdurrahman ibn Mahdiy, telah menceritakan kepadaku
Mu’awivah ibn Salih, dari ‘Abdullah ibn Abi Qais, ia berkata: Aku mendengar
Aisvah ra. berkata: Rasulullah Saw. memantau bulan Sya‘'ban tidak seperti
memantau bulan lainnya. Kemudian beliau berpuasa karena melihat hilal
Ramadan. Jika penglihatan beliau fertutupi, maka beliau menghitungnya
menjadi tiga puluh hari, kemudian beliau baru berpuasa.” (HR. Abu Dawud)

Status Mu’awiyah ibn Salih, salah seorang perawi hadis ini, diragukan
oleh sebagian ulama hadis. Namun ‘Abdurrahman ibn Mahdiy, perawi yang
sigah, menganggap Mu’awiyah ibn Salih sebagai perawi yang sigah dan telah
banyak meriwayatkan hadis darinya. Sedangkan ibnu  Khisyar
menggolongkannya sadug.'*?

Hadis-hadis lainnya yang senada dengan matan hadis ini semuanya
diriwayatkan dari jalur Mu’awiyah ibn Salih dari ‘Abdullah ibn Abi Qais dari

Aisyah ra., oleh karena itu hadis ini tidak memiliki svawahid.***

92 Ibid, Kitab as-Saum, Bab Ea Ughmiva asy-Svahr, no. 2325.

1% Ibnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi..., Juz 28, h. 186-194.

144 [ jhat Muhammad ibn ‘Abdullah al-Hakim an-Naisaburi. A/-Mustadrak ‘Ala as-
Sahihain, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2002), Aitab as-Saum, no. 1469. Sunan
Daruqutni, Kitab as-Sivam, no. 1892. Sahih Ibnu Khuzaimah, Kitab as-Sivam, Jumma’
abwab al-ahillah wa wagt ibtida’ saum syahr Ramadhan, no. 1810.



Berdasarkan status Mu’awiyah ibn Salih yang kontroversi, dan juga
tidak terdapat hadis lainnya sebagai pendukung atau penguat, maka kualitas
hadis ini hanya dapat dikatagorikan sebagai hadis hasan.

5. Hadis Talq ibn ‘Ali
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“Telah menceritakan kepada kami Musa, ia berkata: telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibn Jabir dari Qaid ibn Talg dari avahnva (Talq ibn
Ali), ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda, ‘Apabila kalian telah melihat hilal,

maka berpuasalah, dan apabila kalian melihatnva maka berbukalah, apabila
kalian terhalang maka sempurnakaniah bilangannya.’” (HR. Ahmad)

Hadis ini pada dasarnya dhaif dikarenakan salah seorang perawinya,
Muhammad ibn Jabir ibn Sayyar ibn Talq dinilai sebagai orang lemah oleh
para ulama hadis.!* Namun matan hadisnya sesuai dan didukung dengan
hadis sahih lainnya, maka hadis ini dapat dikatagorikan sebagai hadis Aasan
lighairih dan masih dapat dijadikan Aujjah.

6. Hadis Abu Bakrah Nafi‘ ibn al-Haris ra.
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“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Dawud at-Tayalisi Abu
Dawud, telah menceritakan kepada kami ‘Imran dari Qatadah dari al-Hasan
dari Abu Bakrah ra. bahwasanya Nabi Saw bersabda, ‘Berpuasalah kalian
dengan melihat hilal, dan berbukalah kalian dengan melihatnya, apabila kalian

145 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Abmad..., Awwalu Musnad al-Madaniyvin
Radivallahu ‘an hum ajma‘in, Hadis Thalaq ibn ‘Ali ra., no. 15855.

146 Tbnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi..., Juz 24, h. 154-159.

147 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad..., Awwalu Musnad al-Basriyyin, Hadis Abu
Bakrah Nafi‘ ibn al-Haris ibn Kaldah ra., no. 19919



terhalangi maka sempurnakanlah bilangannya menjadi tiga puluh, dan bulan
itu seperti ini, seperti ini dan seperti ini,’ lalu beliau menutup (jempoinya).”
(HR. Ahmad)

‘Imran yang dimaksud dalam hadis ini adalah ‘Imran ibn Dawud al-
‘Amiy, dia dinilai lemah oleh para ulama hadis seperti an-Nasa’i, Yahya ibn
Ma‘in dan lain-lainnya.*® Sedangkan sisa perawi hadis ini semuanya dikenal
sigah. Hadis ini dapat dianggap berkualitas hasan lighairih walaupun terdapat
perawi yang lemah, dikarenakan matan hadis ini didukung oleh hadis sahih.

7. Hadis al-Haris ibn Hatib
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abdurrahim Abu Yahya al-
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Bazzar, telah menceritakan kepada kami Sa‘id ibn Sulaiman, telah menceritakan
kepada kami ‘Abbad, dari ibnu Malik al-Asyja‘i, telah menceritakan kepada kami al-
Husain ibn al-Haris al-Jadaliy dari keturunan Qais (ibn ‘Amr), bahwasanyva Amir
Makkah berkhutbah lalu ia berkata, ‘Rasulullah berpesan kepada kami untuk
beribadah karena melihat (hilal), maka jika kami tidak melihatnva sedangkan ada
dua saksi vang adil bersaksi, maka kita beribadah karena persaksiannya itu,’ lalu aku
bertanva kepada al-Husain ibn al-Haris: siapa itu Amir Makkah? la berkata: Aku

148 Ibnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi..., Juz 22, h. 328-333.
199 Sulaiman ibn al-Asy‘as Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abi Dawud..., Kitab as-
Saum, Bab Syahadah rajulain ‘ala ru’vah hilal syvawal..., no. 2337.



tidak tahu, kemudian aku bertemu lagi dengannva, ia berkata: dia adalah Al-Haris
bin Hatib saudaranva Muhammad bin Hatib. Amir melanjutkan: ‘Sesungguhnya di
antara kalian ada orang vang lebih mengetahui tentang Allah dan Rasul-Nya dan
bersaksi bahwa pesan ini merupakan dari Rasullah,’ sedang ia mengisyaratkan
tangannva kepada seorang lelaki. Al-Husain bertanya kepada orang di sampingnya,
siapa yang diisyaratkan Amir? Lelaki itu berkata: ‘Abdullah ibn ‘Umar. Benarlah
bahwa Ibnu ‘Umar lebih tahu darinva, kemudian ia berkata: ‘begitulah kita
diperintahkan Rasul’ (HR. Abu Dawud)

Sanad hadis ini berstatus hasan dikarenakan salah seorang perawinya, al-

Husain ibn al-Haris adalah seorang perawi yang dinilai sadug oleh para ulama
hadis. Adapun makna matannya didukung oleh hadis-hadis sahih lain yang
menunjukkan perlunya dua saksi yang adil dalam persaksian ru’vatul hilal. Oleh
karena itu hadis ini dapat dikatagorikan kepada sahih lighairih, dan maqbul
dijadikan sebagai dalil.

Semua hadis-hadis yang tersebut di atas dijadikan pegangan atau dalil dalam
pembahasan hadis tentang ru'yat dan hisab dalam penetapan awal bulan
gamariyah oleh beberapa ormas di Indonesia, kecuali hadis al-Haris ibn Hatib yang
hanya didapati tercantum dalam Pedoman Hisab dan Ru "vat PBNU.

C. [l'tibar Sanad

Di dalam penelitian hadis, yang harus di tempuh selanjutnya adalah dengan
mencatat dan menghimpun seluruh sanad hadis untuk melakukan i’tibar sanad.
I'tibar sanad sendiri dalam istilah ilmu hadis dimaksudkan untuk menyertakan jalur
atau sanad-sanad hadis tertentu yang tampak hanya diketahui satu rawi saja, agar
diketahui apakah ada rawi lainnya dalam riwayat hadis tersebut baik ia
meriwayatkan secara lafdzi atau maknawi, dalam jalur itu sendiri atau dari jalur
sahabat yang lain. Ataukah tidak ditemukan sama sekali dalam riwayat tersebut jalur

lain yang meriwayatkan baik secara lafdzi maupun maknawi.®

1A Hasan Asy’ary Ulama’i, Melacak Hadis Nabi saw: Cara Cepat Mencari Hadlis
dari Manual Hingga Digital, (Semarang: Rasail, 2006), h. 20-21



Dengan dilakukan al-i’tibar, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur
sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya dan metode
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi
kegunaan a/l-/’tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat
dari ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus muttabi’
atau syahid. Melalui al-i’'tibar dapat diketahui apakah sanad hadis yang diteliti
memiliki muttabi’dan syahid ataukah tidak.*

Adapun kitab yang dijadikan mu’jam dalam mencari hadis tentang ru"yat

dan hisab adalah Mifta>h} al-Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsink. Setelah

ditelusuri dalam kitab tersebut dengan tema/kata kunci ()ﬂé-j‘ , ditemukan bahwa

hadis tentang ruyat dan hisab terdapat dalam kitab Bukhari (&); kita>b ke-30; bab
kesebelas. 1°? Setelah melakukan pengecekan pada kitab yang dimaksud,penulis
menemukan hadis tentang rukyat dan hisab berada pada urutan ke-1906 dan ke-
1909. Namun, untuk lebih fokusnya pembahasan, maka penulis memilih hadis ke-
1906 sebagai objek kajian. Selanjutnya untuk memudahkan kegiatan i’#ibar tersebut,
dilakukan pembuatan skema untuk hadis dari riwayat hadis yang dimaksud sebagai
berikut:

20 & o0 7

/img@%ﬁu/iwzjé S 5 A2 Bls ik Bl (TSR

dle D Jo @ g1 06 meausgugmu Joks ¢

e

"G b 3s LT r-w GE 0B sl lls i 1ht il
T el

“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Syu ‘bah,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ziyvad, ia berkata: aku telah

181 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), h. 52

152 A, J. Weinsink, Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, (Lahore: Ida>rah Tarjama>n al-
Sunnah, 1978), h. 286.

15 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw.: Ea ra-aitum al-hilal fa sumu wa Ea ra-atumuhu fa aftiru, no. 1909.



mendengari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi Saw bersabda, atau ia berkata: Abu al-
Qasim Saw bersabda, ‘Berpuasalah dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah
dengan melihatnya (hilal), apabila kalian terhalangi maka sempurnakanlah bilangan
Sva ‘ban menjadi tiga puluh.’” (HR. al-Bukhari)

Adapun hadis-hadis yang selafaldan semakna dengan hadis diatas
sebagaimana yang terdapat pada kitab Mifta>h} al-Kunu>z al-Sunnah adalah sebagai
berikut:***

a. Riwayat Muslim; kita>b 13; hadis ke-3 — hadis ke-20.

b. Riwayat Abu Daud; kita>b 14; bab 6-7.

c. Riwayat al-Turmuzi; kita>b 6; bab 2 dan bab 5.

d. Riwayat al-Nasa>’i; kita>b 22; bab 8-13, 17, dan 37.
e. Riwayat ibnu Majah; kita>b 7; bab 7.

f. Riwayat al-Da>rimi>; kita>b 4; bab 1-3.

g. Riwayat Malik; kita>b 18; hadis 1-3.

h. Riwayat Ahmad (terdapat banyak hadis)

154 A J. Weinsink, Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah,....h. 285.



Berikut skema sanad hadis Abu Hurairah sebagai fokus dari objek kajian ini:
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Berdasarkan penelitian penulis terhadap rawi-rawi dalam hadis tentang
ruyat dan hisab tidak ditemukan hal-hal yang dapat menjadikan sanadnya tidak
sahih sebagaimana kriteria-kriteria yang ditentukan oleh Syuhudi Ismail.**®

Hal ini dapat dilihat dari biografi rawi-rawi yang penulis simpulkan sebagai

berikut:

155 Syuhudi Ismail telah menetapkan kaidah yang dapat dijadikan sebagai acuan
kesahihan sanad hadis: terdiri dari beberapa kriteria; (a) Sanadnya bersambung, (b)
Periwayatnya bersifat adil, (c) Periwayatnya bersifat dhabit, (d) Terhindar dari kejanggalan,
(e) Terhindar dari cacat. Syuhudi Ismail, Kaidah-Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1995), h. 120.


http://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=4980

a. Abu Hurairah (W. 59 H)

Beliau berasal dari kalangan sahabat. Beliau lebih dikenal dengan
julukannya dari pada nama sebenarnya. Abu Hurairah berasal dari Dausi,
keturunan Daus bin Adnan bin Abdullah dan ayahnya bernama Umair.*>

b. Muhammad bin Ziyad (W. 120 H)
Mempunyai lengkap Muhammad bin Ziyad al Quraisyi. Ibrahim bin

Hani’ dari Ahmad berkata bahwa beliau adalah orang yang tsigah.
Demikian pula Ishag bin Mansur dari Ibnu Mu’ayyan juga menyatakan

bahwa beliau adalah orang yang siqah. *’

c. Syu’bah (W. 160 H)
Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Ward. Abu

Thalib dari Ahmad berkata bahwa Syu’bah adalah orang yang paling
tetap dalam masalah hukum dan lebih mengetahui hadis serta tidak ada
pada zamannya orang yang semisalnya dalam masalah hadis.

d. Adam (W. 220 H)

Beliau lahir di Baghdad dan tinggal di Asqalan hingga wafatnya.
Beliau mempunyai nama lengkap Adam bin Abi lyas. Abu Dawud, al-Ajili,
Ibnu Hibban, dan Ibnu Mu’ayyan menyatakan bahwa beliau adalah
termasuk kalangan orang yang sigah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
sanad hadis tentang rukyat dan hisab yang diriwayatkan oleh Bukhari
adalah shahih.

15 Nama aslinya Abdurrahman bin al-Sakhar. Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-
Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1983), Juz. 34, h. 366.
157 Ibnu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi..., Juz 25, h. 217-219.



D. Metode Penetapan Awal Bulan di Zaman Nabi Muhammad Saw.
Tidak dipungkiri bahwa Nabi Saw. dan para sahabatnya menggunakan
metode ru’vat hilal untuk menentukan awal bulan gamariah, termasuk bulan-

bulan ibadah seperti Ramadan dan Syawal.'®® Dalam sebuah hadis ditegaskan:

P
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, felah menceritakan kepada kami
Svu‘'bah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ziyad, ia berkata:
aku telah mendengari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi Saw bersabda, atau ia
berkata: Abu al-Qasim Saw bersabda, ‘Berpuasalah dengan melihatnya (hilal)

dan berbukalah dengan melihatnya (hilal), apabila kalian terhalangi maka
sempurnakaniah bilangan Syva ‘ban menjadi tiga puluh.’” (HR. al-Bukhari)

Dalam hadis lain diriwayatkan;
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” Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Maslamah, telah menceritakan
kepada kami Malik, dari Nafi‘, dari ‘Abdullah ibn ‘Umar ra. bahwasanya
Rasulullah Saw. mengingatkan tentang Ramadhan, kemudian beliau bersabda:
Janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal, dan janganlah kalian berbuka
hingga melihat hilal, apabila kalian terhalang maka perkirakanlah.” (al-Bukhari)
Hadis pertama memerintahkan penggunaan ru'yat untuk memulai

Ramadhan dan Idul Fitri dan hadis kedua mengisyaratkan untuk menggunakan

hisab (memperkirakan) jika tidak memungkin dengan metode ru" yat.

158 Syamsul Anwar, Metode Penetapan Awal Bulan Qamarivah, (Yogayakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2012), Jurnal Analityca Islamica, Vol. 1, No. 1, 2012: 34.

1% Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw.: Ea ra-aitum al-hilal fa sumu wa Ea ra-atumuhu fa aftiru, no. 1909.



Dari pemahaman kedua hadis tersebut, Rasulullah Saw. memberikan dua
metode untuk menetapkan awal bulan. Pertama dengan metode ru’yat, kedua
melarang berpuasa dan merayakan Idul Fitri sebelum terjadi ru‘yat, dalam
artian ummat menggunakan hisab untuk memperkirakan masuknya awal bulan.
Apakah hisab juga sudah diperintahkan dan berlaku sejak masa Nabi Saw.?

Penetapan awal dan akhir Ramadhan mempunyai arti yang sangat
penting bagi umat Islam karena berkaitan dengan pelaksanaan ibadah puasa.
Dalam hadis secara eksplisit dijelaskan tentang cara penetapannya yaitu dengan
cara ru yat (pengamatan). Pada kondisi tertentu jika pengamatan tidak dapat
dilakukan, diberikan alternatif dengan cara penyempurnaan hitungan bulan
menjadi 30 hari.'®

Tampakan hilal di muka bumi itu terbatas. la tidak mengkaver seluruh
bagian bumi. Ini menjadi sumber masalah pada saat sekarang di mana umat
Islam telah berada di seluruh dunia. Di zaman Nabi Saw. dan para sahabatnya
penggunaan ru’yat tidak bermasalah. Hal itu karena umat Islam baru ada di
Jazirah Arab saja. Umat Islam belum tersebar di luar kawasan itu. Apabila hilal
terlihat di Madinah, maka tidak ada masalah dengan kawasan lain seperti
Indonesia, karena di sini belum ada umat Islam. Sebaliknya apabila hilal tidak
terlihat di Madinah, maka juga tidak ada problem dengan kawasan lain karena
umat Islam belum ada pada kawasan itu.

Meskipun penetapan awal dan akhir Ramadhan sudah ditentukan Nabi,
namun penerapannya di masyarakat ternyata tidak semudah yang
dibayangkan. Di Indonesia, hampir tiap tahun persoalan tersebut menjadi
polemik di masyarakat, bahkan cenderung menimbulkan perpecahan di

kalangan umat Islam. Tidak jarang masyarakat berbeda dalam pelaksanaan hari

160 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 4 (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), h. 146.



raya Idul Fitri maupun Idul Adha karena perbedaan interpretasi dalam
memahami hadis penetapan awal dan akhir Ramadan tersebut.

Sebagian kalangan menganggap bahwa hadis penetapan awal dan akhir
Ramadan hanya bersifat temporal dan kondisional di zaman nabi, sehingga saat
ini tidak lagi dapat dijadikan pegangan untuk menetapkan datangnya bulan
Ramadan. Mereka beralasan bahwa umat Islam pada waktu itu belum memiliki
keahlian di bidang perhitungan bulan. Sedangkan sebagian lain menganggap
bahwa hadis tersebut harus diamalkan sesuai dengan makna lahirnya.

Proses melihat bulan di zaman nabi memang sangat sederhana, yakni
cukup dengan mengamati matahari yang terbenam di hari ke-29. Jika setelah
magrib bulan sabit (hilal) tidak terlihat maka bilangan bulan akan digenapkan
30 hari. Hal ini berbeda dengan keadaan umat Islam sekarang yang ilmu
astronominya telah berkembang pesat sehingga datangnya bulan dapat
diprediksi secara matematis jauh-jauh hari sebelumnya. [lmu astronomi
mutakhir diklaim sudah sangat akurat dalam melakukan perhitungan
pergerakan bulan, bahkan kemungkinan terjadinya kesalahan penentuan awal
bulan gamariah hanya 1 : 3600.

Lebih jauh, perbedaan penetapan awal dan akhir Ramadan bukan hanya
karena perbedaan interpretasi hadis, akan tetapi perbedaan tersebut juga terjadi
karena perbedaan metode perhitungan. ' Sudah banyak karya tulis yang
membahas mengenai perbedaan penggunaan metode tersebut, namun jarang-
kalau boleh dikatakan tidak ada-yang membahas tentang pemahaman hadis-

hadis tentang penetapan awal bulan gamariyah ini dari berbagai pandangan.

61 Farid Ruskand, 100 Masalah Hisab dan Rukvat: Telaah Svariah Sains dan
Teknologi (Bandung: Gema Insani Press, 1996), h. 15-16.

162 Metode ru"yat dan hisab mempunyai sasaran yang sama dalam penentuan awal
dan akhir Ramadhan, yaitu hilal, namun beragamnya sistem perhitungan, metode dan
kriteria yang digunakan menjadikan hasil pengamatannya berbeda satu sama lain.



Setelah Islam berkembang ke luar Jazirah Arab dan pada zaman modern
sekarang umat Islam telah ada di seluruh bagian bumi, maka penggunaan
ru'yat hilal sebagai sarana penentuan awal bulan menimbulkan polemik.
Karena kaveran ru’ yat terbatas di muka bumi, maka mungkin sekali hilal terlihat
di Arab Saudi, namun tidak terlihat di Indonesia. Hilal mungkin terlihat di
Amerika, tapi mungkin tidak terlihat di Arab Saudi. Karena perbedaan ru"yat di
berbagai tempat, maka awal bulan pun jatuh berbeda. Perlu dicatat bahwa
bulan bergerak secara semu (sebenarnya bumi berputar) dari arah timur ke arah
barat dengan posisi semakin meninggi. Ketika lewat di ufuk Indonesia, bulan
masih amat rendah sehingga tidak teru®yat, namun beberapa saat kemudian
ketika sampai di sebelah barat (Arab Saudi, misalnya) bulan telah lebih tinggi di
mana ia mungkin sudah dapat dilihat, sehingga Arab Saudi memasuki bulan
baru keesokan harinya, dan Indonesia lusa, dan terjadilah perbedaan memasuki
bulan baru. Kalau ini terjadi dengan bulan Zulhijah, maka timbul problem
pelaksanaan puasa Arafah di Indonesia akan beda denga hari Arafah di Mekah.

Inilah satu di antara beberapa problem yang ditimbulkan oleh ruyat. la
tidak bisa menyatukan penanggalan secara serentak di seluruh dunia. Bahkan
dapat menimbulkan perbedaan jatuhnya hari Arafah antara Mekkah dan
kawasan lain yang jauh seperti Indonesia yang tidak jarang kita alami. Dengan
metode ru’yat kita juga tidak bisa meramalkan tanggal jauh ke depan, karena
tanggal melalui ru‘yat baru bisa ditetapkan pada H-1. Inilah mengapa
sepanjang sejarahnya peradaban Islam hingga hari ini tidak dapat merumuskan
satu sistem penanggalan terunifikasi. Prof Dr. Idris Ibn Sari mengatakan bahwa
kuatnya umat Islam berpegang kepada ru'yat merupakan hambatan untuk

melakukan penyatuan kalender Islam.*®®

163 Syamsul Anwar, Metode Penetapan Awal Bulan Qamarivah...., Vol. 1, No. 1, 2012: 36.



BAB IV
ANALISIS TERHADAP PEMAHAMAN HADIS-HADIS
TENTANG PENETAPAN AWAL BULAN QAMARIYAH

A. Figh al-Hadis tentang Hadis Ru ‘vatdan Hisab

Figh al-hadis dalam penelitian kajian hadis perlu dilakukan untuk
menghindari pemahaman vang keliru terhadap makna hakiki sebuah hadis. '**
Dalam hal ini, pendekatan pertama yang dipakai penulis adalah dengan meneliti
aspek lughawiyyah al-hadis, dimana hadis yang telah disebutkan di bab sebelumnya
terdapat beberapa kata yang perlu dijelaskan maknanya, baik dari segi mufradamya
maupun segi balaghahnya.

Pertama, kata perintah g5 berasal dari fi'il madhi, yaitu sle yang secara

etimologi bermakna menahan. Sedangkan secara terminologi, puasa bermakna
menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa sejak terbitnya matahari
(waktu subuh) sampai terbenamnya matahari (waktu magrib). Adapun penggunaan
kata perintah dalam hadis tersebut menunjukkan kewajiban berpuasa di bulan
Ramadhan. Namun demikian, kewajiban berpuasa di bulan Ramadhan tidak serta
merta dapat dilakukan tanpa diawali dengan aktifitas pengamatan bulan (ru’yat).

Demikian halnya kewajiban untuk berbuka (tidak berpuasa/lebaran) juga dikaitkan

dengan aktifitas ru” yat. Hal tersebut dapat dilihat dari lafal f»ﬁﬁ ‘jj%zxj ﬂ-ﬁj—/s \}i }:o

yang berarti, berpuasalah karena melihat bulan, dan berbukalah karena melihat
bulan". Kewajiban berpuasa yang dikaitkan dengan aktifitas ru"yat juga disebutkan

dalam al-Qur’an Q.S al-Bagarah: 185.

164 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran
Pembaruan Syuhudi Ismail (Cet. II; Jakarta: MSCC, 2005), h. 112.



Artinya: “....barang siapa vang menyaksikan bulan, maka hendaknya ia berpuasa.”

165

Kedua, kata 43, berasal dari fi'il s/, yang menurut bahasa memiliki dua
makna yang berbeda; 1) melihat dengan mata; 2) melihat dengan ilmu
pengetahuan. Kata 4:3, bermakna penglihatan jika dalam kalimatnya terdiri dari satu
maf’ul dan bermakna pengetahuan jika dalam kalimatnya terdiri dari dua maf’ul.'*®
Selanjutnya, </ dalam ilmu balaghah dapat bermakna hagigah dan majaz. Hagigah
adalah penggunaan kata sesuai dengan makna aslinya, seperti contoh; ‘saya melihat
bulan dari kamar’, sehingga dalam hal ini, pengelihatan yang dimaksud adalah
penglihatan yang sesuai dengan makna aslinya. Sedangkan majaz adalah
penggunaan kata yang tidak menunjukkan Kkepada arti yang sebenarnya
sebagaimana yang dikehendaki suatu bahasa, seperti contoh; ‘saya melihat bulan
duduk di kamar’, sehingga kata melihat di sini tidak dapat diartikan sebagaimana
makna aslinya, namun dialihkan kepada makna sesuatu yang menunjukkan
keindahan seperti halnya keindahan bulan. Oleh karena itu, berdasar pada
penjelasan tersebut, kata 45, dalam hadis Bukhari memiliki makna hagigah yang
sesuai dengan makna aslinya yaitu melihat dengan mata kepala.

Ketiga, kata < bermakna samar.'®’ Aktifitas penglihatan sebagaimana yang
disyaratkan, diakui oleh nabi sangat tergantung pada kemampuan seseorang dalam
melakukan pengamatan dan kondisi alam yang ada disekitarnya, sehingga dalam hal
ini Nabi mengaitkannya dengan huruf 4k 3l o), yang berarti; ,jika tertutup —karena

awan atau penghalang lain-, maka 3% s | sLST (sempurnakan Sya’ban 30 hari).

165 Kementerian Agama Rl, A-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Tehazed,
2010), h. 397.

166 bn al-Manz\ur, Lisa>n al-‘Arab Jilid 4 (Cairo: Da>r al-Hadis, 2003), h. 12.

17 Ion al-Manz\ur, Lisa>n al-‘Arab Jilid 6 (Cairo: Da>r al-Hadis, 2003), h. 571.



Dengan demikian, kewajiban puasa Ramadhan juga terkait dengan
perhitungan bulan Sya’ban jika terdapat kondisi yang menghalangi seseorang
melihat bulan/hilal sebagai syarat awal dalam penentuan awal bulan Ramadhan.

Meskipun secara lahiriah, melalui hadis ru*yat dan hisab Rasulullah Saw.
memerintahkan ummatnya memulai puasa dan berbuka berdasarkan ru‘yat, dan
apabila terhalangi oleh mendung atau semisalnya maka dengan melengkapkan
bilangan Sya’ban menjadi tiga puluh hari. Namun, pada masa sekarang ini ilmu
pengetahuan telah mengalami kemajuan, pengertian ru”yat mengalami pergeseran.
Ada yang memaknainya tetap seperti semula, yaitu ru ‘vat bi al-fi’il dan ada yang
memaknai dengan ru ‘vat bi al-‘iim, yaitu melihat hilal dengan ilmu pengetahuan
(hisab).1%®

Sejarah panjang ilmu hisab pada gilirannya dapat menghasilkan metode dan
sistem perhitungan yang beragam. Hal itu disebabkan oleh adanya sistem atau
metode yang tetap dipegangi oleh segolongan orang. Jika diperinci maka hal
tersebut terbagi menjadi tiga, vaitu: *°

1. Kelompok yang berpijak pada sistem ijtima’ yang menetapkan awal bulan
berdasarkan kepada waktu kapan ijtima’ itu terjadi. Jika ijtima’ terjadi sebelum
saat matahari terbenam, sejak matahari terbenam itulah bulan mulai masuk.
Akan tetapi jika ijtima’ terjadi setelah matahari terbenam, hari berikutnya
belum masuk bulan baru.

2. Kelompok yang berpegang pada posisi hilal di atas ufuk. Penetapannya
dilakukan berdasarkan ketentuan, jika pada saat matahari terbenam posisi hilal
menurut perhitungan sudah berada di atas ufuk, sejak matahari terbenam,

bulan baru mulai dihitung.

168 [bn al-Manz\ur, Lisa>n al-‘Arab Jilid 6 ..., h. 571.
169 Departemen Agama, Almanak Hisab Ru’vah (Jakarta : Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam, 1981), h. 99-100.



3. Kelompok vyang berpegang pada imkan al-ru'vah. Kelompok ini
mengemukakan bahwa masuknya awal bulan baru/posisi hilal pada saat
matahari terbenam harus ada pada Kketinggian tertentu sehingga
memungkinkan untuk diadakan pengamatan.

Dari ru”yat dan hisab pula, muncul perbedaan pemahaman mengenai cara
melihat hilal dan perbedaan matla’, sehingga dapat menimbulkan perbedaan
penentuan hari.

B. Syarah ‘Ulama terhadap Hadis-hadis tentang Ru ‘vat dan Hisab

Mengenai matla’ atau tempat melihat hilal yang berkaitan dengan hadis-
hadis tentang Ku'vat dan Hisab, secara garis besar terdapat beberapa pendapat,
vaitu: 170

1. Jumhur Ulama

Di antara mereka adalah Imam Ahmad dan Abu Hanifah yang
menyatakan bahwa jika hilal telah terlihat di suatu negeri maka wajib bagi seluruh
kaum muslimin untuk berpuasa.Abdurrahman al-Jaziri menjelaskan apabila
ru’yatul hilal telah terbukti atau terlihat disanalah satu negeri, maka negeri-negeri
yang lain harus mengikuti. Dari segi pembuktiannya tidak ada perbedaan antara
negeri yang dekat dengan negeri yang jauh jika kabar ru’yatul hilal itu memang
telah sampai kepada mereka secara terpercaya. Di sini tidak diperhatikan lagi
perbedaan mathla’ hilal secara mutlak. Demikian pendapat Abu Hanifah, Maliki
dan Ahmad bin Hanbal. Para ulama ini mengemukakan dalil :

a. Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 185.

b. Hadis Rasulullah saw. 455} \5}55-;3 <55 \gholo

2. Syafi’iyyah

10 Fuad Fansuri, Studi Kritis Atas Hadis Tentang Ru vat dan Hisab, Jurnal Rausyan
Fikr, Vol. 13, No.1 Juni 2017 : h. 111.



Golongan ini berpendapat bahwa setiap negeri melihat hilal di tempat
masing-masing. Mereka beralasan bahwa khitab hadis rukyat dan hisab bersifat
relatif atau nisbi.Maka, menurut pendapat ini hadis tersebut menunjukkan bahwa
perintah puasa dan berhari raya diperuntukkan orang yang melihat hilal di
daerahnya sendiri. Adapun orang lain yang tidak mendapati hilal di daerahnya,
maka yang sedemikian tidak berlaku. Dengan kata lain golongan Syafi’iyah
berpendapat apabila ru’yatul hilal di suatu daerah telah terbukti, maka atas
pembuktian ini penduduk yang terdekat di sekitar daerah tersebut wajib
berpuasa. Ukuran kedekatan ini dihitung menurut kesamaan mathla’, yaitu jarak
antara keduanya kurang dari 24 farsakh. Adapun penduduk daerah yang jauh
maka mereka tidak wajib berpuasa dengan ru’vat ini, karena terdapat perbedaan
mathla’.'”! Dengan demikian menurut pendapat ini hukumnya mengikat pada
wilayah sekitar daerah yang berdekatan itu. Sedangkan di luar jarak tersebut tidak
terikat hukum rukyatul hilal. Dasar pendapat ini selain hadis di atas adalah giyas
perbedaan waktu shalat pada tiap wilayah dan juga pendekatan logika.'”?

3. Pendapat Ketiga

Golongan ini menyatakan apabila suatu daerah mathla’nya berbeda
dengan negara lain, maka masing-masing daerah memiliki rukyah hilal
(penentuan awal dan akhir bulan) sendiri-sendiri. Dan apabila mathla’nya sama
(tidak berbeda), maka bagi siapa saja yang belum melihat hilal wajib mengikuti
ketetapan rukyah hilal tempat lain. Dengan kata lain pendapat ini hampir sama
dengan pendapat kedua, hanya saja tidak dibatasi oleh teritorial negara, sehingga
dimana negara yang jaraknya berjauhan harus melihat hilal di tempat masing-
masing, dan tidak untuk negera yang berdekatan.!” Mereka yang berpendapat

demikian menggunakan dalil surat al-Bagarah ayat 185 sebagaimana yang

71 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, Juz 1, h. 550.
172 Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1,h.142.
78 Lihat komentar Ibnu Qatadah dalam kitab a/-Mughni, Juz IV h. 328.



digunakan oleh pendapat pertama. Tapi menurut pendapat ini, pada dasarnya
ayat ini tidak dimaksudkan rukyahnya setiap orang, tapi yang dimaksudkan
tempat dimana hilal dapat dilihat dan setiap tempat yang mathla’ hilalnya
sama.Adapun hadis ,Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah (berhari
raya) karena melihatnya diartikan bahwa setiap orang yang berada disuatu
daerah yang mathla’ hilalnya tidak sama dengan orang yang melihat hilal maka
pada saat itu hukum berpuasa atau berhari raya tidak berlaku baginya. Pendapat
ini juga menyatakan bahwa penentuan bulan seperti penentuan hari, maka ketika
suatu daerah tertentu berbeda dalam berpuasa dan berbuka dalam setiap
bulannya, dan pada dasarnya kaum muslim sepakat bahwa dengan perbedaan
waktu akan membawa dampak yang lain. Dengan demikian bagi yang tinggal di

daerah timur maka berpuasa sebelum mereka yang berada di bagian barat.

4. Pendapat Keempat

Golongan ini menyatakan bahwa perkara ini diserahkan pada waliyul amri
(pemerintah). Kapanpun pemerintah menentukan wajibnya puasa dan berbuka yang
didasarkan pada ketentuan syara’, maka pada saat itu juga wajib bagi kaum muslim
mengikutinya.

Metode ru“yat melalui aktifitas melihat bulan secara mata kepala atau alat
bantu teropong tidak dapat dijadikan sebagai satu-satunya acuan untuk menentukan
masuknya bulan kalender hijriyah, karena kondisi geologis (alam) yang sudah jauh
berubah dibanding kondisi di zaman Nabi, juga perkembangan ilmu pengetahuan
yang sangat pesat khususnya di bidang astronomi yang sudah dapat mendeteksi
posisi bulan jauh-jauh hari sebelumnya.

C. Penentuan Awal Bulan Qamariyah Berdasarkan Fatwa MUI

Keberadaan Majelis Ulama Indonesia (MUI) selalu identik dengan fatwa.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang didirikan pada tanggal 17 Rajab 1395 H,

bertepatan dengan tanggal 26 Juli 1975 M oleh Musyawarah Nasional I Majelis



Ulama se-Indonesia di Jakarta adalah wadah musyawarah ulama, zu’ama dan
cendekiawan muslim. Majelis ini bertujuan mengamalkan ajaran Islam untuk ikut
serta mewujudkan masyarakat yang aman, damai, adil, makmur serta rohaniah dan
jasmaniahnya diridai Allah Swt. dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasila.

Sejak berdirinya pada tahun 1975, MUI berperan sebagai pemberi fatwa bagi
masyarakat yang membutuhkan. Permintaan fatwa bisa berasal dari wli amr
(pemerintah), bisa juga dari masyarakat luas. Permasalahan yang muncul untuk
dimintakan fatwanya ke MUI pun sangat beragam, mulai dari masalah keseharian
yang terkait dengan urusan pribadi hingga masalah kebijakan yang terkait dengan
urusan publik mulai dari masalah ibadah hingga masalah sosial politik dan sosial
kemasyarakatan, mulai dari masalah halal atau haramnya makanan hingga masalah
kedokteran serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tentu saja
keseluruhannya berelasi dengan masalah-masalah keagamaan. Fatwa-fatwa tersebut
tidak hanya dibutuhkan oleh para penanya, akan tetapi juga dibutuhkan oleh
masyarakat sebagai panduan dan pedoman dalam kehidupan keseharian.™

Indonesia menetapkan awal bulan Qamariah (Ramadhan, Syawwal, dan
Dzulhijjah) berdasarkan wilavatul hukmi, atau wilayah pemerintahan, yaitu satu
ruyah berlaku untuk negara secara nasional. Pengeluaran fatwa nomor 2 tahun
2004 tentang penetapan awal Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah adalah sebagai
upaya maksimal untuk mempersatukan ummat Islam khususnya di Indonesia.

Mengingat perbedaan metode yang seringkali terjadi di Indonesia terkait
penentuan awal puasa dan dua lebaran, akhirnya pemerintah Indonesia dalam hal
ini Kementerian Agama RI telah mengambil prakarsa konkrit dengan
mempertahankan para ahli ulama hisab dan ru‘yat dari beberapa kalangan

organisasi Islam Indonesia untuk mengadakan musyawarah, sidang ifsbat dan

174 Ma’ruf Amin dkk. Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975. (Jakarta:Erlangga, 2011), h.



mengevaluasi pelaksanaan kegiatan hisab ru‘yah, selanjutnya untuk diputuskan
kepada masyarakat.

Untuk memudahkan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan di
Indonesia, MUI sebagai lembaga keagamaan para ulama se-Indonesia, juga
dilibatkan dalam merumuskan dasar-dasar hukum melalui fatwa-fatwanya. Meskipun
MUI terkadang dianggap hanya mengikuti kehendak pemerintah tetapi MUI tetap
berusaha agar fatwa-fatwanya terbebas dari pengaruh kebijakan pemerintah. Fatwa
MUI dapat memenuhi aspirasi masyarakat khususnya umat Islam Indonesia.*”

Mengutip hasil keputusan Fatwa MUI nomor 2 Tahun 2004 '”® mengenai
penetapan awal Ramadhan, Syawal/ Idul Fitri dan Dzulhijjah sebagai berikut:

1. Penetapan awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijah dilakukan berdasarkan
metode rukyah dan hisab oleh Pemerintah RI / Mentri Agama dan berlaku
secara nasional.

2. Seluruh umat islam Indonesia wajib menaati ketetapan Pemerintah RI tentang
penetapan awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah.

3. Dalam menetapkan awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah, Mentri Agama
wajib berkonsultasi dengan Majelis Ulama Indonesia, ormas-ormas Islam dan
instansi terkait.

4. Hasil Ru"yah dari daerah yang memungkinkan hilal dirukyah walaupun diluar
wilayah Indonesia yang mathla’nya sama dengan Indonesia dapat dijadikan
pedoman oleh Mentri Agama RI.

Dari keputusan diatas, penulis melihat bahwa dalam hal Ramadhan/Idul Fitri
dari Komisi Fatwa MUI menganjurkan untuk mengikuti keputusan pemerintah atau

istilahnya menggunakan metode wilavatul hukmilndonesia.

175 Mohammad Bisri, /slam dan Penegakan Civil Society di Indonesia, (Semarang:
RaSAIL Media Group, 2009), Cet I, h. 183.

176 http://www.badilag.net/hisab-rukyat/data-hisab-rukyat/3288-fatwa-mui-no-2-
tahun-2004.html, diunduh 20 Juli 2019.



Meskipun point keempat dalam fatwa tersebut menyebutkan bahwa “Hasil
ru'yah dari daerah yang memungkinkan hilal dilihat walaupun di luar wilayah
Indonesia yang mathla’nya sama dengan Indonesia dapat dijadikan pedoman oleh
Menteri Agama RI”. Akan tetapi, hal semacam itu bukan berarti bahwa hasil ru” yah
di luar wilayah Indonesia seperti Mekkah dijadikan pedoman mutlak dalam
menetapkan awal bulan Hijriyah, khususnya Dzulhijjah. Hal ini berarti bahwa
mathla’ (keberlakuan ru"yat al-hilal) di mana pun ada kesaksian hilal yang mungkin
diru*yat dalam wilayah hukum Indonesia (wilayah al-hukmi), maka kesaksian
tersebut dapat diterima. Juga kesaksian lain di wilayah sekitar Indonesia yang telah
disepakati sebagai satu mathla', yaitu negara-negara MABIMS (Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia, dan Singapura) bisa diterima kesaksiannya.!””

Pemberlakuan hasil ru® yah wilayah lain digunakan dalam maksud apabila di
Indonesia tidak melihat hilal, dan pada saat garis tanggal terbit hilal satu garis
dengan Indonesia, maka hasil ru'yah bisa diterapkan di Indonesia melalui
kesepakatan dalam sidang itsbat Hal ini bisa diartikan pula bahwa dalam berhari
raya, Idul Adha, sebagai warga Negara Indonesia kita dianjurkan untuk mengikuti
keputusan pemerintah Indonesia, bukan Negara lain.

D. Keragaman Metode dalam Penetapan Awal Bulan Qamariyah

Baik Muhammadiyah, Al Jam’iyatul Washliyah, maupun Nahdhatul Ulama
mengenal hadis-hadis yang terkait mengenai ruyat dalam penentuan waktu salat
dan puasa. Pada dasarnya tidak ada perbedaan dalam memahami makna hadis
secara fekstual. Semuanya mengakui bahwasanya hadis-hadis tersebut menunjukkan
penentuan waktu salat dan puasa dilakukan dengan melihat dan mengamati. Untuk
penentuan waktu salat yang diamati adalah fenomena alam dan pergerakan

matahari, sedangkan untuk penentuan waktu puasa yang diamati adalah pergerakan

77 Arino Bemi Sado, Analisis Fatwa Mui Nomor 2 Tahun 2004 Tentang Penetapan
Awal Ramadhan, Svawal Dan Dzulhijjah Dengan Pendekatan Hermeneutika Schleiermacher,
Jurnal Hukum Islam /Istinbath Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Mataram, Vol. 14
No. 1, Juni 2015, h. 74.



bulan. Akan tetapi saat dikaitkan dengan konteks zaman, letak geografis, serta ilmu
fikih, mulailah terjadi beberapa perbedaan pemahaman.
1. Pemahaman Ormas Muhammadiyah

Muhammadiyah memahami bahwa, hal utama yang perlu diperhatikan saat
mengkaji penentuan awal bulam dalam melaksanakan ibadah ialah kepastian
masuknya waktu ibadah tersebut. Untuk mendapatkan kepastian itu, umat Islam
dapat menjadikan sarana atau alat yang sesuai dengan kebutuhan tersebut.

Pada masa Rasulullah, dengan tingkat ilmu pengetahuan alam di masa itu,
umat Islam hanya melakukan observasi atau pengamatan terhadap fenomena alam
dan benda-benda langit menggunakan mata telanjang. Akan tetapi observasi
manusia tidak dapat menjamin kepastian yang mutlak, hal ini dikarenakan
pandangan manusia sangat terbatas oleh jarak, sudut pandang serta faktor-faktor
lainnya. Dengan demikian, observasi ataupun ru”yat bukanlah sebuah metode yang
yang dapat diyakini kebenarannya 100 % untuk menentukan kepastian masuknya
waktu ibadah dan mampu menentukan tanggal atau hari yang pasti ketika

masuknya awal bulan tersebut, teruma Ramadha, Syawwal dan Dzulhijjah

Menurut Ketua Majelis Tarjih Muhammadiyah Kota Medan, Kusnan, S. Hi,
Muhammadiyah memahami bahwasanya jika umat Islam di zaman ini masih
mengggunakan ru'yat, maka umat Islam sedang kembali kepada kemunduran.'’®
Perhitungan astronomi atau yang lebih sering disebut hisab, dengan tingkat
kesalahan yang sangat kecil, lebih tepat digunakan dalam penentuan waktu salat

dan puasa.

18Syukri Aba, Studi Pemahaman dan Pengamalan Hadis Tentang Rukyat dalam
Penentuan Waktu Shalat dan Puasa di Kalangan Ormas Islam di Kota Medan. Tesis llmu
Hadis Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan, 2017, h. 85.



Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw. disebutkan:
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Syu ‘bah,
telah menceritakan kepada kami al-Aswad ibn Qais, telah menceritakan kepada
kami Sa‘id ibn ‘Amr bahwasanya ia mendengar Ibnu ‘Umar dari Nabi Saw.
bersabda: ‘Sesungguhnya kita adalah umat vang ummi, kita tidak mencatat dan
tidak pula berhitung, bulan itu seperti ini dan seperti ini, yaitu terkadang dua puluh
sembilan hari dan terkadang tiga puluh hari.”” (HR. al-Bukhari)

Berdasarkan hadis tersebut, terdapat makna tersirat bahwasanya Rasulullah
sebenarnya mengkehendaki kepastian dalam penentuan waktu, namun dikarenakan
bangsa Arab pada saat itu tidak memiliki wawasan terhadap ilmu hisab, maka
Rasulullah memberitahukan jumlah hari dalam satu bulan yang terkadang 29 hari,
dan di waktu lainnya berjumlah 30 hari. Adapun untuk memastikan 29 atau 30 hari,
solusi yang paling mudah untuk digunakan pada masa tersebut ialah dengan metode
ru'vat al-hilal. Seandainya ada di antara para sahabat ketika itu mampu melakukan
pencacatan dan perhitungan terhadap posisi bulan, maka kemungkinan besar
Rasulullah Saw. akan cenderung beralih kepada metode hisab yang dinilainya lebih
dekat dengan kepastian. Rasulullah Saw. adalah orang yang berpikiran maju,
tentunya Rasulullah juga tidak ingin umat Islam kesulitan menunggu hilal, belum lagi
hilal hanya muncul sebentar dan terdapat kemungkinan mata manusia luput dari
penampakan tersebut.

Pemikiran maju Rasulullah juga dapat dilihat dari tindakan beliau

menggiatkan upaya belajar baca tulis seperti terlihat dalam kebijakannya

membebaskan tawanan Perang Badar dengan tebusan mengajar kaum Muslimin

Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw. La Naktub wa La Nahsub, no. 1913.
180 Syukri Aba, Studi Pemahaman dan Pengamalan Hadis Tentang Rukvat..., h. 87.



baca tulis, dan beliau memerintahkan umatnya agar giat belajar ilmu pengetahuan

seperti tercermin dalam sabdanya,
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“Telah mengabarkan kepada kami Abu ‘Abdillah al-Hafiz, ia berkata: aku telah
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mendengar Abu ‘Ali al-Husain ibn ‘Ali al-Hafiz berkata: sahih menurutku dari Nabi

Saw. tentang ‘Menuntut iimu wajib atas setiap musifim.’” (HR al-Baihaqi)

Dalam kerangka misi ini, sementara umat masih dalam keadaan ummi,
maka metode penetapan awal bulan dilakukan dengan rukyat sementara waktu.
Namun setelah umatnya dapat dibebaskan dari keadaan ummi, maka menggunakan
hisab untuk mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu lebih utama untuk
dilakukan.

Kembali lagi mengenai pendapat Muhammadiyah terhadap tidak ada
perbedaan dalam mengkaji penentuan masuknya awal bulan, Muhammadiyah telah
menerbitkan buku Pedoman Hisab Muhammadivah, di dalamnya dikutip penjelasan
al-Qarafi dan bantahannya oleh az-Zarqa sebagai berikut:

Al-Qarafi (w. 684/1285), seorang ulama Maliki terkemuka, menjelaskan
mengapa dibedakan antara kebolehan menggunakan hisab untuk menentukan
waktu-waktu salat dan ketidakbolehan penggunaannya untuk penetapan awal
Ramadan dan Syawal. Inti argumen al-Qarafi adalah bahwa “sebab syar’i
wajibnya mulai mengerjakan salat adalah masuknya waktu secara umum, dan
masuknya waktu itu dapat ditentukan dengan metode apa saja baik hisab
maupun lainnva. Sedangkan sebab svari wajibnya puasa Ramadhan dan

Idulfitri adalah ruvat sehingga oleh karena itu harus dilakukan ru"yat.”

81 Sunan al-Kubra al-Baihaqi, Al-Madkhal, Bab al-llm al-‘Alim allazi lavasa’ al-
baligh, no. 236. Hadis ini daif, akan tetapi karena didukung oleh banyak hadis-hadis yang
serupa maka kulaitasnya menjadi hasan lighairihi.


http://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=29795
http://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=15355

Namun pendapat Al-Qarafi ini dinilai tidak logis dan karena itu ditolak
antara lain oleh Syeikh az-Zarga (w. 1420/1999). la menegaskan bahwa,
..... perbedaan vang dijjelaskan oleh al-Qarafi antara sebab syar’i salat
dan sebab syar’i puasa Ramadan, dan anggapannya bahwa sebab syar’i
wajibnva memulai puasa adalah ru'vat hilal, bukan masuknya bulan
seperti halnya salat vang sebab syar’inya adalah masuknya waktu salat,
tidaklah dapat diterima. Tidak ada perbedaan sama sekali antara salat
dan puasa; sebab wajibnya melaksanakan keduanva adalah masuknya
waktu untuk mengerjakannva, vaitu masuknyva waktu salat fardu yvang
lima dan masuknya bulan Ramadan. Rukyat hilal bukan sebab syar’i bagi
puasa atau Idulfitri. Sebab bilamana demikian, maka kewajiban puasa
hilang apabila awan menutupi seluruh bagian suatu negeri, sekalipun
penduduk negeri itu menggenapkan bulan Syva’ban tiga puluh hari,
karena sebab svari untuk wajib memulai puasa belum ada, vaitu
terjadinya rukyat hilal. Bagaimana suatu musabab (akibat) timbul sebelum
adanya sebab? Sabda Rasul Saw., ‘Jika hilal fertutup oleh awan
terhadapmu, maka genapkanlah bilangan bulan (sedang berjalan) tiga
puluh hari,” membatalkan pendapat al-Qarafi bahwa sebab wajibnya
memulai puasa adalah rukvat hilal. Penegasan wajibnya mulai puasa
dengan telah genapnya bilangan bulan berjalan tiga puluh hari dalam hal
hilal tertutup awan artinva adalah bahwa vang menjadi pafokan adalah
kepastian telah masuknya bulan baru, karena bulan kamariah tidak
mungkin lebih dari tiga puluh hari. Jika kita sudah menggenapkan
bilangannva tiga puluh hari, kita dapat memastikan bulan baru felah
masuk sekalipun kita tidak melihat hilalnya. Jadi bukanlah rukyat yvang
menjadi sebab syar’i, melainkan masuknya bulan baru. Dengan demikian
pembedaan vang dibuat oleh al-Qarafi adalah pembedaan dan analisis

vang tidak berdasar.

Berdasarkan pendapat az-Zarga serta uraian-uraian yang telah dijelaskan
sebelumnya, jadi dapat disimpulkan bawah inti daripada dalil-dalil yang
menunjukkan perintah observasi terhadap fenomena alam dan benda-benda langit
ialah untuk memastikan telah masuknya waktu ibadah. Metode apapun yang
mampu menunjukkan kepastian telah masuknya waktu ibadah, dapat digunakan

sebagai sarana yang membantu umat Islam mencapai tujuan tersebut.

18 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab
Muhammadiyah, (Yogyakarta: Majelis Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009),
h. 15-18.



Selain itu Muhammadiyah juga memahami bahwasanya rukyat tidak
selamanya harus diartikan dengan melihat atau mengamati secara fisik, namun juga
dapat diartikan sebagai melihat atau memberi pandangan dengan ilmu
pengetahuan. Dalam konteks bahasa Arab, kita sering menjumpai kalimat-kalimat 3
fs 5 atau felvsy e bukan dalam makna apa yang kamu lihat atau bagaimana
penglihatanmu, melainkan diartikan sebagai apa pendapatmu atau bagaimana
pendapatmu.

Oleh karena itu dalam menjelaskan term rukyat, di kalangan ormas
Muhammadiyah akan sering kita jumpai penggunaan ru’vahbil-ilmi. Istilah ini
merujuk kepada pemahaman Muhammadiyah tentang perintah Rasulullah saw
tentang rukyat dapat dipahami sebagai rukyat dengan menggunakan ilmu
pengetahuan.

Untuk menguatkan pendapat ini, Muhammadiyah juga merujuk kepada
interpretasi dari firman Allah swt.:

“Maka barangsiapa di antara kalian yvang menyaksikan bulan maka berpuasalah!”

Kata menyaksikan pada penggalan ayat di atas tidak hanya memiliki makna
bersaksi dengan melihat, namun juga dapat dipahami dengan bersaksi melalui ilmu.
Sebagaimana seseorang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, padahal mustahil
baginya untuk melihat Allah dengan matanya, oleh karena itu bersaksi di sini dapat
dipahami bersaksi dengan ilmu pengetahuan.

Jadi, walaupun Muhammadiyah menggunakan metode hisab dalam
penentuan waktu-waktu ibadah, hal ini bukan berarti Muhammadiyah meninggalkan
dalil-dalil yang memerintahkan untuk melakukan rukyat, melainkan kata rukyat itu

sendiri memiliki banyak makna serta dapat dipahami lebih luas.'®®

18 Syukri Aba, Studi Pemahaman dan Pengamalan Hadis Tentang Rukvat..., h. 89.



Selain itu Muhammadiyah juga terus melakukan pengkajian ulang melalui
seminar dan Munas, seperti Seminar Falak Hisab Muhammadiyah Tahun 1970 M/
1390 H di Yogyakarta, Munas Tarjih ke-25 pada tahun 2000 M/ 1421 H di Jakarta,
Workshop Nasional Metodologi Penetapan awal Bulan Qomariyah Model
Muhammadiyah 2002 M/ 1423 H di Yogyakarta, dan Munas Tarjih ke-26 pada
Tahun 2003 M/ 1424 di Padang.'®

Metode hisab yang digunakan oleh Muhammadiyah adalah wujud al-hilal
dengan kriteria sebagai berikut:'®

1. Telah terjadi ijtimak (konjungsi),
2. ljtimak (konjungsi) itu terjadi sebelum matahari terbenam, dan
3. Pada saat terbenamnya matahari piringan atas Bulan berada di atas ufuk

(bulan baru telah wujud).

Terkait pengamalannya di lapangan, Muhammadiyah cabang kota Medan
mengikuti hisab waktu salat dan puasa yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah
tingkat Wilayah dan Pusat. Pelaksanaan hisab di kota medan juga terbantu dengan
adanya Observatorium IImu Falak Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (OIF
UMSU), sebagai lembaga pusat pengkajian ilmu falak Muhammadiyah. Tim OIF
UMSU juga pernah melakukan rukyat pada Ramadhan 1438 H, tujuannya untuk
mendukung hisab yang selama ini dipedomani. Khusus untuk waktu salat, di setiap
mesjid Muhammadiyah yang ada di kota Medan terdapat jadwal waktu salat abadi
yang berlaku untuk daerah Sumatera Utara dan Aceh.'®

Ditinjau dari pendekatan tekstual dan kontekstual, pemahaman Ormas
Muhammadiyah terhadap hadis-hadis tentang rukyat dalam penentuan waktu salat

dan puasa dapat dikatagorikan kepada pemahaman kontekstual, yang mana isi

8. Rohmat, Penentuan Awal Bulan Qamariah Menurut Muhammadivah, Jurnal
Jjtimaiyva, Vol. 7, No. 1, (Lampung: PPs IAIN Raden Intan, 2014), h. 9.

18 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab
Muhammadiyah., h. 78.

18 Syukri Aba, Studi Pemahaman dan Pengamalan Hadis Tentang Rukvat...., h. 92.



kandungan hadis dikaji lebih jauh melalui konteks ilmu pengetahuan modern dalam
hal teoritis maupun praktisnya. Secara teoritis, pemahaman konfekstuaihya dapat
dianalisa pada pembolehan Muhammadiyah untuk menggantikan metode
pengamatan langsung terhadap fenomena alam yang disebutkan dalam hadis-hadis
Rasulullah Saw. dalam penentuan waktu salat dan puasa dengan perhitungan
astronomi modern yang dinilai akurat untuk memastikan posisi dan letak benda
langit. Sedangkan dari segi praktiknya, angka-angka yang dihasilkan dari
perhitungan astronomis tersebut dapat dipakai dalam kehidupan sehari-hari untuk

menentukan waktu salat dan puasa.

Pemahaman  kontekstual Muhammadiyah tersebut didasari pada
pemahaman mereka terkait konteks yang dihadapi Rasulullah dan umat Islam pada
masa awal-awal, umat Islam di Jazirah Arab pada waktu itu tidak memiliki
pengetahuan yang memadai dalam perhitungan astronomi, oleh karena itu metode
rukyat atau pengamatan langsung dinilai sebagai metode alternatif yang cocok pada
zaman tersebut. Berbeda halnya dengan masa kini, ilmu pengetahuan berkembang
pesat melalui #rial dan error yang terus menerus sehingga mencapai kemajuan yang
sangat signifikan.

Fenomena-fenomena alam yang dulunya dianggap misterius dan mitos
ataupun hanya dapat dianalisa secara sederhana, sebagian besarnya telah terungkap
bahkan dapat disajikan dalam bentuk angka pasti. Bayangkan dua buah benda yang
berbeda ukuran dan berat dijatuhkan dari ketinggian 50 meter di atas tanah telah
dapat diprediksi akan jatuh ke bumi dalam waktu sekitar 5 detik pada waktu
bersamaan dengan menggunakan teori kecepatan gravitasi Newton 10 m/s. Tanah,
batu, udara, angin, logam, suhu panas dan dingin, pergerakan suatu benda mati dan
makhluk hidup serta beragam hal lainnya kini dapat disajikan dalam data angka

dengan berbagai standar ukuran tertentu.



Termasuk di dalamnya ilmu astronomi yang telah menjadi objek yang
digeluti para ilmuwan dari masa kuno hingga sekarang, dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, posisi serta pergerakan matahari dan bulan yang
dijadikan patokan dalam penentuan waktu salat dan puasa dapat dengan mudahnya
diketahui. Tidak hanya diketahui oleh para profesor berjubah putih yang bekerja di
lab sepanjang hari, orang awam pun dapat mengaksesnya dengan mudah melalui
berbagai perangkat digital. Berdasarkan fakta-fakta ini, peneliti menilai bahwa tidak
ada lagi halangan untuk menjadikan perhitungan astronomi sebagai metode utama
dalam penentuan waktu salat dan puasa yang mudah diakses dan dipraktekkan oleh
semua kalangan di zaman modern ini. Menimbang kondisi kehidupan manusia
modern yang mengejar nilai praktis dan efesien, nilai efesiensi dan keakuratan rukyat
berbanding terbalik dengan metode hisab (perhitungan astronomi), di mana nilai
rukyat jauh lebih rendah dibandingkan metode hisab jika ditinjau dari segi ini.

Namun demikian, bagaimanapun manusia bukanlah pencipta yang mampu
mengetahui segala seluk beluk rincian alam semesta ini. Fakta ilmiah juga
menunjukkan bahwa alam semesta dapat berubah sewaktu-waktu tanpa dapat
diprediksi, dengan demikian data dan fakta ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia
juga dapat berubah pula. Oleh sebab itu, pengamatan atau lebih dikenal dengan
istilah observasi dalam dunia sains, tetap diperlukan untuk mengamati fenomena
alam, dalam kasus jika sewaktu-waktu data-data yang diyakini akurat pada waktu
ini, bisa saja berubah dan membutuhkan penyesuaian ulang.

Pembentukan OIF (Observatorium IImu Falak) sangat penting dalam tugas
observasi ini, namun tujuan observasi atau pengamatan ini bukanlah bertujuan
kepada penetapan waktu salat dan puasa, melainkan untuk terus mengamati
fenomena alam khusunya benda langit yang dapat saja berubah, dengan demikian
data-data yang dikumpulkan dapat terus dipastikan akurat dan menghilangkan

keragu-raguan terhadap hasil perhitungan astronomi itu sendiri.



Masih terkait dengan fenomena alam semesta yang bisa berubah-ubah,
peneliti menilai kalimat “Jadwal Salat Abadi” yang ditempatkan di mesjid-mesjid
Muhammadiyah tidak tepat, alasannya dikarenakan tidak ada seorang pun yang
dapat memastikan bahwa jadwal yang didapat dari hasil perhitungan astronomi ini
dapat terus berlaku sepanjang zaman.

Sedangkan apabila ada yang berpendapat bahwa fenomena alam semesta
ini adalah sunnatullah, dan sunnatullah itu tidak akan berubah dengan merujuk
kepada ayat:
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“Sebagai suatu sunnatullah vang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada
akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu.” (QS. Al-Fath : 23)

Maka berdasarkan pemahaman penulis dalam memahami ayat tersebut dari
konteks ayat-ayat yang mendahuluinya, sunnatullah dalam ayat ini merujuk kepada
kaum pembangkang yang akan senantiasa ada walau telah diserukan dakwah
kebenaran kepada mereka, sebaliknya akan ada pula kaum yang mempertahankan
kebenaran tersebut, dan hal ini telah berlaku sejak dahulu dan akan terus ada di
masa depan. Kata sunnatullah lainnya dalam al-Quran juga dapat ditemukan dalam
surat al-Ahzab ayat 38 dan 62. Dalam ayat 62, ayat ini membicarakan tentang
orang-orang yang menolak seruan Nabi dan menyakitinya serta akan selalu ada
orang-orang munafik di antara orang beriman. Sedangkan di dalam ayat 38,
sunnatullah yang dibicarakan adalah berkenaan dengan kemudahan dalam setiap
kewajiban, karena sesungguhnya Allah dalam menetapkan sesuatu penuh dengan
perhitungan yang sesuai dengan kesanggupan dan batasan yang dimiliki oleh
manusia. Perlu dipahami dalam ayat 38 tersebut, Allah menjelaskan bahwa
perbuatannya yang penuh perhitungan itulah yang tidak akan berubah, sedangkan

kesanggupan dan batasan manusia bisa saja berubah, perubahan fisik manusia

contohnya seperti yang disebutkan dalam hadis Rasulullah berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Yahva ibn Ja'far, telah menceritakan kepada
kami ‘Abdurrazzaq, dari Ma‘'mar dari Hammam dari abu Hurairah ra., dari Nabi
saw, beliau bersabda: Allah menciptakan Adam setinggi 60 zira“ Kemudian Allah
berfirman, ‘Pergilah, kemudian ucapkan salam kepada para malaikat dan dengarkan
jawaban mereka, karena jawaban tersebut akan menjadi salammu dan salam
keturunannmu’. Maka Adam mengucapkan “Assalamu’alakum’. Para malaikat
menjawab, ‘Assalamu’alaika Warahmatullah’. Para malaikat menambahkan kata
Warahmatullah. Setiap orang masuk surga tubuhnya akan berpostur seperti Adam.
Anak cucu Adam diciptakan semakin mengecil hingga sekarang.” (HR. al-Bukhari)

Jadi walaupun fenomena alam dapat disebut sunnatullah, namun yang perlu
ditekankan adalah di mana yang tidak akan berubah itu adalah ketentuan Allah
yang selalu penuh dengan perhitungan dan hikmat yang agung, sedangkan alam itu
sendiri hanya makhluk dan dapat berubah apabila penciptanya menghendaki.

2. Pemahaman Ormas Al Jam’iyatul Washliyah

Al Jam’iyatul Washliyah memahami bahwasanya term ru” yat hanya terdapat
pada penentuan waktu puasa, dan tidak terkait dengan penentuan waktu salat. Hal
ini disebabkan secara syara’, istilah rukyat hanya dipakai pada pada penentuan
bulan Qamarivah saja.

Dr. Arso, Ketua Badan Hisab Rukyat PB Al Jam’iyatul Washliyah yang
bermukim di kota Medan menegaskan bahwa tidak ada keterkaitan ru‘yat pada
penentuan waktu salat, di mana tidak ada satupun dalil, yang memerintahkan
manusia untuk melakukan rukyat saat menentukan waktu salat. Sebaliknya dalam
penentuan waktu salat, yang diperhatikan adalah fenomena alam yang terjadi ketika
masuknya waktu salat, yang kemudian dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi, fenomena-fenomena alam tersebut dapat dipastikan dengan perhitungan



astronomi. Maka sebagai imbas kemajuan ilmu pengetahuan ini, jadwal-jadwal
waktu salat yang awalnya didasarkan dari fenomena alam, dapat dikonversikan ke
dalam waktu jam, menit dan detik.®’

Berbeda dengan kasus penentuan bulan Qamariah, khususnya untuk

menentukan waktu puasa dan hari raya, Rasulullah jelas memerintahkan umatnya

untuk merukyat hilal, sebagaimana sabda beliau:

2 -

Jﬁéc&m\wjgﬁ}fhﬁwg}@c;@:f }c;}cwubcfs\ub

4 oF

géﬁw;pz"ﬁi;/@;aﬁ\&ﬁ@jﬁj@ J6 i log e Jo 2 J6
Mol ol Lo Dl il wuv_{«usﬁdu‘w) Iy3Lasls

“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Syu ‘bah,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Zivad, ia berkata: aku ftelah
mendengari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi saw bersabda, atau ia berkata: Abu al-
Qasim saw bersabda, ‘Berpuasalah dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah
dengan melihatnya (hilal), apabila kalian terhalangi maka sempurnakanlah bilangan
sva ‘ban menjadi tiga puluh.’” (HR. al-Bukhari)

Merujuk kepada kaedah fikih yang di bawah ini:
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"Pada dasarnya ibadah dalam hubungannva dengan mukallaf adalah bersifat

ta’‘abbudi, tanpa berpaling kepada makna-maknanya, sedangkan pada dasarnya
adat (muamalah) menoleh pada makna-maknanva.”

Puasa merupakan ibadah yang bersifat fa‘abbudi, oleh karena itu hal-hal

yang terkait dengan puasa maka dalil dipahami sesuai dengan teksnya tanpa

pengalihan makna. Dengan demikian, rukyat yang dimaksud dalam hadis yang telah

disebutkan sebelumnya harus dimaknai sebagai ruvah bil-fi’li. Selain itu tidak ada

187 Syukri Aba, Studi Pemahaman dan Pengamalan Hadis Tentang Rukvat..., h. 95.

BMuhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari., Kitab as-Saum, Bab Qaul
Nabi Saw. : [Za ra-aitum al-hilal fa sumu wa iza ra-atumuhu fa aftiru, no. 1909.

Abu Ishaq Ibrahim ibn Musa ibn Muhammad asy-Syatibi, al-Muwafagat, (Kairo:
Dar Ibnu ‘Affan, 2003), h. 513
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garinah yang menunjukkan pengertian rukyat dalam hadis dipahami sebagai ru’vah
bil- ilmi.

Namun demikian, Al Jam’iyatul Washliyah mengakui adanya berbagai
kendala dalam melakukan rukyat dengan kasat mata, oleh karena itu dalam
prakteknya penentuan waktu puasa juga dibantu dengan hisab atau perhitungan
astronomi. Inilah yang dimaksud dengan imkan ru’vah, yakni menentukan posisi
hilal dengan perhitungan astronomi pada posisi yang memungkinkan orang-orang
mampu melihat hilal tersebut dengan kasat mata. Namun ini baru diterapkan setelah
terhalangnya penglihatan manusia daripada melihat hilal secara kasat mata.'*

Hal yang demikian didukung oleh beberapa pendapat ulama, di antaranya:

a. Imam Al-Qusyairi
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“Bila hisab menunjukkan bahwa hilal ada di atas ufuk yvang bisa dilihat kalau tidak
ada mani’ (penghalang) seumpama mendung, maka ini menunjukkan wajib
berpuasa karena ada sebab syari.”

b. Ibnu al-Qasim al-‘Ibadi
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“Bila hisab qati telah menunjukkan atas wujudnya hilal setelah terbenamnya

matahari sehingga bisa dilihat, tetapi tidak dapat dilihat dengan mata kepala,

sepatutnya dianggap cukup demikian.”

190 Syukri Aba, Studi Pemahaman dan Pengamalan Hadis Tentang Rukvat..., h. 97.
YlArso, Dasar-Dasar limu Falak, Sejarah dan Dinamika Perkembangannva, (Diktat

kuliah yang beliau ajarkan pada bidang Studi llmu Falak, Fakultas Syari’ah UIN Sumatra
Utara), h. 20.
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“Orang-orang vang mazhabnya iftu mengambil pedoman dengan bintang-bintang
dan kedudukan bulan, kemudian jelas baginva menurut dalil tersebut, bahwa hilal
telah bisa dilihat, tetapi tertutup awan, maka orang tersebut boleh menjalankan
puasa dan cukuplah.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penentuan
waktu salat Al Jam’iyatul Washlivah menggunakan tanda-tanda fenomena alam
yang tercantum di dalam hadis-hadis Rasulullah serta posisi matahari terhadap bumi
sebagai acuan untuk melakukan perhitungan astronomi yang kemudian
dikonversikan dalam satuan jam, menit dan detik. Sedangkan untuk penentuan
waktu puasa yang dijadikan sebagai acuan adalah posisi hilal atau bulan baru yang
dapat dilihat dengan mata telanjang, jika tidak dapat dilihat secara fisik barulah ilmu
hisab dipergunakan.

Terkait pengamalannya di lapangan, untuk dapat melakukan rukyat secara
rutin Al Jam’iyatul Washliyah masih dibatasi oleh alat dan dana. Oleh karena itu
setiap tahunnya Al Jam’iyatul Washlivah hanya turut berpartisipasi dalam
pengamatan hilal yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama RI baik di tingkat
provinsi maupun pusat.

Ditinjau dari pendekatan fekstual dan konfekstual, pemahaman Ormas Al
Jam’iyatul Washliyah terhadap hadis-hadis tentang ru"yat dalam penentuan waktu
salat dapat dikatagorikan kepada pemahaman kontekstual, sedangkan pemahaman
mereka terhadap penentuan waktu puasa cenderung kepada pemahaman fekstual.

Namun peneliti mendapati kerancuan dalam pendapat narasumber ormas ini

terkait tidak adanya rukyat dalam penentuan waktu salat. Dari sudut pandang ini,

2Ayso, Dasar-Dasar llmu Falak.., h. 20.



pemahaman narasumber hanya menitik beratkan pada shigat insya’i talabi dalam
memahami dilalah nash. Padahal banyak perkara baik terkait ibadah maupun sosial,
adakalanya tidak disampaikan melalui shigat insya’i thalabi (perintah dan larangan),
melainkan dengan memberikan petunjuk melalui khabar ataupun melalui
pengamalan langsung Rasulullah Saw. sendiri. Dalam kasus ini, walaupun dalam
menjelaskan waktu salat Rasulullah tidak memberi perintah, tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam prakteknya Rasulullah dan para sahabat di zaman itu menggunakan
rukyat. Berdasarkan analisa penulis, narasumber memahami makna rukyat hanya
dalam batasan term figh saja, di mana dalam literatur figh, kata ini hanya
dicantumkan pada pembahasan penentuan waktu puasa saja. Oleh karena itu nara
sumber mengabaikan pengertian rukyat dari secara bahasa. Peneliti menyayangkan
hal tersebut dikarenakan pengetahuan terhadap pengertian suatu kata baik secara
epistimologi maupun terminologinya adalah hal mendasar yang diperlukan untuk
mencapai pemahaman yang lebih komprehensif.

Akan tetapi hal ini semakin menunjukkan bahwa pemahaman al-Washliyah
terhadap hadis tentang rukyat dalam penentuan waktu puasa sangat cenderung
kepada pemahaman fekstual Oleh karena itu, apapun konteks eksternal yang
diajukan untuk memahami hadis di luar teksnya, akan sulit diterima.

Namun demikian, dalam prakteknya masih banyak hambatan yang ditemui
untuk melaksanakan perintah melakukan rukyat langsung. Oleh karena itu ormas ini
pun tidak dapat menghindari untuk melaksanakannya dengan bantuan ilmu hisab,
atau yang lebih dikenal dalam istilah metode imkan rukyat Walaupun metode
imkan rukyvat diakui tidak menjawab sepenuhnya perintah Rasulullah untuk
melaksanakan rukyat hilal secara langsung, tetapi metode ini dipandang sebagai
metode yang paling mendekati untuk melaksanakan perintah rukyat, di mana hilal
diyakini muncul di atas ufuk dari segi ilmu pengetahuan dan telah memungkinkan
untuk dilihat oleh mata jika faktor-faktor penghalang seperti awan dan bias sinar

matahari tidak muncul menghalangi pandangan mata.



Tidaklah tepat mengatakan bahwa ormas al-Washliyah melalukan rukyat
murni dalam penentuan waktu puasa, melainkan dalam prakteknya ormas al-
Washliyah sendiri masih cenderung berpedoman pada hasil hisab dikarenakan faktor
geografis Indonesia sendiri merupakan hambatan yang sangat menyulitkan umat
untuk mendapatkan hasil rukyat secara pasti.

3. Pemahaman Ormas Nahdatul Ulama

Pemahaman dan pengamalan Nahdhatul Ulama tidak jauh berbeda dengan
pemahaman dan pengamalan Al Jam’iyatul Washliyah yang telah dipaparkan
sebelumnya. Rukyat hanya dipakai dalam penentuan waktu puasa, sedangkan
dalam penentuan waktu salat rukyat dianggap terlalu merepotkan untuk dilaksakan
lima kali setiap harinya, karena itu untuk memudahkan umat maka penentuan waktu
salat dialihkan kepada perhitungan astronomi. Selain itu, yang menjadi %/at hukum
pada penentuan waktu salat adalah masuknya waktu salat saat matahari berada
pada posisi tertentu, untuk menentukan posisi matahari ini, dapat dilakukan dengan
berbagai cara.

Adapun dalam penentuan waktu puasa, telah menjadi tradisi dari masa
Rasulullah dan para ulama sesudahnya, untuk selalu menjadikan ru’vatul-hikal
sebagai ilatsyari masuknya bulan puasa. Nahdhatul Ulama menetapkan waktu
puasa berdasarkan penampakan hilal dengan rukyat. Adapun perhitungan
astronomi dilakukan untuk menentukan posisi hilal apabila pandangan mata
terhalang karena faktor-faktor alam.

Menurut Nahdhatul Ulama, 7/at pada penetapan waktu puasa adalah ‘ain
hilal, sehingga hilal harus bisa dilihat barulah sebab syar7terpenuhi. Sedangkan 7/at

pada penetapan waktu salat adalah mawagqit salat, jadi selama waktu salat dapat



dipastikan, tidak ada keperluan untuk melakukan rukyat kepada @ain bendanya,
yang dimaksud dengan benda di sini adalah matahari.'*®

Pemahaman ini juga dilatar belakangi oleh berbagai pendapat para ulama,
di dalam buku Pedoman Hisab dan Rukyat PBNU disebutkan tidak kurang dari 17
referensi seperti al-Figh al-Islami wa Adillatuh karya Wahbah al-Zuhaili, Bughyatul
al-Mustarsvidin karya Abdurrahman ibn Muhammad al-Ba‘lawi, Al-Figh ‘Ala
Mazahibil Arba ‘ah karya al-Jazari dan kitab-kitab lainnya.**

Terkait dengan pengamalan rukyat di lapangan, Nahdhatul Ulama cabang
Medan memang tidak melakukannya langsung dikarenakan keterbatasan alat dan
dana. Akan tetapi pengurus Nahdhatul Ulama tingkat wilayah atau provinsi biasanya
selalu berpartisipasi ketika Pemerintah hendak melakukan pengamatan hilal pada
penetapan akhir puasa dan awal syawal. Lain halnya Nahdhatul Ulama tingkat
Pusat, menurut Chairul Zein bahwa Lajnah Falakiyah PBNU sudah mulai melakukan
rukyat setiap bulannya, ini dilakukan untuk menunjukkan konsistensi pengamalan
rukyat pada penentuan bulan Qamariah. Penanggalan Qamariah berdasarkan hisab
dipakai untuk membantu memperkirakan hari terakhir dari suatu bulan, untuk
menetapkan dan memastikan akhir dan dan awal bulan tetap menggunakan
rukyat.'®

Adapun kriteria hisab yang diterima oleh Nahdhatul Ulama maupun Al
Jam’iyatul Washliyah dalam rangka membantu ru’vatul-hilal adalah metode imkan

al-ru’vah yang mengikuti hasil keputusan MABIMS dengan kriteria sebagai berikut:**

%Wawancara dengan Tim Lajnah Falakiah PW NU Sumatera Utara, Chairul Zein
al-Falaqi, tanggal 14 November 2017.

% ajnah Falakiyah PBNU, Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama, (Jakarta:
Lajnah Falakiyah PBNU, 2006), 45-46.

% Ibid.,

1%Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2015), h. 206.



1. [jtimak telah terjadi sebelum matahari terbenam.

2. Ketinggian hilal di atas ufuk minimun dua derajat ketika terbenam matahari.

3. Umur bulan saat matahari tenggelam minimum 8 jam dari saat ijtimak.

Serupa dengan pemahaman ormas al-Washliyah, Nahdhatul Ulama juga
cenderung mengaitkan kata rukyat dengan penentuan waktu puasa saja.
Perbedaanya adalah Nahdhatul Ulama lebih mendetail, di mana mereka masih
mengakui bahwa rukyat adalah salah satu metode dalam penentuan waktu salat,
akan tetapi bukan sebagai sebab svar’i. Sebab syar’i dalam penentuan waktu salat
adalah mengetahui dengan pasti mawagqit salat, adapun metode mengetahui waktu
ini dapat dilakukan dengan berbagai cara. Oleh karena itu tidak ada perdebatan
sama sekali mengenai penentuan waktu salat dengan menggunakan hasil hisab.
Terkait penentuan waktu puasa, telah disebutkan sebelumnya bahwa

pemahaman al-Washliyah sangat terikat kepada shigat perintah untuk melaksanakan
rukyat, hal yang serupa juga dipahami oleh Nahdhatul Ulama. Baik pemahaman
maupun praktek kedua ormas, dalam kasus ini juga serupa. Hanya saja selain
menekankan pentingnya rukyat, Nahdhatul Ulama juga menegaskan pentingnya
penampakan ‘ain hilal, isitilah ini mengungkapkan perbedaan Nahdhatul Ulama
dengan teori wujud al-hilal yang dipakai Muhammadiyah. Jika wujud al-hilal yang
dimaksud Muhammadiyah adalah kemunculan bulan baru di atas ufuk termasuk
yang tidak mungkin bisa dilihat oleh mata manusia karena cahaya yang dipantulkan
oleh bulan ke bumi masih sangat tipis, maka ‘@ain hAia/ yang dimaksud oleh
Nahdhatul Ulama adalah bulan baru di atas ufuk yang cahaya pantulannya secara
teoritis telah dapat disaksikan oleh manusia. Jadi hilal yang dipamahami oleh
Nahdhatul Ulama adalah ‘ain Ailal, bukanlah hilal yang tidak dapat disaksikan oleh
mata. Berikut ini foto atau gambar yang peneliti dapatkan dari aplikasi stellarium

untuk menunjukkan perbedaan ‘ain hila/yang dimaksud oleh Nahdhatul Ulama:



Gambar 2.
Bila diperhatikan, ada cahaya
samar berbentuk sabit

Gambar 1.
Bulan tidak menampakkan
cahaya sedikit pun

Pada gambar pertama, gambar bulan diambil pada tanggal 27 Juni 2014,
hari di mana dilakukan pengamatan untuk penetapan 1 Ramadhan 1435 H. Bulan
masih berada pada posisi sekitar O derajat 30 menit di atas ufuk ketika matahari
terbenam, menurut metode wujud al-hilal yang digunakan Muhammadiyah, posisi
ini telah memenuhi kriteria. Sebaliknya menurut pemahaman Nahdhatul Ulama
posisi ini masih belum memenuhi kriteria ‘ain hilal sebagai sebab syar‘i untuk
menentukan waktu puasa. Sedangkan pada gambar ke-2 yang diambil keesokan
harinya, terlihat sedikit cahaya samar berbentuk sabit, dan inilah yang dimaksud
dengan ‘ain hilal hakiki.

Akan tetapi kriteria ‘ain hilal ini masih memiliki kerancuan dari segi teoritis,
di mana biasanya biasanya periode tampaknya cahaya sabit ini sendiri tampaknya
cukup rumit di kalangan ahli astronomi, berdasarkan kriteria Muhammad Syawkat
Audah, di zona yang hilal sulit dilihat seperti di Indonesia, visibilitas cahaya hilal
baru dapat dilihat pada tinggi sekitar 5-6 derajat lebih di atas ufuk. Peneliti telah
mencoba beberapa kali untuk menentukan waktu puasa dari tahun 1430 H-1438 H
dengan menggunakan bantuan aplikasi accurate times yang menjadikan Kkriteria

Audah sebagai salah satu kriteria visibilitas hilal, ternyata ketinggian hilal di bawah 5



derajat tidak dapat dilihat di zona Medan dan wilayah Indonesia lainnya. Tentunya
ini berbeda dengan kriteria MABIMS vyang telah disebutkan sebelumnya yang
menetapkan standar ketinggian minimal 2 derajat.

Kerancuan tinggi minimal hilal antara kriteria MABIMS dan Audah ini telah
menjadi bahan diskusi hangat di kalangan ormas-ormas Islam. Akan tetapi sampai
saat ini kriteria Audah belum diaplikasikan di Indonesia. Jika seandainya kriteria
Audah diterapkan, maka perbedaan hasil hisab yang akan terjadi antara metode
wujud al-hilal dan imkan rukyat akan semakin besar, tentunya ini bukanlah hasil
yang diharapkan, menimbang perbedaan sehari dalam penentuan puasa dan hari
raya idul fitri saja telah menyebabkan keluhan umat Islam di Indonesia, apalagi
dengan perbedaan yang bisa saja sampai 2 hingga 3 hari dalam penentuan ibadah
puasa.

Banyaknya hambatan dan kerancuan yang terjadi ketika memahami hadis-
hadis tentang rukyat secara tekstual, membuat peneliti cenderung kepada
pendekatan kontekstual. Peneliti cenderung berkesimpulan bahwa hadis-hadis
tentang rukyat dalam penentuan waktu salat dan puasa, lebih sesuai dan mudah
dipahami secara kontekstual, di mana yang dikehendaki oleh Rasulullah adalah agar
umat Islam mampu memastikan waktu ibadah dengan metode yang pasti dan
akurat, oleh karena itu selama hasil hisab dapat dipastikan keakuratan dan
dipertanggung jawabkan kepastiannya, maka hisab boleh digunakan oleh umat
Islam dalam menentukan jadwal salat dan puasa. Adapun rukyat, ketika situasi dan
kondisi malah menunjukkan ketidakpastian, maka metode ini mesti dipertimbangkan
kembali dikarenakan malah menimbulkan Kkesulitan dan keraguan dalam
menjalankan ibadah.

Hanya saja sebelum melangkah lebih jauh kepada hisab, kriteria wujud al-
hilal dan ‘ain hilal perlu dikaji lebih lanjut. Secara fekstual, kriteria ‘ain hilal memang
lebih mendekati kepada makna teks hadis, tentunya yang namanya melihat adalah

melihat objek yang bisa dilihat. Akan tetapi jika dipahami secara konteks ilmu



pengetahuan, wujud al-hilal juga memiliki peluang yang sama untuk dijadikan
sebagai pedoman penentuan waktu puasa. Oleh karena itu walaupun hisab diterima
penggunaannya dalam penentuan waktu puasa, perbedaan tetap akan terjadi
selama kriteria yang dipakai untuk memaknai hilal masih berbeda. Dalam hal ini
sepertinga umat Islam di Indonesia masih memiliki jalan yang panjang untuk
mencapai kesepakatan bersama, mengingat perbedaan pendekatan dalam
memaknai kata hilal.

Selanjutnya perlu diketahui bahwa tidak ada satupun ormas yang
melepaskan diri dari metode hisab atau perhitungan astronomi, terlepas apakah
metode ini dipakai sebagai metode utama atau hanya digunakan sebagai
pendukung. Telah disebutkan sebelumnya bahwa Muhammadiyah memahami hisab
sebagai sarana untuk mengetahui kepastian waktu baik dalam penentuan waktu
salat maupun puasa, dikarenakan yang menjadi sebab syari adalah kepastian
masuknya kedua waktu ibadah tersebut. Sedangkan Nahdatul Ulama dan Al
Jam’iyatul Washliyah, disebabkan pemahaman yang berbeda dalam menentukan
sebab svari pada penentuan waktu salat dan puasa, maka kedudukan hisab pada
kedua ibadah ini juga turut berbeda. Untuk penentuan waktu salat, tidak masalah
menggunakan hisab. Sebaliknya untuk penentuan waktu puasa, hisab tidak ditolak
sepenuhnya, melainkan digunakan untuk memperkirakan kapan akhir tanggal bulan
gamariah, sehingga dengan demikian jadwal pelaksanaan rukyat dapat
direncanakan.

4. Pemahaman Tarekat Nagsabandiyah

Asal kata tarekat dalam bahasa Arab ialah ‘tharigah” yang berarti jalan,

keadaan, aliran, atau garis pada sesuatu.'®”” Nama Nagsabandi diambil dari pendiri

tarekat Nagsabandi yaitu Muhammad Baha' al-Din al-Uwaisi al-Bukhari.

197 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
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Nagsabandi yang secara harfiah berarti pelukis, penyulam, penghias.!*® Dapat pula
digambarkan sebagai jalan yang berpangkal dari syariat sebab jalan utama disebut
svar, sedangkan anak disebut tharig. Kata turunan ini menunjukkan bahwa menurut
anggapan para sufi, pendidikan mistik merupakan cabang dari jalan utama yang
terdiri dari hukum ilahi, tempat berpijak bagi setiap muslim. Tak mungkin ada anak
jalan bila tidak ada jalan utama tempat berpangkal pengalaman mistik tak mungkin
didapat bila perintah syariat yang mengikat itu tidak dita’ati.

Tarekat berasal dari kata tharigah yang artinya jalan yang harus ditempuh
oleh seorang calon sufi agar berada sedekat mungkin dengan Allah Swt. Tharigah
kemudian mengandung arti organisasi (farekaf). Tiap tharigat mempunyai Syaikh,
upacara ritual, dan bentuk zikir sendiri.

Adapun arti tarekat Nagsabandi yang diungkapkan oleh pimpinan tarekat
Nagsabandi adalah “auah bisa ditunjuakkan, dakek bisa dikakok” Maksudnya
adalah segala sesuatu itu didasarkan pada sebab akibat, sehingga bisa diketahui
maknanya secara lebih mendalam. Misalnya, menurut pemahaman kelompok
tarekat, jumlah hari puasa dalam bulan Ramadhan selalu disempurnakan menjadi
30 hari.*”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kelompok tarekat
Nagsabandi adalah kumpulan beberapa orang yang memiliki keyakinan yang sama
bahwa segala sesuatu itu merupakan proses sebab akibat terutama dalam hal
beribadah untuk diamalkan secara kolektif khususnya dalam lingkungan kelompok
tarekat. Kelompok tarekat ini memiliki pemahaman tersendiri terhadap ajaran Islam
terutama yang terdapat dalam rukun Islam yang lima serta beberapa aspek ibadah.

Proses berdirinya tarekat Nagsabandiyah di Sumatera Barat tidak terlepas

dari perjalanan sejarah yang ditempuh oleh para tokoh yang berperan dalam

198 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia,
(Jakarta: Kecana Prenada Group, 2004), cet. ke-4, h. 89.
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mendirikan tarekat tersebut. Menurut Hj. Sri Mulyati, MA, Tarekat Nagsabandi di
Sumatera Barat dikembangkan oleh Jalaludin dari Cangking, ‘Abd al Wahab dengan
gelar Syaikh Ibrahim bin Pahad dan Tuanku Labuan di Padang.?®

Tarekat Nagsabandi di Nusantara khususnya di Sumatera Barat disebarkan
oleh tokoh Agama di antaranya adalah Ismail al-Minangkabawi merupakan seorang
ahli fikih, ahli tasawuf, dan ahli ilmu kalam (teologi). Syaikh Ismail al-Minangkabawi
belajar di Makah. Guru-gurunya tercatat cukup banyak, diantaranya yang terkenal
adalah Syaikh Ataillah bin Ahmad al-Azhari (ahli fikih Mazhab Syafi’i), Syaikh
Abdullah al-Syargawi (mantan syaikh al-Azhar dan ahli figih Mazhab Syafi’i), Syaikh
Abdullah Affandi (tokoh tarekat Nagsyabandiyah), Syaikh Khalid al-Usmani al-Kurdi
(seorang pembimbing rohani), dan Syaikh Muhammad bin Ali al-Syanwani, seorang
ahli ilmu kalam. Usai menyelesaikan pelajarannya, Ismail al-Minangkabawi mulai
menerapkan ilmu pengetahuannya dari satu tempat ke tempat lain, dari satu
pengajian ke pengajian yang lain. Bartahun-tahun mengembara sampai ke Timur
Tengah, hingga tiba waktunya bagi Ismail al-Minangkabawi memutuskan kembali ke
tanah air.

Pada prinsipnya, kelompok Tarekat Nagsabandiyah dalam menentukan awal
Ramadhan sebagai tanda masuknya waktu berpuasa, maupun dalam menentukan
tanggal 1 Syawal sebagai tanda berakhirnya puasa Ramadhan untuk tahun tersebut
dengan mempergunakan metode hisab dan ru"yat.

Antara hisab dan rukyat pada hakikatnya adalah sejalan, artinya hisab
dilakukan terlebih dahulu, kemudian baru diikuti dengan rukyat. Ru"yat baru dapat
dilakukan setelah diketahui tinggi hilal setelah terjadinya ijtima’. Jika tinggi hilal
hakiki positif, maka rukyat dapat dilakukan pada saat itu. Akan tetapi jika tinggi hilal

di bawah ufuk hakiki, maka rukyat baru dapat dilakukan pada keesokan harinya.

20 Syi Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di
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Setelah dilakukan tinjauan ilmu falak terhadap metode penetapan awal
Ramadhan yang dilakukan Tarekat Nagsabandiyah terdapat sedikit perbedaan yaitu
pada pemanfaatan teknologi modern dalam melalukan hisab dan rukyat. Sedangkan
ketentuan hisab dan rukyat yang dilakukan pemerintah didasarkan pada ilmu
pengetahuan dan pemanfaatan teknologi modern. Dengan demikian ketentuan
hisab dan rukyat pemerintah dapat dikatakan lebih akurat hasilnya dibandingkan
tata cara hisab dan ru'yat yang dilakukan oleh kelompok pengajian Tarekat
Nagsabandiyah.?

Menurut hemat penulis, terdapat beberapa kelemahan tata cara hisab dan
ru’yat yang dilakukan oleh kelompok pengajian Tarekat Nagsabandiyah. Dalam
penentuan awal bulan Ramadhan, kelompok pengajian Tarekat Nagsabandiyah
cenderung menyandarkan pendapatnya kepada perkiraan-perkiraan, seperti
memperkirakan tanggal 8 Sya’ban (menurut mereka) dengan cara melihat besarnya
bentuk bulan. Meskipun perkiraan tersebut menurut pandangan kelompok Pengajian
Tarekat Nagsabandiyah selalu tepat dan tidak pernah meleset, namun sesuatu yang
bersifat “perkiraan” tidaklah selamanya tepat, bahkan cenderung kepada kesalahan.

Kelompok pengajian Tarekat Nagsabandiyah memang memiliki landasan
hukum baik yang berasal dari al-Quran maupun hadis dalam penentuan awal bulan
Ramadhan juga tetapi mereka tidak menggunakan alat-alat tertentu sebagai
penunjang keakuratan hasilnya. Kelompok pengajian ini hanya berpedoman kepada
ajaran yang disampaikan oleh guru-guru mereka sebelumnya secara turun temurun.
Padahal jika dianalisa secara rasional, sesuatu yang disampaikan secara lisan dari
satu orang kepada orang lainnya pasti akan terdapat kekurangan-kekurangan
maupun penambahan-penambahan. Hal ini menyebabkan adanya kecenderungan
generasi selanjutnya tidak lagi mendapati secara utuh ilmu-ilmu yang diajarkan

secara turun temurun tersebut. Sementara ketentuan hisab dan ru'yat yang

1 Maskufa, /lmu Falak, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 166.



dilakukan pemerintah tidak hanya didasarkan kepada perkiraan-perkiraan semata,
namun lebih dilandaskan pada petunjuk al-Quran dan Sunnah Rasulullah Saw.
Bahkan dalam penentuan hisab dan ru‘yat tersebut didukung oleh peralatan-
peralatan teknologi yang lebih memberikan keyakinan untuk menentukan masuknya
awal bulan Ramadhan.

Ditinjau menurut ilmu falak, maka pada tata cara pelaksanaan hisab dan
ru‘yat kelompok Tarekat Nagsabandiyah terdapat beberapa kelemahan: pertama,
dalam penentuan awal bulan Ramadhan, kelompok Tarekat Nagsabandiyah
cenderung menyandarkan pendapatnya kepada perkiraanperkiraan, seperti
memperkirakan tanggal 8 Sya’ban (menurut mereka) dengan cara melihat besarnya
bentuk bulan. Aedua, Tarekat Nagsabandiyah memeliki kecenderungan untuk tidak
memperoleh data yang kuat dan kurang sistematis, karena mereka tidak
menggunakan alat-alat tertentu sebagai penunjang keakuratan  hasil
penetapannya.?®

5. Pemahaman Jama’ah An-Nadzir

Jamaah An-Nadzir pertama kali didirikan secara resmi di Jakarta pada 8
Februari 2003 dengan Akta Notaris Hariana Wahab Yusuf SH, dengan alamat
pertama di jalan Bogenvil nomor 2-16 Kompleks Nyiur Melambai Jakarta Utara.
Yayasan ini berbadan hukum mengarah kepada Undang-Undang nomor 16 Tahun
2001, dengan AD dan ART sesuai Akta Notaris Nomor 11 tanggal 8 Februari 2003.
Jamaah An-Nadzir pertama kali dikenalkan oleh Syeikh Muhammad al-Mahdi
Abdullah atau Kyai Syamsuri Madjid pada tahun 1998. Syeikh Madjid dipercayai
sebagai pimpinan Jama’ah An-Nadzir yang pertama oleh mereka. Ajaran yang
dibawah oleh Kyai Syamsuri Madjid pada mulanya merupakan majeli-majelis dzikir.
Sebelum menetap di kawasan Danau Mawang cikal bakal Jamaah An-Nadzir telah

tersebar di berbagai daerah seperti Batam, Banjarmasin, Bogor, Palopo, Bone.

22 Ibid..., h. 170.



akhirnya setelah pertemuanya dengan Abah Rangka dakwah An-Nadzir berpusat di
Kabupaten Gowa tepatnya di daerah Mawang. Disitulah Jamaahnya mulai
dikembangkan atas bimbingan Kyai Syamsuri Madjid.?*

Bisa dikatakan masa keemasan perkembangan Jamaah An-Nadzir dalah
pada masa Kyai Syamsuri Madjid dikarenakan peran beliau akhirnya Jamaah An-
Nadzir dapat berkembang luas hingga mencapai kawasan Malaysia. Namun
kejayaan tersebut tidak berlangsung lama ketika Kyai Syamsuri wafat banyak
Jamaah An-Nadzir yang berpecah terkait kepemimpinan selanjutnya. Menjelang
wafatnya Kyai Syamsuri Madjid beliau berpesan kepada muridmuridnya agar
berbaiat kepada Abah Rangka sebagai penggantinya. Namun keputusan ini rupanya
banyak yang menentang semenjak wafatnya Kyai Syamsuri Madjid.

Penetuan awal bulan Islam berkaitan dengan metode hisab dan ru"yat yang
digunakan pemerintah pada umumnya mengacu pada perhitungan empihimeris
berdasarkan data-data astronomis yang telah ada sehingga memudahkan proses
perhitungan dan pengamatan bulan. Peredaran bulan dari bujur barat dapat
diketahui melalui ketinggian derajatnya.

Jamaah An-Nadzir menggunakan rumus tersendiri untuk menentukan
ketinggian derajatnya bulan dari malam ke-1 hingga malam ke-16. Pada fase ini
perhitungan belum dilakukan, cukup dilakukan pengamatan ketinggian bulan setiap
harinya dari malam ke-1 sampai malam ke-16. Hanya saja pada fase ini sering
terkendala oleh cuaca dimalam hari apabila terjadi mendung atau cuaca yang tidak
bersahabat.

Jamaah An-Nadzir berpedoman bahwa ketinggian bulan setiap harinya
memiliki ketinggian baku ketika berada pada fase dibarat. Untuk setiap malam
memiliki selisih ketinggian 12 derajat dengan penetapan malam pertama ketinggian

bulan adalah minus 10 derajat dibawah ufuk. Hal ini tidak bisa dijadikan acuan

203 Alamsyah, Metode Istinbat Aliran An-Nadzir Dalam Penetapan 1 Ramadhan Dan
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karena tiap daerah dan tiap tempat secara pasti memiliki ketinggian hilal yang
berbeda-beda.?™

Kemudian perhitungan pada malam ke-17 hingga selesai merupakan fase
terbitnya bulan dari timur. Pada fase ini Jamaah An-Nadzir memiliki perhitungan
yang berbeda dari fase sebelumnya. perhitungan dilakukan dengan mengamati
kapan terbitnya bulan pada malam tersebut. bila telah diketahui jam terbitnya bulan
pada malam tersebut maka berlakulah rumus baku penambahan 54 menit untuk
setiap harinya. Pedoman baku 54 menit diakui sebagai Ilham dari Allah Swit.,
walaupun demikian perlu dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan yang ada
karena penentuan awal bula islam berkaitan erat dengan ibadah.

Sistem penentuan awal bulan Islam Jamaah An-Nadzir menggunakan pasang
surut air laut dilakukan dengan menghitung perjalanan bulan melalui tiga fase. Fase
pertama menghitung ketinggian bulan saat terbit dibarat dari malam ke-1 hingga
malam ke-16. Selama 10 tahun ketinggian awal bulan baru selalu dimulai dibawah
minus 10 derajat kemudian 10 tahun berikutnya ketinggian awal bulan baru dimulai
pada O derajat. Setiap malamnya ketinggian bulan akan selisih 12 derajat dari
malam sebelumnya. Pada fase kedua saat bulan terbit dari timur perhitungan bulan
dilakukan pada malam ke-17 dengan melihat jam terbitnya bulan setiap malamnya
hingga malam terakhir. Fase ini bulan akan memiliki selisih waktu terbit lebih lambat
54 menit setiap malamnya. Kemudian fase ketiga penentuan pasang surut air laut
melalui busur derajat ijtima’. Data yang diperlukan pada fase ini adalah jam terbit
bulan pada malam terakhir dengan jam terbitnya fajar shidiq, data keduanya dicari
selisih waktunya untuk kemudian dikonversikan kedalam busur derajat sebagai

patokan tempat dan ketinggian terjadinya ijtima’.?*
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Dalam penentuan ijtima’ bulan Jamaah An-nadzir menetapkan 2 hari lebih
cepat dari metode hisab emphimeris yang dilakukan oleh pemerintah. Dan perkiraan
terkait pasang surut tertinggi akibat dari ijtima’ yang ditetapkan oleh Jama’ah An-
Nadzir tidak akurat dibandingkan dengan data elavasi pasang surut air laut yang
dikeluarkan oleh Puslitbang Sumberdaya Laut Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Metode yang digunakan oleh Jama’ah An-Nadzir tidak memiliki standar ilmiah baik
dari segi ilmu falak maupun oseanografi sehingga tidak menghasilkan perhitungan

yang akurat.?®®

E. Persamaan dan Perbedaan Terkait Pemahaman Ormas Islam di Kota Medan
terhadap Hadis-hadis tentang Rukyat Dalam Penentuan Waktu Salat dan Puasa

Setelah mengetahui bagaimana pemahaman dan pengamalan masing-

masing Ormas, tentunya kita dapat menilai persamaan dan perbedaan yang ada
pada ketiga ormas tersebut.
a. Persamaaan

1. Penentuan waktu salat menggunakan hisab. Tidak ada perbedaan
pendapat bahwa hisab menggantikan rukyat pergerakan matahari dan
fenomena alam untuk penentuan waktu salat.

2. Rukyat dan Hisab juga digunakan dalam penentuan waktu puasa.
Walaupun dengan alasan yang berbeda, hisab tetap digunakan pula oleh
ormas Al Jam’iyatul Washliyah dan NU.

b. Perbedaan

1. Hisab dijadikan sebagai pokok penetapan awal bulan oleh

Muhammadiyah, sedangkan oleh Al Jam’iyatul Washliyah dan NU hanya

dijadikan sebagai sarana pendukung rukyat.

2 Ibid..., h. 63.



2. Hisab yang digunakan Muhammadiyah mengacu kepada metode wujud
al-hilal, sedangkan Al Jam’iyatul Washlivah dan NU merujuk kepada
imkan ar-ru’vah.

Detail persamaan dan perbedaan masing-masing ormas dapat dilihat pada

tabel berikut:

Nama Ormas

N Poi diamati
o oin yang diamati Muhammadiyah | Al Washliyah NU

Hadis tentang rukyat
1 | dalam penentuan waktu X X X
salat dipahami tekstual.

Hadis tentang rukyat
2 | dalam penentuan waktu X v v
puasa dipahami tekstual.

Hadis tentang rukyat
3 | dalam penentuan waktu v v v
salat dipahami kontekstual.

Hadis tentang rukyat
dalam penentuan waktu
puasa dipahami
kontekstual.

Rukyat digunakan dalam
penentuan waktu salat.

Rukyat digunakan sebagai
6 | metode utama dalam X X X
penentuan waktu salat.

Rukyat digunakan dalam
penentuan waktu puasa.

Rukyat digunakan sebagai
8 | metode utama dalam X v v
penentuan waktu puasa.

Hisab digunakan dalam

9 v v v
penentuan waktu salat.
Hisab digunakan sebagai

10 | metode utama dalam v v v
penentuan waktu salat.

11 Hisab digunakan dalam y y y

penentuan waktu puasa




Hisab digunakan sebagai
12 | metode utama dalam v X X
penentuan waktu puasa.

Hisab yang digunakan

13 | mengikuti kriteria Imkan X v v
Rukyat.
Hisab yang digunakan

14 vang € v X X

mengikuti Wujud Hilal.

Jadi walaupun pemahaman hadis yang melatarbelakangi ketiga ormas ini
sedikit berbeda, akan tetapi pada praktiknya, baik rukyat maupun hisab adalah
solusi yang diakui oleh ketiga ormas, dan hisab lebih sering menjadi penentu akhir
menimbang terbatasnya kemampuan pandangan mata manusia. Hanya saja,
perbedaan yang terjadi pada kriteria hisab dalam penetapan waktu puasa, yaitu
seberapa tinggi ketinggian hilal di atas ufuk untuk dijadikan sebagai dasar penetapan
awal bulan sampai saat ini belum ada solusi yang disepakati bersama oleh ketiga
ormas tersebut.

Tarekat Nagsabandiyah terbagi kepada, Tarekat Nagsabandiyah Pauh, Kota
Padang dan Tarekat Nagsabandiyah Babussalam, Langkat.

Tarekat Nagsabandiyah Pauh, di Padang, dalam menetapkan awal bulan
Kamariyah menggunakan dua metode, metode yang perfama digunakan adalah
rukyat, yang mana rukyat tersebut digunakan pada tanggal 8, 15 dan 22 setiap
bulan Qamariyah. Metode kedua, adalah hisab munjid, dengan tabel yang dibuat
oleh Tarekat Nagsabandiyah ini dapat diketahui huruf dan angka tahun yang ingin
dicari, angka dan huruf bulan yang ingin dicari akan bertemu di kolom hari, maka
awal bulan Kamariyah sudah dapat ditentukan walaupun tanpa rukyat. Sedangkan
Tarekat Nagsabandiyah Babussalam, Langkat, menggunakan rukyat, yang mana
metode rukyat dalam mengawali awal hilal atau bulan baru harus benar-benar
terlihat dengan jelas, jika terlihat dengan jelas maka dipastikan esok hari adalah

bulan selanjutnya dari bulan Kamariyah. Selain rukyat, Tarekat Nagsabandiyah




Babussalam, Langkat, juga menggunakan imkan ar-rukyat, hal ini bukan didasarkan
kepada pemahaman agama, tetapi lebih kepada ketaatan kepada pemerintah,
sehingga menggunakan imkan ar-rukyat.*’

Jama’ah An-Nadzir mempunyai tiga metode. Yaitu hisab, ru'yah dan
pengamatan fenomena alam seperti pasang surut air laut, angin, hujan, dan Kkilat.

Metode hisab Jama’ah An-Nadzir ini mempunyai model perhitungan yang
berbeda dengan hisab Ephimeris maupun hisab hakiki yang kita kenal selama ini,
mereka mempunyai satu angka pedoman untuk memperhitungkan waktu tempuh
perjalanan bulan setiap harinya. Angkah pedoman tersebut adalah angka 54 yang
digunakan untuk menambahkan tenggang waktu terbit bulan setiap harinya.

Dalam metode Rukyah mereka menggunakan konsep EKukvah bi al-Qolbi. Bi
al-Qolbi dipahami bahwa rukyah tidak harus dengan mata telanjang ataupun
dengan menggunakan alat tekhnologi seperti teropong. Jama’ah An-Nadzir lebih
memahami bahwa rukyah itu adalah vakin dan memahami Mereka senantiasa
yakin dengan pemahaman mereka tentang kapan Bulan akan terbit melewati batas
fajar kadzib, hal ini mereka misalkan dengan keyakinan mereka tentang hari
sekarang dan hari-hari selanjutnya. Ru"yah dengan mata hati mereka yakini lebih
bisa dipertanggung jawabkan daripada ru*yah dengan alat tekhnologi.?®

Metode ketiga adalah pengamatan fenomena alam seperti pasang surut air
laut, angin, hujan, dan kilat. Gaya pasang surut akan maksimum bila resultant gaya
gravitasi antara Bulan, Bumi, dan Matahari terletak pada suatu satu garis lurus, dan
keadaan ini akan berlangsung saat bulan purnama dan bulan baru.

Hal lain yang menjadi pertimbangan golongan ini dalam menentukan awal

bulan adalah terjadinya pasang surut air laut tidak hanya dipengaruhi oleh gaya

27 Muhammad Fikri Maulana Nasution, “Penentuan Awal Bulan Kamariyah; Studi
Perbandingan Tarekat Nagsabandiyah Pauh, Kota Padang dengan Tarekat Nagsabandiyah
Babussalam, Langkat”, Skripsi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), h. 101.
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gravitasi Bulan dan Matahari saja, akan tetapi juga dipengaruhi oleh keadaan
geografi, gesekan pada dasar air laut, kedalaman, relief dasar laut dan viskositas air

di lokasi tersebut, dan lain-lain.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan panjang lebar yang telah dibahas di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Dari 90 hadis yang membahas tentang metode dalam penentuan awal bulan
gamariyah, yang meliputi 56 hadis yang membahas tentang ru“yat dan 34 hadis
tentang hisab, maka hadis yang menjadi dalil pokok dalam penentuan awal bulan
gamariyah yang diteliti, difokuskan pada 11 hadis yang berkualitas sahih. Semuanya
berkedudukan magbu/ dijadikan sebagai dalil dalam penentuan awal bulan
gamariyah.

1. Konsep Penetapan Awal Bulan Qamariyah Berdasarkan Hadis Nabi

Berdasarkan hadis-hadis yang telah penulis teliti dalam kajian ini, penulis
menemukan bahwa berdasarkan hadis Nabi tentang penetapan awal bulan
gamariyah, maka terdapat dua metode terkait dengan penentuan dalam penetapan
awal bulan gamarivah, hadis-hadis tersebut berkaitan dengan ruyat dan hisab pada

dasarnya berkisar pada hadis dengan isi matan-nya mengandung perkataan:
455 Ioplasls ai) 1shslo (0
i 0% S FeT. gt 9%
193386 353 22 06 (v
Dari matan hadis tersebutlah disimpulkan bahwa konsep penentuan dalam

penetapan awal bulan gamariyah berdasarkan yang diajarkan oleh Nabi Saw. dan

juga digunakan sampai sekarang adalah metode ru"yat dan hisab.



2. Kualitas Hadis Mengenai Penetapan Awal Bulan Qamariyah
Dengan dilakukan al-i’tibar sanad hadis terhadap hadis-hadis yang menjadi
fokus dalam penelitian ini, maka terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang
diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya dan metode periwayatan yang
digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Berdasarkan
penelitian penulis terhadap rawi-rawi dalam hadis tentang ru“yat dan hisab tidak
ditemukan hal-hal yang dapat menjadikan sanadnya tidak sahih dan dapat dijadikan
hujjah.
3. Konsep Pemahaman Hadis-Hadis Tentang Penentuan Awal Bulan Qamariyah
a. Muhammadiyah
Muhammadiyah memahami hadis tentang ru'yat dalam penentuan awal
bulan gamariyah melalui pendekatan kontekstual, di mana mereka memahami
bahwasanya yang menjadi dasar penetapan waktu adalah kepastian masuknya
waktu untuk melaksanakan ibadah.
b. Al-Jam’iyatul Washliyah
Pemahaman hadis tentang ru‘yat ormas Al Jam’iyatul Washliyah sangat
dipengaruhi oleh literatur-literatur kitab figh klasik. Kajian ru®yat hanya difokuskan
pada penentuan waktu puasa, di mana pendekatan yang dipakai dalam memahami
hadis-hadis tentang ru " yat untuk penentuan puasa bersifat tekstual.
c. Nahdhatul Ulama
Pemahaman ormas Nahdhatul Ulama terhadap hadis-hadis tentang ru"yat
terlihat ketika mereka menggambarkan hilal yang dimaksud dalam hadis adalah ‘ain
hilal, atau hilal yang mampu dilihat oleh mata manusia, mereka menolak Aila/ hanya
diterjemahkan sebagai wujud hilal, karena bukanlah rukyat namanya apabila objek
yang diamati tidak bisa dilihat.
d. Tarekat Nagsabandiyah
Pada prinsipnya, kelompok Tarekat Nagsabandiyah dalam menentukan awal

Ramadhan sebagai tanda masuknya waktu berpuasa, maupun dalam menentukan



tanggal 1 Syawal sebagai tanda berakhirnya puasa Ramadhan untuk tahun tersebut
dengan mempergunakan metode hisab dan ru®yat. Dalam penentuan awal bulan
Ramadhan, kelompok pengajian Tarekat Nagsabandiyah cenderung menyandarkan
pendapatnya kepada perkiraan-perkiraan, seperti memperkirakan tanggal 8 Sya’ban
(menurut mereka) dengan cara melihat besarnya bentuk bulan. Meskipun perkiraan
tersebut menurut pandangan kelompok Pengajian Tarekat Nagsabandiyah selalu
tepat dan tidak pernah meleset, namun sesuatu yang bersifat “perkiraan” tidaklah
selamanya tepat, bahkan cenderung kepada kesalahan.
e. Tarekat An-Nadzir

Dalam menentukan awal masuknya bulan gamariyah, jama’ah Tarekat An-
Nadzir berpedoman bahwa ketinggian bulan setiap harinya memiliki ketinggian baku
ketika berada pada fase dibarat. Untuk setiap malam memiliki selisih ketinggian 12
derajat dengan penetapan malam pertama ketinggian bulan adalah minus 10 derajat
dibawah ufuk. Hal ini tidak bisa dijadikan acuan karena tiap daerah dan tiap tempat
secara pasti memiliki ketinggian hilal yang berbeda-beda.

Sistem penentuan awal bulan Islam Jamaah An-Nadzir menggunakan pasang
surut air laut dilakukan dengan menghitung perjalanan bulan melalui tiga fase. Fase
pertama menghitung ketinggian bulan saat terbit dibarat dari malam ke-1 hingga

malam ke-16.

B. Saran-saran
Dari penulisan ilmiah ini, akan dikemukakan beberapa saran sebagai bahan
masukan bagi perkembangan pembinaan Ilmu Hadis dan penerapannya dalam
masyarakat pada masa akan mendatang, vaitu:
1. Adanya sikap aktif, kreatif dan dinamis dalam memahami hadis-hadis
tentang penetapan awal bulan gamariyah khususnya bulan yang

berkaitan dengan ibadah, dapat menepis pandangan dan wacana



masyarakat yang berkembang menilai seputar masalah perbedaan dalam
penentuan awal bulan gamariyah serta dapat beribadah dengan khusyu’.

2. Penulis berharap agar tulisan ini mendatangkan manfaat bagi seluruh
pembaca, baik terhadap kalangan umum maupun para mahasiswa.

3. Selain itu, penulis juga menyarankan kepada para mahasiswa, khususnya
mahasiswa [lmu Hadis agar terus meneliti tentang tema-tema lain dalam
hadis yang sangat jarang di bahas karena upaya penelitian ini memberi
manfaat yang sangat besar serta dapat mempertajam pemikiran dan
memperluas wawasan.

Penulis juga berharap pada pihak civitas akademika, baik fakultas maupun
universitas agar semakin memperbanyak koleksi buku-buku baru, baik yang
berkaitan dengan tema-tema dalam Alquran dan Hadis maupun buku-buku
keilmuan Islam lainnya, sehingga mahasiswa terbantu dalam menyusun tugas akhir

dan menambah pengetahuan yang lebih luas lagi.
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